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ABSTRAK

Nama : lda Svatrida
Program Studi : Timur Tengah dan Islam
Judul : Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah

Terkait Penerapan Peraturan Bank Indonesia
No. 9/1/PBI/2007 Perihal Sistern  Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Berdasarken Prinsip Syariah.

Kinerja usaha adalah scberape baik hasil vang dicapal atau prestasi yang

iperlthatkan oleh perusahuan dalam mencapai fujvan perekonomian  untuk
mamaksimalkan kesejahteraan ckonomi. Sementars itu, kinerja keuangan bank
merupakan bagian yvang bersifat kuantitatif dari kineria usaba bank secars kecluruban,
Kinerja keuangan bank dapat dilibat melalui penilaian tingkat kesehatan bank yang
bersumber dari laporan kenangan bank tersebut.

Penelitian ini bertyjuan untuk mengetahui kinerja kevangan Bank Umum Syariah di
Indonesia selama peniode triwulan [-2006 sampai dengan triwunlan IV-2008.
Penelitian  ini  bewsifat  kuantitatif dengan menggunakan analisis  deskriptif.
Dalam analisisnya, penelitian ini menggunakan metode perbandingan antara penilaian
menuryt dengan PBI No. 9/1/PBI2007 dan pentlaian  menurut  Ketentuan
sebelumnya, vang meliputi faktor-faktor; Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan
Rentabilitas. Meskipun penelitian ini hanya menganalisis faktor finansial tanpa
faktor sensitivitas terhadap risikc pasar dan faktor manajemen, penelitian ini dapat
memberikan gambaran mengenal kondisi Bank Umuwm Syariah melatui penilaian
tingkat kesghatan Bank berdasarkan PBI tersebut, Hasil dan penelitian ini
menunjukkan behwa PBI No. 9/1/PBL/2007 bersifat antisipatif terhadap risiko,
komprehensif dalam melakukan penilaian, dan telah menyesuaikan dengan prinsip-
prinsip syariah. Kemudian mengenai kinerjz keuangan Bapk Umuom Syarish menurut
PRI No, 9%/1/PBU/2007 terdapat penilalan yang kuran memuaskan terhadap faktor
Kualitas Aset, semeniara penilaian terhadap fazkior Permodalan, Likuiditas, dan
Rentabilitas dapat dikatakan sangat baik.

Kata-Kata Kunel:
Kineria Kevangan, PBI No. 9/1/PB1/2009, Permodalan, Kualitas Aset, Likuditas, dan

Rentahilitag,
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ABSTRACT

Name : Ida Syafrida
Study Program : Middle East and Islamic Study
Title : The Comparison of Financial Performance of Islamic Banks

in relation to the Implementation of Bank Indonesia
Regulation Wo. 9/1/PBY/2007 Concerning The Rating
System for Commnercial Banks Based on Sharia Principles

Business performance is defined as how well the outceme is shown by a company in
achisving economic goals to maxinyze economic welfare. Bank’s financial
performance 1s a guantifative part of its business performance. Financial performance
of a bank can be obgerved thwough the rating system derived from its financial
statement,

This research is aimed to identify financial performances of Indonesian Islamic banks
during the first quarter period of 2006 to the fourth quarter of 2008. It is a
quantitative research by using descriptive analysis. The method used in this rescarch
is a comparison between Bank Indonesiz Regulaiion No. %1/PBF2007 and its
previous provision which involve these factors: capital, asset quality, liquklity, and
earmings. Although this research studies only financial factors without the sensitivity
of market risk and management, it is able to deseribe the condition of Islamic banks
in refation to the implementation of the regulation. The result of this research shows
that Bank Indonesia Regulation No.9/U/PBY2007 is anticipative to risks, heving
comprehensive assessment, and adapted to sharia principles. Concerning the financial
performance of Islamic banks 3 stated in Bank Indonesia Regalation
No9/1/PBEZ0007, there is unsatisfactory assessment in the asset quality. However,
the assessment of capital, liquidity, and earnings can be considered excellent.

Keywords:
Financial performance, Bank Indonesia Regulation No. 9/1/PBL2009, capital, asset

guality, liquidity, and eamings.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan Bank syariah di Indonesia dimulai dengan berdirinya Bank
Muamalat Indonesia atas prakarsa Majelis Ulama Indonesia tahun 1991, sebagai bank
pertama yang menggunakan prinsip syariah. Dasar hukum bank syariah itu sendiri
baru ada setelah terbit Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang
menyisipkan sedikit tentang perbankan dengan sistem bagi hasil. Untuk selanjutnya,
perkembangan bank syariah mulai tampak sejak dikeluarkannya Undang-Undang
No.10 Tahun 1998 serta Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang perbankan,
dimana menurut Undang-Undang tersebut perbankan konvensional diijinkar’ untuk
membuka Unit Usaha Syariah. Dual banking system diberlakukan di Indonesia
dengan diterapkannya sistem perbankan konvensional yang berbasis bunga dan
sistem perbankan syariah yang berbasis bagi hasil.

Peran perbankan syariah dalam mendukung perekonomian nasional terus
meningkat sejalan dengan perkembangannya yang relatif cepat dalam kurun waktu
sepuluh tahun terakhir. Fungsi intermediasi dan pendukung pembiayaan sektor riil
dapat dijalankan bank syariah dengan optimal. Peningkatan jartngan kantor
perbankan syariah yang cukup signifikan pada tahun 2006 dengan diberlakukannya
kebijakan pembukaan layanan syanah (office chanelling), berperan penting dalam
mendukung fungsi intermediasi perbankan syariah. Jaringan kantor perbankan syariah
bertambah luas dengan total berdirinya 5 Bank Umum Syariah (BUS), 27 Unit Usaha
Syariah (UUS), dan 131 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), serta
penambahan jaringan kantor Bank Syariah (termasuk Kantor Kas, Kantor Cabang
Pembantu, dan Unit Pelayanan Syanah) sebanyak 953 kantor sampai dengan akhir
tahun 2008. Hal tersebut masih ditambah dengan 1.470 unit layanan syariah (office
chanelling). Penyebaran jaringan kantor bank syariah juga telah menjangkau
masyarakat di lebih dari 75 kabupaten/kota di 32 provinsi pada akhir tahun 2008.
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Perkembangan jaringan kantor ini dapat mengindikasikan tingginya
kebutuhan atan permintaan masyarakat Indonesia terhadap jasa pelayanan keuangan
berdasarkan prinsip syarigh. Masyarakat semakin sadar untuk menggunakan aturan-
aturan syariah dalam melaksanakan transaksi ekonomi, termasuk ketika harus
bertransaksi dengan Bank, Kecenderungan pemilihan transaksi melalui bank syariah
vang menggunakar sistcm. bagi hasil dalam perhitungan pembagian keuntungan,
sebagal pengganti sistem bunga/riba pada bank konvensional, semsakin meningkat.
Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam Qur’an surat Al-Baqarah ayat 278-279
yang menyvebutkan larangan memakan riba dan meninggalkan praktik riba dalam
sepala bentuk.
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba
(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman (2:278), Maka jika
kamu tidak mengerjakan {(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat {dari pengambilan riba),
maka bagimu pokok hartamu; kamm tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
{2:279)

Terlebih setelah dikeluarkannya fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUT) pada
tanggal 16 Desember 2003 oleh komisi fatwa MUI tentang haramava bunga bank,
cukup memiliki pengaruh terhadap pertumbuban perbankan syarish di Tndonesia.
Prospek perbankan syariah semakin cerak dengan diberlakukannya Undang-Undang
No. 19 Tahun 2008 pada 7 Mei 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN3,
yang kemudian disusul dengan disahkannya Undang-Undang No. 21 Tehun 2008
tentang Perbankan Syariah pada tanggal 16 Juli 2008. Kedua Undang-Undang
tersebut dapat dijadikan dasar hukum pelaksanaan kegiatan usaba perbankan syariah
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di Indonesia, sehingga diharapkan dapat lebih berkembang secara optimal di masa-
masa mendatang.

Dilihat dari sisi kineds, fungst intermediasi perbankan syarizh terus
mengalami peningkatan dengan rata-rata Financing to Depostt Ratio (FDR) di atas
100%, vang berarti tingginya konfribusi perbankan syariah terhadap sektor niil
Sejalan dengan peningkatan penyaluran kredit bank umum, akselerasi pembiayaan
vang disalurkan oleh perbankan syariah terus tumbuh signifikan sanipai dengan akhir
tahun 2008. Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) tumbuh mencapai Rp. 38,199 triliun
lebih tinggi dari perturbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang mencapai Rp. 36,852
tritiun,  Pencapaian tersebut berhasil meningkatkan aset industri perbankan syariah
menjadi Rp. 49,555 iriliun, sehinggs menempatkan pangsa perbankan syariah
terhadap total aset perbankan nasional menjadi sebesar 2,14%.

Delam menilai kinerja perbankan, Bank Indonesia menerapkan sistern
penilaian tingkat kesehatan Bank, baik bank umum mavpun bank wmum berdasarkan
prinsip syariah yang diatur melahyi Surat Edaran Bank Indonesia, Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia, dan Persturan Bank Indonesia.  Pada tebun 2007 Bank
Indonesia meneraphan Ketentuan baru mengenai sistem peailaian tingKat keschatan
bagi bank wrum syarish  berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBID)
No. 9/1/PBI2007 Tanggal 24 Januveri 2007 Perihal Sistern Penilalan Tingkat
Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah {Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2007 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4699) yang dijgberkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia (SE BI)
No. 9/24/0Pbs Tanggal 2 Januari 2007 dengan pertimbangan adanya peningkatan
produk dan jasa perbankan syariah yang semaldn kompleks dan beragam, sehingga
akan meningkatkan eksposur risiko yang dihadapi bank berdasarkan prinsip svarish,
PBI ini mulai efektif diterapkan sejak pelaporan akhir tahun 2007,

Sebelum  terbitnya PRI ini, penilaian kesehatan bank umum syariah
menggunakan  Keteptuan  Surat  Kepuiusan  Direksi  Bank  Indonesia
No. 30/277/KEP/DIR Tanggal 19 Maret 1998 dan Surat Edaran Bank Indonesia
No31/S/UPPB Tanggal 12 November 1998 Perihal Perubaban Surat Keputusan
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Direksi Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR Tanggal 30 April 1997 Perihal Tata
Cara Pepilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Kemudian Bank Indonesia
menerbitkan PRI No. &/10/PBI/2004 Tanggal 12 April 2004 Perihal Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum yvang melaksanakan kegiaten usaha secara
konvensional.  Sementars untuk bapk umum syarish digunakan  PBI No.
S/1/PBI/2007.

Antara PB1 Mo, 9/1/PBI2007 dengan Ketentuan sebelumnya memiliki
perbedaan mendasar, dimana penilaian tingkat keschatan bank berdasarkan PBI ini
telah memperhitungkan risiko melekat {(inkrerent risk) dan aktivitas bank. Sistem
penilaian tingkat kesehatan bank umum dengan prinsip syariah ini dapat digunakan
sebagai acuan untuk mengukur kinerja usaha, sehingga diharapkan dapat lebih
mengambarkan kondisi kinerja usaha bank umum syariah yang sebenarnya.

Penilaian tiogkat keschatan bank uwmum  syariah  berdasarkan  PBI
No. 9/1/PBI/2007 ini melipufl penilaian terhadap faktor Permodalan, Kualites Aset,
Likuiditas, Rentabiliazs, Sepsitivitas terhadap Risiko Pasar, dan Manajemen yang
dilakukafh, SSARNI atif dar Wualithif sedl” fugdzuiesnt MBS faktos
Permodalan mengguuakan rasic uviama Kecukupan Penyedinan Maodal Minimum
(KXPMM) yang dalam perhitungannya mengacu pada PBI No. 7/13/FBI/2005 Tanggal
1¢ Juni 2005 dan diperbabaret dalam PBI No. &/7/PBI/2006 Tanggal 27 Februari
2006. Penilaian faktor Kualitas Asct menggunakan rasio utama Kualitas Aktiva
Produktif (KAP), faktor Rentabilitas menggunakan Netr Cperational Margin (NOM)
schagai rasic ntama, faktor Likuiditas menggunakan rasio utama Short Term
Mismatch (STM), dan Iakior Senpsitivitas terhadap Risiko Pesar menggunakan
Management Risk (MR} sebagai rasio utama. Sedangkan untuk penilaian faktor
Manajemen dilakukan secara kualitstif untuk sefiap aspek dari manajemen umom,
manajemen 1siko, dan manajemen kepatohan,

Mengena: Kinerja kevangan bank syaniah, berdasarkan data-data statistik Bank
Indonesia pada periode tahun 2004 sampal dengan tahun 2008, terlihat adanya tren
penurunan kinerja keuangan, terutema pada periode tahun 2008, Tren negatif
terhadap kinetja keuangan tersebut berupa; tren peningkatan pembiayaan bermasalah,
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pengetatan likuiditas, penurunan permedalan minimum, dan penurunan profitabilitas

bank-bank syariah, Hal ini dapat dilihat dari rasio-rasio yang menjadi mdikator

umum kinerja keuangan bank pada Tabel 1.1 berikut.
Fakel 1.1 Indikatsr-Indikator Kinerja Kenangan BUS dan UUS di Indonesia
Periode Tahun 2604 sampai desgan Tahun 2008

Indikator Utama 2004 2005 2006 2007
{miliay Rupiah}
Totsl DPK 11.862 15.582 20.672 28.012
Total Pembiayaan 11.490 15232 20.445 27.944
Total Aset 15.325 20.879 26722 36.538
(%)
CAR na. 12,9 n.a. 10,67
ROA 1.41 1,35 1,558 2,07
NPF 2,358 2.82 4,73 4,05
FIDR 96.86 97,75 08,90 99,76

Indikator Utama Maret (T-I} | Juni (T-11} | Sep (F-1i1} | Des (T-IV)
{miliar Rupiah)}
Total DPK 29.552 33.048 33.56% 36.852
Total Pembiayaan 29,629 34.160 37.681 38.19%
Total Aset 38.344 42981 45857 49553
(%)
CAR 11,54 10,53 10,59 12.81
ROA 2,59 232 2,21 1,42
NPF 4,17 423 4,12 3,95
FDR 100,26 103,18 112,25 103,65

Sumber: Data Statistik BI

Mengenat rasio-rasio kinerja keuangan pada Tabel 1.1, sisi modal minimum
bank yang ditunjukkan oleh rasic Capitel Adequacy Ratio (CAR) memiliki tren
menurun pada periode akhir tahun 2005 sampai dengan akhir 2007. Refurr on Asset
(ROA) yang wenunjukkan tingkat profitabilitas bank, setelah mengalami tren
kenaikan sejak tahun 2005 sampai dengan akhir tahun 2007, kemudian mengalami
penurunan selama periode tahun 2008. Kemudian dari sisi pembiayaan bermasalah
yang ditunjukkan, oleh rasio Non Performing Finance (NPF), terjadi tren peningkatan
dari tahun 2004 sampai dengan akhir tahun 2008. Financing Deposit Ratio (FDR)
digunzkan untuk melibat tingkat likuiditas dari suatu bank, dimana semakin besar
FDR berarti semakin banyak Pembiayaan Yang Disalurkan (PYD) dari total Dana
Pihak Ketiga (DPK} yang tersedia. FDR bank syariah sejak tahun 2004 sampai
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dengan tshun 2008 menunjukkan indikasi likuiditas perbankan syanah yang semakin
mengetat.

Tren peningkatan rasio likuiditas (FDR) dan rasic pembiayaan bermasalah
(NPF} ini perlu diwaspadai oleh pihak bank, mengingat dapat membahayakan
perkembangan dan kelangsungan usaha bank dalam jangka panjang. Mengenai tren
penurunan rasio modal (CAR) dan rasio profitabilitas (ROA), mengindikasikan
adanya penurunan kinerja bank secara keseluruban yang juga dipengarubi oleh
kondisi likuiditas dan pembiyaan bermasalah pada bank syariah.

Ragio-rasio CAR, NPF, FDR, dan ROA dapat dijadikan salah sata indikator
dalam melakokan penilaian terhadap kinerja kewangan bank yang roewakili faktor
Permodalan, Kualitas Aset, likuiditas, dan Rentabilitas. Namun, uniuk dapat menarik
kesimpulan mengenai kondisi kinerja bank yang sebenarnya, harus dilakukan melalut
penilaian tingkat kesehatan bank yang bersifat kuantitatif dan kuvalitatif.

Terkait kinerja nsaha, Islam sangat mendorong umatnya untuk bekerja secara
optimal, karena bekerja dalam Islam bukan banya uatuk memenuhi kebutuban atau
kepuasan dari pribadi atau organisasi it semata, tetapi juga merupakan thadah dan
dinilai oleh Allah, Rasul, dan orang-orang beriman. Perintah ini terdapat delam al-
Qur’an pada surat at-Taubah (9) ayat 105 sebagai berikut:

-
# . - tel
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Artinya:
Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya seria orang-orang
mukmin skan melibat pekerjaanmn ity, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
Yang Mengetahui skan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan” (9:105).

Dalam al-Quran surat al-Insyiqaq (84) avat 6, Allah memerintahkan kepada
setiap hamba-Nya untuk bekeda sungpuh-sungguh karena adanya keyakinan akan
bertermu dengan Allah.  Dalam surat al-Insyirah (94) ayat 7-8, Allah juga
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memerintahkan setiap hamba-Nya untuk bekerja sungguh-sungguh dan berkelanjutan
dengan motivasi hanya berharap balasan dari Allsh. Isi dari ayat-ayat tersebut adalah
sebapai berikut:

Artinya:
Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh meouju
Tuhanmy, maka pasti kamu akan menemui-Nya (84:6).

-t NEX AP PRANPLTE TCIE S T

Artinya:
Maka apabila kamu telah selesai {dari sesuatu vrusan), kerjakanlah dengan sangguh-

sungpuh (urusan) yang lain (94:7); dan hanya kepada Tubanmulah hendaknya kamu
berharap (94:8).

1.2 Pernmusan Masalah

Keberadaan bank syarigh di Indonesia sejak tahun 1991 sampai dengan saat
ini, membukitkan bahwa bank syarish cukup kuat menghadapl berbagai macam
kondisi perekonomian Indonesis yang conderung kurang siabil sejak awal berdirinya.
Kekvatan bank syarigh diuji teriama pada saat tegadinya krisls moneter tabun 1998
yang menyeoabkan sebagian besar bank-bank umum kenvensional harus dilikuidast.
Ketangguhan bank syariah dibuktikan dengan semakin berkembangnya perbankan
syariah di tanah air, dimana fungsi intermediasi perbankan syariah terus mengalami
peningkatan dengan rata-rata Financing to Deposit Ratio (FOR) di atas 100%.
Kemudian akselerasi Pemblayesan Yang Disalurkan (PYD) oleh perbankan syariah
terus tumbub signiftkan sampai dengan akhir tahun 2008 mencapai Rp. 38,199 trilinn
lebib tinggi dari pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) vang mencapat Rp. 36,852
triliun, Pencapaian iersebut berhasil meningkatkan aset industri perbankan syariah
merjadi Rp. 49,555 trition, sehingga menempatken pangsa perbankan syanah
terhadap total aset perbankan nasional menjadi sebesar 2,14%.
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Dialam menilai kinerja vsaha Bank, Bank Indonesia memberlakukan penilatan
tingkat kesehatan bank sebagai alat introspeksi bagi bank. Penilaian kesehatan bank
ini diatur oleh Bapk Indonesia.  Sebelum tahun 2007, penilaian tingkat kesehatan
Bank Umum Syariah masih menggunakan Ketentuan lama, yaitu berdasarkan SK
Direksi BI No, 30277KEP/DIR dan SE Bl No.31/9/UPPB. Bank Umum Syariah
bary memiliki sistern penilaian tingkat kesehatan yang berbeda dengan bank umum
konvensional sctelah Bank Indonesia menerbitkan PBI No. 9%/1/PBY2007 yang
dijabarkan dalam SE BI No. 9/24/DPbs.

Bank Umum Syarish memiliki karaktedstik yang berbeda dengan Bank
Limun Konvensional, terutama dalam hal nilai-nilai Islam yang digunakan oleh Bank
Umum Syarizh. Untuk itu sudah sclayaknya jika dalam penilaiannya, Bank
Indonesia menerapkan sisters yang berbeda antara kedva jemis Bank tersebmt,
sehingga dikarapkan penilaian tersebut lebih dapai memberikan gambaran sebenamya
mengenai kondisi Bank Umum Syarigh.

Terkait kinerja usaha bank syariah, berdasarkan data~data statistik Perbankan
Syariah yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia, mengindikasikan adanya tren
negatif atas kinerja kevangan bank syariah pada periode tahun 2004 sampai dengan
tahun 2008, Hal ini terlihat péz:ia data-data statistik perbankan syariah Baok
Indomesia dari hasil perhitungan rasio-rasic indikator umum, vaitu; CAR yang
menggambarkan faktor Permodalan, NPF untuk faktor Kualitas Aset, FDR yvang
mewakili fakior Likuiditas, dan ROA vang mengindikasikan faktor Rentabilitas,

Tesis ini akan mepeliti mengenai kinerja kevangan Bank Umum Syariah
dengan pendekatan penilaian tingkat keschatan bank. Metode yang digunakan adalah
dengan melekukan analisa terhadap rasio-ragio fakior penilaian tingkat kesehatan
Bank Umum Syariah di Indonesia pada periede triwnlan 1-2006 sampai dengan
triwatan [V-2008 vang dikaitkan dengan pencrapan PRI No. $9/1/PBI2007.

Dari permasalaban yang telah dijelaskan di atas, yang menjadi fokus daxi
pertanyaan pepelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perbedsan  konsep penilaian  kesehatan bank  antara PRI
Ne. 9/1/PBL/2607 denpan Ketentuan sebelumnya?
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2. Bagaimana penilaian kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan

Rentabilitas Bank Umum  Syariah dengan menggunakan ketentvan PBI
No 9/1/PBI2007?

. Bagaimana penilaian kinerja fakior Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan

Rentabilitas Bank Umum Syarish dengan pendekatan Ketentuan sebelum
penerapan PRI No. 9/1/PBL2007?

1.3 Tojuan Perelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitizn, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui bagaimans perbedaan konsep penilaian kesehatan bank antara

PBI No. 9/1/PBI/2007 dengan Ketentuan sebelumnya.

Untuk mengetahui penilaian kinerja fgkior Permodalan, Kualitag Aset, Likuiditas,
dan Rentabilitas Bank Umum Syariah denpan pendekatan PBI No. $/1/9B1/2007.
Untuk mengetaln penilaian kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likmditas,
dan Rentabilitas Bank Umum Syariah dengan Ketentuan sebelum penerapan PBI
No.81/PRI2007. '

1.4. Manfaat Penelitian

i

Memberikan gambaran mengenai kondisi kinerja kevangan Bank Umum Syariah
di Indonesia terkait adanya penerapan PBI No. $/1/PBL2007.

Sebagai sumber referensi sekaligus perbandingan bagi pibak-pihak lain yang
membutuhkan informast mengenai penilaian kinerja kewvangan Bank Umum
Syariab dengan metode perbandingan.

Bagi penulis, perelitian ini dapat dijadikan sebagai sarang pembelajaran dalam
penyeclesaian suatu permasalahan dan menambah pengetahuan tentang kondisi
perbankan syariah di Indonesia,

1.5 Batason Ruang Lingkup Penelitian

Agar pembahasan dalam tesis ini lebih fokus, maka penelitian akan dibatasi

untuk beberapa hal berikut:
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1. Penilaian kinerja Baok Umum Syariah hanya meliputi faktor-faktor tingkat
kesehatan bank syariah yang bersifat kuantitatif, yaitu faktor Permodalan,
Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilias. Faktor Sensitivitas terhadap Risiko
Pasar tidak dapat disertakan, karena dalam perhitungannya menggunakan data-
data rahasia, Faktor Mangjemen juga tidak disertakan, karena merupakan hasil
penilaian kualitatif terhadap pihak manajemen baok yang banya dilaporkan
kepada Bank Indonesia.

2. Untuk menghitung faktor-faktor tingkat kesehatan bank dengan pendekatan PRI
No. $/1/PBI/2007 hanya digupakan rasio ulamanya saja, mengingat adanya rasio
penunjang dan rasio pengamatan yang fersedia. Begitu pula penilaian dengan
Ketentuan scbelumpmys, banya dipilih safu rasio untuk masing-masing fakior
penilaian berdasarkan kelaziman.

3. Data yang digunakan adalah data-data sekunder yang diperoleh dari data statistik
perbankan syariah Bank Indonesia dan data laporan keuangan publikasi Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariab Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia.

4. Data-data diambil sejak periode sebelum penerapan PBI No. 9/1/PBI/2007 yang
ditetapkan sejak triwulan [-2006 sampai dengan triwslan TV-2008.

5. Penclitian ini menggunakan seluruh populasi Bank Umum Syariahy yeng ada
di Indonesia pada perlode penelitian, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank
Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia.

1.6 Kerangka Pemikiran

Penilaian kinerja selurnh bank 4i Indonesia, baik bank konvensional maupun
bank syariah dilakokan oleh Bapk Indonesia melalui sistem penilalan tingkat
kesehatan yang roengatur tata cara perhitungan dan sistem pelaporan dalam Peraturan
Bank Indonesia, Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia, dan Surat Edaran Bank
Indonesia,

Penilaian kesehatan Baok Umum Syariah sudah selayaknya dibedakan dengan
penilaian keschatan bank konvensional, karena terdapat perbedaan mendasar di antara
kedua jenis bank tersebut, Adanya peningkatan jenis produk dan jasa perbankan
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syariah, serta pemubahan metodologi penilaian kondisi bank yang diterapkan secara
internasional juga menjadi pertimbangan penerbitan sistemn penilaian  tingkat
kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah. Diharapkan penilaian ini lebih
dapat memberikan gambaran tentang kondisi kesehatan bank umum syariah saat ini
dan di waktu mendatang.

Sebetum tahun 2007, bank wnum syariah belum memiliki sistem peoilaian
keschatan yang khas, melainkan masth menggunakan sistemn penilaian kesehatan
bank umum, yaita berdasarkan SK Direksi BI No. 30277/KEP/DIR dan SE BI
No31/9/UPPB. Pada 30 Oktober 2007, Bank Indonesia mulai memberlakukan
ketentuan baru mengenai sistem penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan prinsip
syariah, yaitu PBI No. 9/1/PBI/2007 yang dijabarkan dalam SE Bl No.9/24/D¥Pbs.
PBI ini telah memperhitungkan risiko melekat pada aktivitas bank (inherent risk)
yang merupakan bagian davi proses penilaian manajemen rigiko. Pada kedua
Ketentuan tersebut terdapat perbedaan cara penilaian faktor Permodalan, Kunalitas
Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas, yang dibarapkan PBI No 9/1/PBI2607 i lebih
dapat menggambarkan kinerja usaha Bank Umum Syariah.

Untuk itm, tesis ini akan meneliti bagaimana perbedaan konsep penilaian
kesehatan bank antara PBI No. 9/1/PBF2007 dengan Ketentuan zechelumnyva.
Kemudian tesis ini juga akan melibat penilaian kinerja faktor Permodalan, Kualitas
Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas Bank Umum Syariah dengan pendekatan PRI
No. 9/1/PBI/2007 dan penilaian kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas,
dan Rentabilitas Bank Umum Syariah dengan Ketentuan sebelumnya,

Dari perbandingan-perbandingan kinerja kevangan Buank Umum Syariah
tersebut dibarapkan dapat menjelaskan bagaimana kinerja keuangan Bank Urnum
Syariah jika dinilai dengan PBINo.9/1/PBI2007 dan dengan Ketentuan sebelumnya.

Jika digambarkan dalam sebush alur kerangka pemikiran, maka akan terlihat
seperti bagan berikui:
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Gambar 1.1 Alur Kerangka Pemikiran

Penilaian Kinerja Usaha Bank Umum Syariah

Y

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah
Atas faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas

/\

PBI No.5/17PBI2007 dan Ketentuan Sebelum Penerapan
SE BI No.9/24/DPbs PBI No.9/1/PBL/2007

l l

Perbandingsn Konsep Penilaian dengan Pendekatan kedua Keteninan tersebut

L b 4

Penilgian Kinerja Keuangen Bank Umum Syanish dengan kedua Ketentuan tersebut

1.7 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian di atas dengan menggunakan metode
deduksi, mska bedkut hipotesis yang penulis susun untuk menjawab pertanyaan
penelitian atas permasalahan dalam penelitian ini:

Sebagaimana diketahmi bahwa bank dengan prinsip syarish vang pertama di
Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia, berdiri pada November 1991 atas
prakarsa MUI dan Pemerintsh Indonesia. Bank ini eksis hingga sast ind, walsupun
sempat menghadapi dua masa krisis ekonomi, tahun 1998 dan 2008. Bank Muamalat
Indonesta merupakan Bank Umum Svariah devisa milik swasta nasional. Bank
Muamalst Indonesia dikenai sebagai bank yang saupat berhati-hati dalam
menjalankan vsahanya, terkait prinsip-prinsip Islam,
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Bank Syariah Mandiri juga merupakan Bank Umum Syariah devisa yang
dimiliki oleh swasta nasional. Bank Syariah Mandiri dibentuk pada November 2000
melalui proses akuisisi PT Bank Umum Arta Jasa, Bank Syariah Mandiri memiliki
strategi ekspansi yang cukup finggi dan menerapkan teknologi tinggi dalam kegiatan
operasionalnya, sehingga mampu mengungguli bank syariah pendahulunya dalam hal
jaringan dan fasilitas layanan,

Bank Syariah Mega Indonesia  merupakan bank umum devisa syariah hasil
konversi dari PT Barnk Umum Tugu pada Agustus 2004 oleh Para Grup {swasta
nasional). Bank Svarish Mega Indonesia mendapat dukungan penuh dari pemilik
saham mayoritasnya dalam bentuk pemberian modal yang kuat, sebingga Bank
Syariah Mega Indonesia dapat timbuh pesat dan terkendali.

Jika dilihet dari latar belakang dan keunggnlan yang berbeda-beda dari
maging-masing Baok Umam Syanah, maka diduga ketiganya memiliki perbedaan
dalam kinerja keuangan. Rumusan hipotesis dari dugaan ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis I;

Ho:  Rata-rata kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan
Rentabilitas Bank Umum Syariah dengan Pendekatan PRI No %/1/PBL/2007
tidak berbeda. |

Hl: Paling tidak ada satu rata-rata vang berbeda dalam semua variabel,

Hipoteais 1

Ho: Rata-rata kinerja  faktor Permoedalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan
Rentabilitas Bank Umum Syarieh dengan pendekatan Ketentuan sebelum
penerapan PBI No. 9/1/PBI/2067 tidak herbeda.

Hi: Paling tidak ada satu rata-rata vang berbeda dalam semua variabel.

1.8 Metode Penclitian

Pepelitian inl menurut analisis datanya termasuk penelitian kuantitatif, yaitu
penelitian vang menganalisis data yang berbenmtuk angka. Menurut kegunaannya,
penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang hendak membnat

gambaran snafu peristiwa atau gejala secara sistematis faktual dengan penyusunan
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yang akurat. Pada penelitian ini, dilakukan kegiatan mencari data untuk dapat
menggambarkan secara faktual suatu peristiwa atau suatu gejala secara apa adanya
Tesis inl bertujuan untuk mengetahuvi kondisi kinerja keuangan Bank Umum
Syariah metalui penilaian tingkat kesehatan bank selama periode penelitian. Dimana
diketahui bahwa Bank Umum Syariah telah memiliki sistem penilaian tingkat
kesehatan yang khas berdasarkan PRI No. 9/1/PB1/2007 dan SE BI No. 9/24/DPbs
sebagai pengganti cara penilaian tingkat kesehatan bank umum yang sebelumnya
digunakan Bank Umum Syariah, berdasarkan SK DIR BI No.30/277/KEP/DIR dan
SE BI No.31/9/UPPE. Untuk itu, tesis imi juga bertujuan untuk melakukan
perbandingan kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas
di antara Bank Umum Syariah dengan pendekatan kedua Ketentuan tersebut.
Untuk tujuan tersebut, maka tesis ini menggunakan sumber acuan berupa
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia, Surat Edaran Bank Indonesia, dan
Peraturan Bank Indonesia beserta lampiran-lampirannya yang berkaitan dengan
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Bank Umum Berdasarkan Prinsip
Syariah. Tesis ini juga menggunakan literatur lain yang diambil dari buku-buku,
Jurnal-jurnal, dan laporan publikasi Bank Indonesia dan Bank Umum Syariah.
Metode nengumpulan data empiris dan keterangan-kelerangan yang berkaitan
dengan permasalahan tersebut, dilakukan melalui studi kepustakaan dan konsultasi
dengan pihak Direktoral Perbankan Syariah Bank Indonesia. Data-data yang akan
dianalisis menggunakan data sekunder dari website Bank Indonesia, Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia. Data-data yang
digunakan bersifat kuantitatif, melipuli data cross section dan time series pada
periode triwulan [-2006 sampai dengan triwulan IV-2008, berupa data tniwulanan
laporan keuangan publikasi dari ketiga Bank Umum Syariah tersebut. Kemudian dari
data-data tersebul dihitung dengan menggunakan rasio-rasio utama faktor
Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas berdasarkan PBI
No. 9/1/PBL/2007 beserta acuannya dan Ketentuan sebelumnya beserta acuannya.
Data-data faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuidilas, dan Rentabilitas
diklasifikasikan bcrdasarkan pendckatan kedua Ketentuan yang berlaku.
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Untuk pengujian hipotesis dari data~data tersebut digunakan metode uji beda rata-rata
Multivariate Adnalysis of Varionce (MANOVA)  Alasan penggunazn metode
MANOVA pada penclitian ind, karena pada model penelitian terdapat lebih dari satu
variabel terikat {(depender variabie) dan satu variabel bebas {(indipendent variable).
Adapun program komputer yang digunakan untuk pengujian MANOVA adalah
Mini Tab Release 13.1.

Langkah terakhir dalam pengolahan data adalah pengarabilan kesimpulan atas
output hasil pengujian bipotesis, schingga dupat menjawab pertanyasan penelitian

tesis.

1.9 Sistematika Pembahasap

Sisteinatika pelaporan hasil penelitian disusun dalam Hima bab, meliputi:

Bab I merupakan pendahulvan dari permasalahan penelitian, aken mengurai
fatar belakang masalah. Kemudian dari latar belakapg masalah akan dimmuskan
permasalahan dan bertanysan peneclitian yang diangkat untuk ditelit dalam tests ini.
Darj pertanyaan penelitian akan diketahui tujuan dan manfast penclitian. Kemudian
dibuat batasan penelitian untuk lebih memfokuskan penelitian pada permasalahen
yang ada, Setelah itu, disusun kerangka pemikiren untuk penentuan variabel-varizbel
penelitian yang akan digunakan pada langkah berikutnya, yaitu pembuatan hipotesis
penelitian, Hipotesis penelitian ini merupakan pernyataan sementara atas pertanyaan
penelitian vang masith periu diji. Bagian terakhir Bab I akan dipaparkan mengenai
sistemnatika penulisan tesis ind,

Bab [I menyajikan landaseran teori vang akan mendasari kerangka pemikiran
dari penclitian dalam tesis. Bab ini meliputi; tinjauan pustaka, pembahasan landasan
teori, dan kajian Hteratur yang kesemuanya digunakan sebagai acuan penulisan tesis
untuk pemifiban variabel-variabel dalam kerangka pemikKiran.

Bab Il membahas metodologi penelitian yang merupskan langkab-langkah
dalam penyelesaian masalah penclitian sampai dengan pembektian hipofesis.
Dalam bab ini dinraikan mengenai seluruh indikator dari variabel yang menjadi fokus

penclitian, berikat alur metodologi pilihan peneliti yang digunakan untuk
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mengungkap permasalahan dalam penelitian ini, seperti ketentuen populasi dan
sampel, wakty, tempat penelitian, jugs mengenal analisis data penelitian, serta
hipotesa penelitian.

Bab IV meropakan pembahasan yang memuat hasil perhitungan rasio utama
fakior Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditss, dan Rentabilitas dari ketiga Bank
Unmam Syariah sebagai populasi penelitian berdasarkan PBI No. 9/1/PB1/2007 dan
berdasarkan Ketentuan sebelumnya. Kemudian disajikan kajian komparatif mengenai
hasil penilaian kineria kevangan di antara Bank Umum Svarigh dengan pendekatan
PBI No. %/1/PB1/20G7 dan dengan pendekatan Ketentuan sebelumnya, Hasil data-
data komparasi tersebut dianalisis dan dinji, terakhir akan dibshas hasil dan uji
hipolesis.

Bab V menyajikan kesimpulan dan saran. Dalam bab ini disimputkan hasil
penelitian berdasarkan pembahasan pada Bab 1V. Kemudian dari kesimpulan akan
dikemukakan saran-saran kepada pibak-pihak terkait berdasarkan hasil penelitian dan
rekomendasi untak perbaikan tesis lebih lanjut.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai keterkaitan antara varisbel-variabel
yang digunaken dalam tesis. Landasan teori sangat diperlukan untuk menganalisis
hasii pengolahan data dalam penelitian. Selain 1y, pada bagian ini juga akan dibahas
mengenai penclitian sebelumnya yang berkaitan dengan tesis,

2.1 Kerangka Konseptual

2.1.1 Pengertisn dan Jeais Bank

Bank adalah suatu badan usaba yang tugas utamanya sebagai lembaga
perantara keuangan {financiai intermediary), yang menyalurkan dana dari pihak yang
berkelebihan dana (suplus wunit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau
kekurangan dana {deficit unit) pada waktu yang ditentukan (Lukman Dendawijaya,
2003). Adaspun pengertian bank sebagaimana dijelaskan pada Pasal 1 Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Pernbahan Undang-Undang No.7 Tahun 1992
tentang Perbankan, “Benk adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalarn bentuk simpacan dan menyalurkannya ke magyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rzkyat banyak™.

Dari definisi-definisi bank di atas, dapat disimpuaikan bahws bank merupakan
lembaga kewangan yang kegiatannya meliputi:

- Menghimpun dana dard masyarakat dalam bentuk simpanan. Secara uonam
Jjenis simpanan masyarakat yang ada di bank terdin dari simpanan giro {demand
deposit), tabungan (saving deposit), dan deposito (time deposii).

- Menyalurkan dana dalam bentuk kredit/pinjaman kepada masyarakat yang
mengalukan permohonan.

- Memberikan jasa-jasa bank Jainnya, seperti pengiriman uang (rangfer),
penagihan surat-surat berharga yang berasal dard dalam kota {(clearing),
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota (inkaso), fetier of
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eredit {(LAC), safe deposit box (SDB), bank garansi, bank notes, iravellers
cheque, dan jasa lainnya.

Berdasarkan Pasal 5 UU No. 10 Tahun 1998 terdapat duea jenis bank, vaitu:

a. Bank Umum

Merupakan baonk yang melaksanakan kegiatan usaha secars konvensional dan
atau berdasarkan prinsip syariah dan kegiatannya memberikan jasa lalu-lintas
pernbayaran. Sifat jasanya adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa
perbankan vang ada. Begitn pula dengan wilayah operasinys dapat dilakukan di
selaruh wilayah,

b, Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah hank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan pninsip syanah yang dalam Kegiatannya
tidak memberikan jasa dalam lala lintas pembayaran. Artinya, disinl kegiatan BPR
{auh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan Bank Umuom.,

Jika ditinjau dari kepemnilikan bank yang didasarkan atas akte pendirian dan
kepenguasaan sabam vang dimiliki oleh bank tersebut, bank terdin dari:

a. Bank Milik Pemerintah (Bank Ussha Milik Negara dan Bank Pemerintahan
Daerah}

Yaitu baik akte pendirian maupan'metiai bank dimiliki oleh negara, sehinggs
seluruh keuntungan bank menjadi iilik pemerintah, Sazt ini Indonesia mermiliki
empat Bank Usaha Milik Negara (BUMN), yaiti: Bank Mandiri, Bank Negara
Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), dan Bank Tabungan Negara (BTN).
Sedangkan Bank Pemernnish Dgersh (BPD) adalah bank yang dimiliki oleh
pomerinteh daerah (Pemda), baik yang terdapat di daerah tingkat | maupun tingkat 11
di masing-masing propingt. Sazt ini Indonesia memiliki 26 BPD, sebagai contoh:
BPD DKI Jakarta dan BPD Jawa Barat,

b. Bank Milik Swasta Nasional

Bank jenis ini dimiliki seluruh atau sebagian besar oleh pihak swasta nasional,
serta akte pendiriannya didirikan oleh swasta, hegitu pula dengan pembagian
keuntungan akan diberikan kepada swasta mayoritas atan sehuruhnya, Contoh dari
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Bank Swasta Nasional adalah Baok Central Asia (BCA) dan Bank Muamaiat
Indonesia (3ML).
¢. Bank Milik Swasta Campuran

Kepemilikan sabam jenis bank ini berada pada pihak asing dan pihak swasta
nasional, dengan kepemilikan saham secara mayoritas dipegang oleh Warga Negara
Indonesia {WNI). Contoh bank swasta campuran, yaitu Sumitomo Niaga Bank.

d. Bank Milik Asing

Bank jenis imi merupakan cabang dari bank yang ada di luar neger milik
pemerintah asing atau swasta asing, sehingga kepemilikanoya jelas berada pada pihak
negara lain. Contoh bank asing, yaitu Baunk of Tokyo dan Deutsche Bank.
¢. Bank Milik Koperasi

Saham bank jenis ini dimiliki oleh perusahaan berbadan hukum koperasi,
contobnya Bank Umum Koperast Indonesia (BUKOPIN),

Penggolongan bank berdasarkan status yang menunjukkan  ukuran
kemampuan bank dalam melayani masyarakat, baik dari sisi jumlah produk, modal,
manpun kualitas pelayanan, sebagal berikut:

a. Bank Devisa

Bank devisa merupakan bank yang telah memenuhi syarat dan memperoleh
tjin dari Bank Indonesia untuk dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri aten vang
berkaitan dengan mata uang asing sccara kesclumhan, misalnys transfer ke luar
negeri, fravelers cheque, atau letfer of credit.

b. Bank Non Devisa

Bark non devisa merupakan bank vyang belum memperoleh izin Bank
Indonesta untuk dapat melaksanakan transaksi sebagai bank devisa. Jadi bank non
devisa merupakan kebalikan dari bank devisa, dimana transaksi yang boleh dilakukan
hanya dalam batas-batas negara.

Jenis bank berdasarkan penekanan kegiatannya, dibagi alas beberapa kategori
berikut:
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. Bank retail (retail bank)

=]

b. Bank korporasi (corporate bank)

¢. Bank Komersial (commercial bank)

d. Bank Pedesaan {(rural bank)

. Bank Pembangunan (development bank)

]

f. dan lain-lain

Jenis bank jika dilihat dari caranya dalam menentukan harga, baik harge jual
mgupun harga beli, ataupun pembagian hasil usaha digolongkan dalam 2 (dua)
kelompok sebagai berikut:
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

Dalam penentuan harga dan pembagian keuntungan kepada nasabahnya, bank
konvensional meoggunakan 2 (dua) metode, yaitu:
-  Menetapkan bunga sebagai harga untuk produk simipanan seperti giro,
tabungan, maupun deposito dan untuk produk pinjaman (kredit). Penentuan
harga ini dikenal sebagai spread based.
~  Menerapkan berbagal biaya-biaya dalam nominal atau presentase tertentu
untuk jasa-jasa bank lainnya. Sistem pengenaan biaya ini dikenal sebagai fee
based.
b. Bank vang berdasarkan prinsip syariah

Menurut Veithzal (2007) bank syariah adalah bank Islam, bask vyang
melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Islam, vaitu aturan perjaniian
(akad) antara bank dengan pibak lain (nasabah) berdasarkan hukum Istam. Dengen
demikian berbedaan antara bank Islam (syariah) dengan bank konvensional terletak
pada aturan dasar operasinya yang tidak menggunakan bunga (riba), bebas dari
kegiatan spekulatif yang non produktif (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas
{gharar), bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil), dan hanya membiayai
kegiatan usaha yang halal.

Dalam penentuan harga dan pembagian keuntungan kepada nasabahnya, bank
syariah menggunakan prinsip syariah sebagai berikut:
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Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabak)

Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah)

Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntangan (murabahah)
Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (§arah)
Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang
disewa dari pibak bank oleh pihak lain (farah waigting)

Penentuan biava-biaya jasa bank lainnya bagi bank sesuai syariat [slam,
Dengan demikian, bank syariah menganut prinsip-prinsip:

Prinsip keadilan, tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan
pengambilan margin Keuntungan yang disepakati bersama bank dengan
nasabah,

Prinsip kemitraan, bank syarizh menempatkan nasabah peayimpan dang,
nasabah pengguna dana, maupim bank pada kedudukan yang seisra sebagal
mitra usaha,

Prinsip ketentraman, produk-produk bank syariah telah sesuai dengan prinsip
dan kaidah muamalah Islam.

Prinsip transparansi/keterbukaan, melalui laporan kevengan bank vang

terbuka dan secara berkesinambungan.

Prinsip universalitas, yaitu tidak membeda-bedakan suku, agama, ras,
golongan dalam masyarakat sesuai prinsip Islam sebagal rabmatan Ul
‘alamin,

Tidak ada riba (non-usurious)

Laba vang wajar (Jegitimate profif)

Secara kelembagaan, bank syariah di Indonesia dapat dibagi ke dalam tiga

kelompok, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Ussha Syariah (1IJUS), dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syanah (BPRS).

i

BUS adalah bank yang kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran
berdasarkan prinsip syariah. BUS merupakan badan usaba yang setara
dengan bank wmum konvensional dengan bentuk hukum Perseroan Terbatas,

Universitag Indonesia

Perbandingan Kinerja..., Ida Syafrida, Pascasarjana Ul, 2010



P2

Perusahaan Daerah, atan Koperasi. BUS juga dapat berusaha sebagai baok
devisa atau bank non devisa.

2. UUS adalah unit kerja khusus di kantor pusat bank umum konvensional
vang bertugas sebagel kantor induk dan kantor cabang syariah dan atau unit
syariah. Dalam strukiur organisasi, ULUS berada satu tingkat di bawah
direkst bank uprum konvensional yang bersangkutan, UUS dapat berusaha
sebagai bank devisa atau bank non devisa. UUS bertogas; mengatur dan
mengawasi seluruh kegiatan kantor cabang syariah, melaksanakan fungsi
treasury dalam rangke pengelolaan dan penempatan dana yang bersumber
dari kantor cabang svariah, menyusun laporan kevangan konsolidasi dari
seluruh kantor cabang syariah, dan melakukan tugas pensiausahaan laporan
keuangan kantor cabang syariah.

3.  BPRS adalab bank yang melaksanakan kegiatan ussha berdasarkan prinsip
syariah dan dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. BPRS memiliki kelembagaan seperti Bank Perkreditan Rakyat
dengan badan hukum Perscroan Terbatas, Perusaaan Daerah, atau Koperasi.

2.1.2 Kinerja Usaha Bank

Kinerja sebuah perusabaan adalah suatu vkuran yang mengpambarkan kondisi
kenangan perusahaan. Preferensi masyarakat baik stake holder, maupun dond holder
untuk melskukan investas: sangat ditentukan oleh kinerja perusahaan (Muhammad,
20035).

Kinerja wmerupakan hal penting vang harus dicapal oleh setiap perusahaan
dimanapun, karena kinerja merupakan cerminac dan kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan mengalokasikan sumber davanya {Anitha Febryani dan Rahadian
Zutfadin, 2003).

Kinerja menunjukkan sesvatu yang berhubungan dengan kekuatan serta
kelemahan suatu perusahaan. Kekuvatan tersebut perhu dipahami agar dapat
dimanfaatkan, demikian pula dengan kelemahan yang harus diketahui agar dapat
dilakukar langkah-langkah perbaikan {Lestari dan Toto Sugiharto, 2007).
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Kinerja usaha menunjiukkan seberapa baik hasil yang dicapai atau prestasi
yang diperlihatkan oleh perusahaan dalam mencapal tujuan perckonomian untuk
memaksimalkan kesejahteraan ekonomi, meliputi:

- Penggunaan faktor produksi secara efisien, yang dapat divkur melalui profit

yang dihasilkan atau struktur binyanya.

- Progresifitas, yang meliputi peningkatan kualitas produksi, jenis produksi, dan

peningkatan teknik produksi.

- Tingkat tenaga kerja pennh dan kestabilan harga.

- Pemerataan.

Kinerja usaha ini dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan
kevangan masa laln untwuk dijadikan dasar memprediksi posisi kevangan dan kinerja
¢i masz depan.

Adapun kinerja usaha bank secara umum merupakan gambaran prestasi yang
dicapai bank dalam operasionalnys, menyangkut aspek keuangan, pemssaren,
penghimpunan dan pesyaluran dana, teknologi, maupus sumber daya manusia
Sedangkan kinerja keuangarn bank roerupakan bagian bersifat kuantitatif dari kinerja
bank secara keseluruhan yang memberikan gambaran kondisi keuangan bank pada
suatu periode tertentu, baik mencakup aspek penghimpunan dana  maupun
penyalurannya.  Ada beberapa tujuan dari analisis kinenja kevangan bank, yaitu,

{1} untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan kewangan bapk, terutama kondisi
likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas yang dicapal dalam tahun berjalan
maupun tahun sebelomnya;

{2) untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendavagunakan semus aset yang
dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien. Kineria bank dapat dianalisis
dengan melalut penilaian tingkat keschatan bank.

Kinerja usaba perlu mendapatkan penilatan agar dapat dievaluasi secara
berkala. Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam
mencapal sasaran organisasi Jdan dalam mematuhi standar perilaku yang telah
ditetapkan sebelummnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diharapkan.
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Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang
dituangkan dalam anggaran (Anitha Febryani dan Rahadian Zulfadin, 2003).

Penilaian kinerja usaha bank di Indonesia ditentukan oleh Bank Indonesia
berdasarkan UU RI No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang disebutkan sebagai
berikut:

(1) Pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh BI.

(2) BI menetapkan ketentuan tentang kesehatan bank dengan memperhatikan aspek
permodalan, kualitas aset, kualitas manajemen, rentabilitas, likuiditas,
solvabilias, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank.

(3) Bank wajib memelihara kesehatan bank sesnai dengan ketentuan sebagaimana
dimaksud ayat (2) dan wajib melakukan usaha sesuai dengan prinsip kehati-
hatian.

Landasan hukum Islam mengenai penilaian kinerja ada dalam al-Qur’an surat

Hud (11) ayat 7, dimana Allah menyatakan akan menguji amal-amal yang dilakukan

oleh manusia sebagai berikut:

1 Ll b R a ¥ -
- | -'] 1 _,L'- -
-.._._.—-h—‘jl«.r slast & -2l & L ==3 e

fé' -
cl

ELIE WS N I PRSP PRI TS [T 9

e

-

2 e e \—:' [ ol
Artinya:
Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah Arsy-
Nya di atas air, agar Dia mengnji stapakah di antara kamu yang lebih baik amainya.
Kemudian ayat serupa dapat dijumpai pada Q.S. Al-Mulk (67) ayat 2.

-
L.

LBy R e alb- VP gL JRPICR PN [ (R
Artinya:

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu

yang lebih baik amalnya.
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2.1.3 Tinjauan Umum Mengenai Laporan Keuangan
2.1.3.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan Keuangan merupakan salah satu informasi yang penting disamping
informasi lain, seperti; informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar
perusahaan, kualitas manajemen, dan lainnya. Laporan keuangan pokok yang
dihasilkan perusahaan dapat digolongkan menjadi tiga bagian besar, yaitu; neraca,
laporan laba mgi, dan laporan arus kas. Disamping itu juga dihasilkan laporan
pendukung, seperti; laporan laba ditahan, laporan perubahan modal, dan laporan
hasil-hasil diskusi oleh pihak manajemen.
2.1.3.2 Pihak-Pihak yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu bank,
antara lain; pemilik bank, nasabah simpanan, nasabah peminjam, karyawan,
masyarakat, pemerintah, perpajakan, dan bank lain. Dimana masing-masing pihak
tersebut terhadap laporan keuangan bank mempunyai kepentingan dan tujuan yang
berbeda-beda.
2.1.3.3 Laporan Keuangan Sebagai Sumber Analisis

Dalam menilai kinerja perusahaan banyak indikator yang digunakan,
diantaranya laporan keuvangan (financial statemenf), baik berupa neraca yang
menunjukkan posisi finansial perusahaan pada saat tertentu, maupun laporan laba-
rugi yang merupakan laporan operasi perusahaan selama periode tertentu. Disamping
itu, kinerja juga dapat diukur demgarmn rasio keuangan yang terdin atas rasio likuiditas
(liquidity ratio), rasio keuntungan (profitability ratio), dan ownership ratio
(Hampton dalam Muhammad, 2004)

Laporan keuangan dapat digunakan untuk memprediksi kejadian di masa
datang dengan menggunakan alat-alat tertentu, contohnya rasio. Rasio dalam laporan
keuangan dapat diartikan sebagai suatu angka yang mengindikasikan hubungan antara
beberapa elemen yang ada dalam laporan keuangan. Dimana hubungan ini
dinotasikan dalam angka dan persentase matematika. Rasio adalah ekspresi dari

hubungan matematika antar elemen dalam laporan keuangan.. Selain itu rasio
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keuangan dapat juga menunjukkan kinerja perusabaan dan analisis kebangkrutan di
masa datang.

Terkait risiko, Wetson dan Coperland (dalam Muhammad, 2604)
mengemukakan beberapa nkuran dalam penilaian kinerja sebuah perusahean, yaitu;
1) rasic profitabilitas dan pertumbuhan, 2) ukuran efisiensi operasi yang mencakup
manajemen aktiva dan investasi, 3) ukuran kebijakan keuangan yang mencakup rasio
solvabilitas (Jeverage) dan rasio likuiditas.

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi
kewajibannya. Terdapat beberapa jenis rasio likuiditas suatu bank, diantaranya quick
ratio yang mengpambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jargka
pendeknyva dengan akfiva jangka pendek yang dimilikinya, rasio aktiva terhadap
utang digunakan untuk mengokur level likniditas dari bank melalul perbandingan aset
yang dimiliki dengan utang yang ditanpgung, dan rasio pendapatan bunga untuk
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga dari operasinya.

Razio solvabilitas merupakan rasio yang dapat menggambarkan kebufuhan
modal bank atap kecukupan modal yang dibutubkan bank. Rasio i terdini dan
primary ratie untuk mengukur kemampuan bank dalam menutup perubahan aset yang
teriadi dengan modal yang dimilikinya, cgpital ratic yang digunakan untuk mengukur
kemnampuan bank dalam menutop kegiatan agar tidsk bangkrut, deposit risk ratio
adalah rasic kemampuan bank membayar simpanan para nasabah, dan risk assels
ratio digunskan sebagai perbandingan antara modal dengan aset setelah dikurangi
dengan kas dan sekuritas.

Rasio profilabililas berhubupgan dengan ussha bank dalam mencipiakan
efisiensi, yaitu scherapa efisien penggunasn modal yang dimiliki bank untok
menghasilkan laba. Beberapa macam rasio profitabilitas, yaitu refurn on equily ratio
vang berguna bagi pemegang saham untuk melihat kemampuan manajemen dalam
meraih laba, refwrn on investmerd merupakan kemampuan bank dalam mengatur
efisiensi bank dalarn menghasilkan laba, net inferest morgin untuk menila
kemampuan bank dalam menghasitkan laba melalul operasi bank, ret profit margin
adatah rasio yang digunakan untek mengetahui persentase laba dari total pendapatan
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yang berasal dari kegiatan bank, dan operating expense to operating income ratio
untuk mengetahui apakah bank mempu mengawasi biaya operasi yang muncul,

2.1.3.4 Rasio Keuangan sebagai Tolek Ukur Kinerja Keuangan Perbankan

Analisis rasio keuangan diperlukan dalam penilaian prestasi usaba yang telah
dijalankan oleh suatu baok, terutama bagi para mansjemen penyusun kebijakan
strategi bank. Terdapat banyak jenis analisis rasio keuangan yang nourm digunakan
oleh perusahaan, tetapi ada beberapa alat analisis rasio keuvangan vang lebih khusus
dan berkembang dan kalangan perbankan.

Adapun maksud dari pembahasan terhadap analisis rasio keuangan bagi bank
adalah sebagai salah satu cara penyajian guna mengungkapkan kondisi keuangan,
kesehatan, dan prestasi usaha suatu bank. Analisis rasio keuangan diharapkan dapat
membaniu dalam melakukan analisis kondisi internal suatn bank pada umumnya,
khususaya kondisi keuangan.

Dant penvaiian laporan keuangan bank yang distandarisasi oleh Bank
indonesia, dapat dikembangkan dan dihasilkan analisis rasio keuangan dari data-data
yang tersedia.  Dimana masing-Tnasing rasio tersebut memiliki kegunaan yang
berbeda-beda tergantung tujuan dilakukannya analisa dan dart posisi kevangan yang
akan dianalisis.

2.1.4 Analisis Kinerja Keuvangan Bask Umum Svarish Melaloi Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syarinh Berdasarkan FPBI No.
951/ B1/2007
Penilaian kinetja kenangan bank i Indonesia, dapat dilakukan dengan menilai
tingkat kesehatan bank vang dirumuskan oleh Bank Indonesia (BI}). Dimans BI
melalui Peraturan Bank Indonesia (PRI), Surat Edarsn Bank Indonesia (SE BI), dan
Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia (SK DIR Bl) mengatur tata cara penilaian
keschatan bank, baik bank yang beroperasi secara konvensional, maupun dengan
prinsip syariah,
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Bark uwmum berdasarkan prinsip syariah sejak tahun 2007 telah memiliki
sistem penilaian tingkat kesehatan yang berbeda dengan Bank Umum vyang
berdasarkan konvensional, berdssarkan PBI Nomor 9/1/PBI/2007 tanggal 24 Januar
2007 Perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip
Syariah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4699) yang dijabarkan daiam Sk BI
No. 9/24/DPbs tanggal 2 Januari 2007. Perhitungan tingkat kesehatan bank tersebut
telah memperhitungkan risiko melekat (inkerent risk) dan aktivitas bank.

Berdazarkan PBI No. 9/1/PBI2007 dijelaskan dasar pertimbangan Bank
Indonesia mengeluarkan Ketentuan tersebut adalah sebagai berikut;

1. bahwa keschatan suaty bank berdasarkan prinsip syarnah merupakan
kepentingan sermwa pihak vang terkait, baik pemilik dan pengelola bank,
masyarakal penggunas jasa bank, mavpun Bank Indonssia selaku oforitas
pengawasan bank;

2. bahwa dengan meningkamya jenis produk, dan jasa perbankan syanab
berpengarub pada peningkatan kompleksitas usaha dan profil risiko bank
berdazarkan prinsip syariah;

3. babwa perubshan metodologl penilaian kondisi bank yang diterapkan sccara
interpasional akan mempengaruhi sistem penilaian tingkat kesshatan bank
berdasarkan prinsip syanah yang saat im berlaky;

4. babwa schubungan dengan hal tersebut dipandang perlu untuk mengatur
kemball sistem pentlaien tingkat kesehatan bank wmum berdasarkan prinsip
syariah dalam suaty Peratursn Bank Indonesia,

Kemudian dalam Bagian Penjelasan PBI No, 9/1/PB1/2007 tersebut dijelaskan
bahwa kesehatan atau kondist kenangan dan non keuangan bank berdasarkan prinsip
syariah merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, pengelola
{manajemen) bank, masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indonesia selaku otoritas
pengawasan bank maupun pihak lainnya. Kondisi bank tersebut dapat digunakan
oleh pibak-pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan
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prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap prinsip syariah, kepatuhan terhadap

ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko.

Meningkatnya produk dan jasa perbankan syariah yang semakin kompleks
dan beragam akan meningkatkan eksposur risiko yang dihadapi bank berdasarkan
prinsip syariah. Perubahan eksposur risiko dan penerapan raanajemen risiko akan
mempengarohi  profil risiko yang selagjuinya berakibat pada kondisi bank
berdasarkan prinsip syariah secara keseluruhan,

Penilaian tingkat kesehatan bank dan penilaian menajemen risiko dibedakan,
namun terdapat perpotongan antara keduanya. Dalam penilaian tingkat kesehatan
telah memasukkan risiko yang melekat pada aktivitas bank (inheremt risk) yang
merupakan bagian dari proses pentlaian manajemen risiko.

Perkembangan metodologi penilaian kondisi bank yang bersifat dinamis
mendorong peagaturan kembali sistery penilatan tingkat kesehatan bank berdasarkan
prinsip syariab, agar dapat memberikan gambsran tentang kondisi saat ini dan di
waktu mendatang. Penpaturan kembali penilmian tingkat keschatan bank syariah
dilakukan melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif sertz penambahan faktor
penilaian,

Menurnt ketentuan, tingkat keschetan bank merupskan hasil penilaian
kualitatif atas berbapal aspek yanp berpengeruh terbadap kondisi atau kinera
Bank/UUS melalui:

a.  Penilaian kuantitatif dan penilaian kualitatif serta judgement terhadap faktor-
faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, Rentabilitas, Sensitivitas terhadap
Risiko Pasar;

b, Penilaian kualitatif terhadap fakior Manajemen, yaitu serangkaian prosedur dan
metodoiogi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan
mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha Bank dan UUJS.

Adapun pengertian dari penilaian knantitatit adalah penilaian techadap posisi,
perkembangan, maupun proyeksi rasio-rasio kouvangan Baok atau UUS. Sedangkan
pengeritan dari penilaian kuvalitatif adalah penilaian terhadap faktor-fakior yang
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mendukung hasil penilaian kvantitatif, penerapan manajemen risiko, dan kepatuhan
Bank atau UUS.

Rasio-rasic yang digunakan untuk menghitung peringkat faktor Permodalan,
Kuoalitas Aset, Likuiditas, Rentabilitas, dan Sensivitas terbadap Risiko Pasar
dibedakan menjadi rasio utama, rasio penunjang, dan rasio pengamatan (observed).
Rasio utama merupakan rasio yvang memiliki pengarch kuat (high impact) terhadap
tingkat kesehatan bank, sedangkan rusio penunjang adalah rasio yang berpengaruh
secara langsung terhadap rasio utama dan rasio pengamatan adaleh rasio tambaban
vang digunakan dalam analisa dan pertimbangan (fudgemeni).

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup penilaian sebagai berikut:
Permodalan {(Cupital)

Modal (Axifin, 2005) didefinisikan secara sederhana sebapai sesvatu yang
mewakili kepentingan pemilik dalam sustu perusahaszn. Berdasarkan nilai buku,
moedal didefinistkan scbapal kekayaan bersih (ner worth), vaitu selisih antara nilai
buku dari aktiva dikurangi dengan nilai buku dar kewajiban (Hiabiliries). Modal
mermpakan benteng pertahanan bagi bank. Modal adalah faktor penting bagi bank
dalam rangka pengembangan usaha dan menampung kerugian. Kecukupan modal
merupakan sumber terpenting dari sebuah bank dalam memastikan tingkat solvency.

Modal bank menurut Hempel, dkk (Arifin, 2003) dibagi dalam tiga bentuk
utama yaitu pinjaman subordinast, saham preferen dan ssham biasa. Beberapa jenis

pinjaman subordinasi dan saham preferen dapat dikonversikan menjadi saham biasa,
dan saham biasa dapat dikembangkan, baik sccara eksternal mupun internal.
Pinjaman subordinasi terdiri dari semua bentuk kewajiban berbunga yang
dibayar kembali dalam jumlah yang pasti (fixed) dalam jangka waktu tertentu. Bentuk
pinjaman subordinasi bervariast dari capital notes sampal debenture dengan jangka
wakfu yang lebih panjang. Surat utang dalam jumlah kecil dapat diterbitkan dan
dijual langsung kepada naszbah bank. Capital notes lain dan beberapa debenture
kecil dapai diterbitkan dan dijual kepada bank koresponden. Debenture dalam juralah
yang besar dengan jangka waktu yang lebih panjang ditempatkan secara privat atau
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dapat dijual melalui investment bank kepada masyarakat (lembaga kevangan seperti
asuransi dan dana pensiun).
Berdagarkan PBI No.9/1/PBI/2007, penilaian permodalan dimaksudkan antuk
menilai kecukupan modal Bank dalam mengamankan eksposur ristko posisi dan
mengantisipasi eksposur risiko yang akan muncul. Penilalan ini meliputi penilaian
terhadap komponen-komponen sebagai berikut;
a.  kecukupan, proyeksi (fren ke depan) permodalan dan kemampuan permodalan
dalam meng-cover risiko
b. kemampuan memeBhara kebutuhan penambahan modal yang berasal dar
keuntungan, rencana permodalan untuk mendukung perturmbahan usaha, akses
kepada sumber permodalan dan kinerja keuangan pemegang saham,
Pentlaian kuvantitatif faktor permodalan dengan menilai kemponen-komponen:
a. Kecukupsn pemermhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM],
merupakan asio utane,

b. Kemampuan modal inti dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PFAP)
dalarn mengamankan risiko hapus buku (write off). merupakan rasio penunjang.

¢. Kemampuan modal inii untuk menutup kerugian pada saat likuidasi (rasio
penunjang.

d. Tren/pertumbuhan KPMM, merupsakan rasio penunjang.

Kemampuan internal bank untuk menambah modal, merapakan rasio penunjang.

Intensitas fungsi keagenan bank syariah, merupakan rasio peagamatan (observed).

Modal inti dibandingkan dengan dana mudharabeh, merupakar rasic pengamatan.

oo e

Deviden Pay Owr Raiie, merupakan rasio pengamatan.
Akses kepada sumber permodalan {ekstemnal suppor), merupakan rasio
pengamatan,
j. Kinerja keuangan pemegang szham {PS} untuk meningkatkan permodalan bapk,
merupakan rasio pengamatan,
Kualitas Aset {Assef ODuality)
Aktiva (assers) dalam arti umun merupakan pos atau milik yang dipunyai oleh
perseorangan atau perusshaan yang memiliki nilal moneter {Sastradipocra, 2004).

)
B
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Aktive bisnis perbankan sebagai sumber dava ekonomi, diharapkan mampu
memberikan manfaat dalam usaha. Aktiva bisnis perbankan memiliki beberapa
karakter, vaitu; 1. aktiva inl mempunyai peluang untuk meraih manfant ekonomi di
waktu vang akan daetang, 2. perubaban sktiva menjadi indikator bagi manajemen
pengawasan, 3. akliva tersebut merupakan produk dar transaksi-trangaksi
sebelumnya. Aktiva ditunjukkan dalam bentuk satuan uang atan sesuatu yang dapat
dinilai dengan uang, termasuk beban-beban tertentu yang ditangguhkan yang tidak
menjadi sumber daya ekonomi.

Aktiva bank tercantum dalam neraca bank (barking balance sheet) yang juga
disebut "laporan kondisi perbankan® (statement of banking financial positiony sebagai
laporan keuangan pada wakiu tertenfu yang melukiskan dengan sistematik pos-pos
aktiva, pasiva, dan modal bank. Aktiva bank biasanya terdiri dari:

1. Aktiva kas, mernpakan salah satu perkirsan aktiva dalam nersca yang diwakili
oleh uang kertas dan logam, perintah bayar dan cek yang dapat dinegosiasikan,
dan saldo baok. Aktiva kas juga mencakup transaisi yang diselesaikan dengan
tunzai. Akliva kes jugs menuniukkan sejumlah kewajiban bank yang terdin atas
uang yang sewaktu-waktu dapat diminta kembali oleh para nasabah., Aktiva kas
merupakan harta yang paling cair, {idak memberikan hasil, dan semata-mata
untuk tujuan operasional agar bisnis perbankan dapat berjalan lancar. Adapun
jenis-jenis aktiva kas yang dimiliki oleh bisnis bank komersial, meliputi:

- Saldo pada bank sentral. Saido ini bertuiuan untuk memenuhi peratoran Bank
Indonesia, menjaga likuiditas bank vang bersangkutan, dan jamdnan kliding.

- Saldo pada bank lain. Saldo ini digolongkan sebagai aktiva kas, karena
hutang-piutang antar-bank dapat diselesaikan dengan kliring,

- Kas dalam proses pepagihan. Kas dalam perjalanan atau trapsfer dianggap
sebagai salah satu aktiva yang paling cair, sehingga masuk kategori aktiva
kas.

- Kas dalam “ruang besi” (vault cash), meliputi semua saldo kas (vang kartal)
yang tersimpan dalam kamar besi dan berguna untuk memelibara likuiditas.
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2. Investasi sekuritas (security investment). Investasi ini merupakan harta bank yang
meliputi surat-surat berharga dan merupakan alat investasi-bagi bank yang
bersangkutan. Jenis-jenis sckuritas yang berupa surat-surat berharga, meliputi:

- Imvestasi dalam sekuritas pemerintah. Investasi jenis ini termasuk szham dan
obligasi vang diterbitkan oleh pemerintah.

- Investasi dalam sekutitas bank lain atau perusahaan lain, termasuok saham dan
obligasi perseroan tersebut,

3. Pinjaman {loans). Pinjaman/kredit/pembiayaan merupakan sejumlah vang yang
diberikan kepada masabab-debitur yang akan mengembalikannya pada waktu
tertenfu di kemudian harl, biasanya sebagai imbalan atas penyerahan vang
tersebut perminjam akan dibebankan tambahan atas uang yang diserahkan
Pinjaman dalam bapk komersil umumnya dalam jumlah relatif besar dan
diupayaken agar berputar dengan cepat, karena merupakan pendapatan terbesar
bagi bank. Jenis-jenis pinjaman bank:

- Pigjaman jangka pendek. Pinjaman ini diberikan kepada nasabah debitur
tidak lebih dari satu tahun.

- Pinjaman jangka panjang. Pinjaman ini diberikan untuk wakin lebih darl satu
tahun, misalnya lima tahun atau sepuluh talvon.

4. Aktiva tetap (fived assets). Aktiva tetap berupa aktiva vang diperoleh dengan
fujuen untuk penggunaan jengka panjeng, melipoti aktiva yang selamanya ada,
sepertt tangh dan gedung. Jenis-jenis aktiva tetap:

- Akitva permangn, merupakan aktiva bisnis perbankan yang tidak russk secam
figik.
~ Aktiva yang scomra fisik nilainya menjadi murun.  Aktiva ini nilainya turun
secara fisik, karena itu perfu didepresiasikan pada spatu periode wakin yang
direncanakan .
Berdasarkan PBI No.9/1/PBI/2007, penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk
menilai kondisi aset bank, termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari
pembiayaan (credit risk) yang akan rmuncel. Penilaian terhadap faktor kualitas aset

meliputi penilaian terhadap komponen-komponen;
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kualitas aktiva produktif, perkembangan kualitas aktiva produkiif bermasalah,
konsentrasi eksposur risiko, dan eksposur ristko nasabah inti
kecukupan kebijakan dan prosedur, sistem kaji ulang (review) intemal, sistem
dokumentasi dan kineria penanganan aktiva produktif bermasalah.

Penilaian kuantitatif faktor kualitas aset dilakukan dengan melakukan

penilaian terhadap komponen-komponen sebagai benikut:

a.

b.

o a0

Kualitas aktiva prodoktif bank, merupakan rasio utama.

Risiko konsentrasi penyaluran dana kepada debitur inti, merupakan rasio
penunjang.

Kualitas penyaluran dana kepada debitur 1oti, merupakan rasio penunjang.
Kemampuan bank dalam menangani/mengembalikan  aset yang telah
dihapusbukukan, nremipakan rasio penunjang.

Besamya pembiayaan non performing, merupakar rasio penunjang,

Tingkat kecukupan agunan, merupakan rasio pengamatan {observed).
Proyeksi/perkembangan kualitas akiiva produktif, merupakan rasic pergamatan.
Perkembangan/tren aktive produktif bermasalsh yang  direstrukturisasi,
merupakan Tasic pengamatan.

Likuiditas (Liguidity)

Likuiditas bisnis perbankan adalah kemampuan sebuah bank untuk

menyediakan alat-slat lancar gona membayar kembali titipan yang telah jatuh tempo
den memberikan pinjaman kepada nasabah yang membutuhkan. Likuiditas bisnis
perbankan yang baik terjadi bilamana daya beli potensial yang ada pada aktivanya

dapat diubah menjadi daya beli efektif, tanpa menderita kerugian,

Koensep bikuiditas dalam bispis perbankan dapat dibedakan dalam konsep

statis dan konsep dinamis, sebagai berikut:

L

Konsep Likuidias stetis (static liquidity concepf). Konsep vang sering disebut
“konsep persediaan” (sfeck concepf)  ini adalah konsep likuiditas yang
menganggap likuiditas sebagai kesanggupan untuk menyediakan alat-alat lancar
sebagai persedisan yang scnantiasa mesti ada sekarang ini. Konsep ini tidak
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berkaitan dengan waktu yang akan datang, sehingga fidak terkait pula dengan
perencanaan manajemen keuangan suatu bisnis perbankan.
Konsep likuiditas dinamis (dynamic lguidity concept), atau sering disebut sebagai
“konsep likuiditas arus™ {ffow liguidity concept) adalah konsep likuiditas yang
mengantisipasi kewajiban finansial yang akan tiba dan meproyeksikan alat-alat
lancar vyang akan masuk, batk dart kegiatan operasional manpun dan
kredit/pembiayaan.
Konsep likuiditas situasional {contingenfial Higuidity conespt). Konsep inl sering
juga disebut “konsep lkuiditas situasional (sifuctionsl liguidity concept),
menyarankan agar perbankan dapat memadukan konsep statis dan konsep dinamis
dalam format baru, sehingga lixuviditas bank dapat menyesuaikan diri pada
perubahan-perubahan, tergantung pada keadaan.

Berdasarkan PBI No.9/1/PBUZ007, penilaian likuiditas dimeksudkan untuk

menilai kemampuan bank dalam memelthars lingkat lLikeidites yang memadai,

termasuk antisipasi atas risiko likuiditas yang akan muncul. Penilaian terhadap faktor

manajemen meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut;

a.

kualitas manajemen umum, penerapan manajemen risiko terutama pemahaman
mangjemen atas risiko Bank atan UUS
kepatuhan Bank atau UUS terhadap ketentuan yang berlaku, komitmen kepada
Bank Indonesia maupun pihak lain, dan kepatuhan terhadap prinsip syarish
termastk edukasi pada masyarakat, pelaksanasn fungsi sosial,

Penilatan kuantitatif faktor likuiditas dilakukan depgan melakokan penilaian

terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

a

Besarnya aset jangka pendek dibandingkan dengan kewajiban jangka pendek,
merupakan rasio utama.

Kemampuan aset jangka pendek, kas dan secondary reserve dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek, merupakan rasio penunjang.

Ketergantungan kepada dana deposan inti, merupakan rasio penunjang,
Perturnbuhan dana deposan inti terhadap total dana pihak ketiga, merupakan

rasio penunjang.
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e. Kemampuan bank dalam memperoleh dana dari pihak lain apabila terjadi
mistmach, merupakan rasio pengamatan (observed).
f.  Ketergantungan pada dana antar bank, merupakan rasio pengamatan.
Rentabilitas (Earning)
Rentabilitas bisnis perbankan (banking business profitability) adalah

kesanggupan bisnis perbankan untuk mempercleh laba berdasarkan investasi yang

dilakukannya (Sastradipoera, 2004). Dengan demikian, penilaian rentabilitas

dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba.
Salah safu tujuan perusahaan perbankan adalah memaksimumkan laba atau
meminimumkan rugi. Laba dapat didefinisikan dengan tiga cara, yaitu:

1. Dalam arti umum, laba adalah kelebthan harga jual di atas semua biaya dan
pengeluaran yang terjadi dalam penjualan itu.

2. Dalam investasi, laba adalah selisih antara harga jual dan harga beli komoditi atan
sekuritas, jika harga jualnya lebih tinggi. Kenaikan laba tergantung pada
perubahan yang terjadi pada kedua variabel tersebut (harga jual dan harga beli).
Keberhasilan investasi dihitung oleh  “hasil atas investasi” (Refurn On
Investment, ROI). Pada umumnya ada tiga metode untuk menghitung hasil atas
investasi: 1. (margin laba) X (perputaran aktiva); 2. (laba operasional
neto/pemjualan) X (penjualan/total aktiva); dan 3. (laba operasional neto)/(total
aktiva).

3. Dalam bisnis perbankan, laba adalah jumlah yang tersisa setelah biaya tetap dan
biaya variabel dikurangkan dari penerimaan bank, dengan kata lain kelebihan
pendapatan (income) di atas pengeluaran (expenditure) bank yang dapat
dinyatakan dengan ruomus: Y-EX.

Pada PBI No. 9/1/PBI/2007, penilaian terhadap faktor rentabilitas meliputi
penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut;

a.  kemampuan dalam menghasilkan laba, kemampuan laba mendukung ekspansi

dan menutup risiko, serta tingkat efisiensi
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diversifikasi pendapatan, termasuk kemampuan bank untuk mendapatkan fee
based income dan diversifikasi penanaman dana, serta penerapan prinsip
akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya.

Penilaian kuantitatif faktor rentabilitas dilakukan dengan melakukan penilaian

terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

o ®

tho® A0

Net operating margin (NOM), merupakan rasio utamna.

Return on assets (ROA), merupakan rasio penunjang.

Rasio efisiensi kegiatan operasional (REO), merupakan rasio penunjang.

Rasio aktiva yang dapat menghasilkan pendapatan, merupakan rasto penunjang.
Diversifikasi pendapatan, merupakan rasio penunjang.

Proyeksi pendapatan bersih operasional utama (PPBO) merupakan rasio
penunjang.

Net structural operating margin, merupakan rasio pengamatan (observed).
Return on equity (ROE), merupakan rasio pengamatan.

Komposisi penempatan dana pada surat berharga/pasar keuangan, merupakan
rasio pengamatan.

Disparitas imbal jasa tertinggt dengan terendah, merupakan rasio pengamatan.
Pelaksanaan fungsi edukasi, merupakan rasio pengamatan.

Pelaksanaan fungsi sosial, merupakan rasio pengamatan.

Korelasi antara tingkat bunga di pasar dengan refurn/bagi hasil yang diberikan
oleh bank syariah, merupakan rasio pengamatan.

Rasio bagi hasil dana investasi, merupakan rasio pengamatan.

Penyaluran dana yang diwrite-off dibandingkan dengan biaya operasional,

merupakan rasio pengamatan.

Sensitivitas terhadap Risiko Pasar (Sensitivity fo Market)

Penilaian sensitivitas terhadap risiko pasar dimaksudkan untuk menilai

kemampuan keuangan bank dalam mengantisipasi perubahan risiko pasar yang

disebabkan oleh pergerakan nilai tukar. Pentlaian terhadap faktor sensitivitas

terhadap risiko pasar melipnti pemlaian terhadap komponen-komponen sebagai
berikut;
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a. kemampuan modal Bank atau UUS meng-cover potensi kerugian sebapai akibat
fluktuasi (adverse movement) nilai tukar
b.  kecukupan penerapan manajemen risiko pasar.
Penilajan sensitivitas atas risiko pasar dilakukan dengan menilai besarnva
kelebihan modal yang digunakan untuk menutup risike bank dibandingkan dengan
hesarnya risiko kerugian yang timbul dari pengaruh perubahan nisiko pasar.
Mansiemen (Management
Berdasarkan PBI No.%/1/PBI/2007, penilaian manajemen dimaksadkan untuk
menilai kemampuan manajerial pengurns bank dalam menjalankan usaha sesuai
dengan prinsip manajemen umum, kecukupan, manajemen risiko, kepatuhan bank
terhadap ketentuan baik yang terkait dengan prinsip kehati-hatian maupun kepatuhan
terhadap prinsip syariah dan komitmen bank kepada Bank Indonesia.  Penilaian
manajemen meliput penilaian terhadap komponen-komponen berdkut
a.  kualitas mansjemen umum, penerapan mangjemen risiko ferutama pemahaman
manajemen atas risiko Bank atau BUS

b.  kepatuhan Bank atau UUS terhadap keteninan yang berlaku, komitmen kepada
Bank Indonesia maupun pihak lain, dan kepatuhan terhadap prinsip syarigh
termasuk edukasi pada masyaraket, pelaksanaan fungsi sosial.
Penilaian kualitatif' faktor Manajemen dilakukan dengan penilaian techadap

komponen sebagai berikut:

a  Kuoashitas imanajemen uvmum terkai? dengan pencrapan geed coorporale
goverrance.

b.  Kualitas penerapan menajemen risiko.

¢.  Kepatuhan terhadap ketentuan, baik yang terkait dengan prinsip kehati-hatian
maupun kepatuhan terhadap prinsip syaviah,serfa komitmen kepada Bank
Indonesia.

Penilalan terhadap faktor Manajemen dilakukan dengan menggunakan
penilatan kualitatif untuk setiap aspek dari manajemen umum, manajemen risiko, dan
manajernen kepatuhan, Dimana basi] penilaian fuktor manajeren vioum merupakan
cerminagn darl penerapan geod corporate governance di bank; hasil penilaian faktor
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manajemen risiko merupakan cerminan dari pensrapan manajemen risiko, fermasuk
risk control system (RCS) terhadap risiko melekat pada setiap aktivitas bank; hasil
penilaian faktor manajemen kepatuhan merupakan cerminan dart pelaksanaan
ketentuan yang sesval dengan prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah di bank.

Penilaian faktor manajemen terscbut dilakukan melalui apalisis dengan
mempertimbangkan indikator pendukung dan unsuwr judgement.

2.2 Penelitinn Terkait Kineria Bank

Tesis ini juga menggunakan penelitian-penelitian  sebelumnya dengan
pendekatan perbandingan yang juga digunakan dalam tesis ini, tetapi berbeda dalam
permasalahan dan metode analisis yang digunakan. Peneliian-penelitian tersebut
sebagai berikut;

Suwandi melakukan penelitian pada tahun 2002 wntuk membandingkan kinerja
kevangan Bank Umum Swasta, Deviga, dan Bank Asing antara sebelum dan sesudah
Krisis Ekonomi 1997, Penclitian ini menggunakan Mann-Whitney Test, Wilcoxon
Signed Test, dan uji data panel dengan variabel dupnny sebagai alat ujt analisisnyz.,
Dimans dart hasil perbandingan kinerja Xeuangan dengan metode CAMEL dan
ketiga jenis Bank tersebut dihasilkan hahwa Bank Asing relatif masih lebih baik
dibsanding BUSN dan Bank Deviga jika dilihat secara individu, schingga disimpulkan
bahwa walaupun Bank Asing terkema dampak kosis, namuon pemulihannya relatif
lebih cepat dibandingkan BUSN-Devisa,

Yustina mencliti pengaruh krisis ekonomi terhadap fingkat kesehatan HRank
Konvensional dan Bank Syariah pada tshun 2004, Penelitian menggunakan metode
CAMEL tanpa faktor Marajemen sebagai cara penilaian dan mengambil sampel
Bank Konveosional “X” dan Bank Syartah “Y”. Kemudian dilakukan penguojian
dengan metode Aown-Whitney Test, Wilcoxon, dan Metode Statistik Deskriptif.
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa seluruh rasio tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara tingkat kesehatan keduna bank sampel pada saat krisis dan
sesudah krisis ekonomi.
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Suherman pada 2005 menggunakan laporan kevangan gabungan Bank Umum
Syariah dan Bank Umum Eonvensiona! untek kermudian dilakukan penelitian dengan
cara membandingkan kinerja kevangannya berdasarkan metode CAMEL {(lanpe
faktor Manajermen) dengan menggunakan uji analisis grafik den ANOVA, Dan
penelitian tersebut diperoleh gambaran bahwa kinerja keuangan kelompok Bank
Syarizh secara umum berada pada kondisi yang cukup baik apabila dibandingkan
dengan kelompok Bank Konvensional,

Deni melakukan perbandingan kinerja kewangan Bank Muamalat Indonesia
dengan empat Bank Konvensional antara sebelum dan sesudah Deregulasi Finanasial
dan Krisis Moneter pada penelitiannya pada tahun 2006. Berdasarkan uji statistik
dengen metode Paired Sample Test dengan metode Compare Means tethadap rasio
keuangan bank CAREL, didapatkan bahwa hanys ada satu bank yang memiliki
dampak signifikan setelah deregulasi finansial dan krisis moneter, yailo Bank Sumut,
sedangkan empat bank lain tidak memiliki dampak yaug signifikan (BTPN, AEB,
Bank Mestika, dan BMI).

Almilia dan Winny melakukan penelitian tentang kondisi bermasalah pada
perbankan swasta di Indonesia periode 2000-2002. Tujuan dani penclitian ini adalah
untuk memberikan bukti empiris fentang faktor-fakter yang mempengaruhbi kondist
kebangirutan dan kesulitan kewangan perbankan, Factor-faktor yang diuji dalam
penelitian ini adalah rasio CAMEL sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, yaitu
CAR (Capital Adequuncy Ratia), ATIM {Aktiva Tetap Terhadap Modal), APB
{Aktiva Produktif Benmasalah}, NPL (Non Performing Loan), PPAP (Penyisthan
Penghapusan Aktiva Produktif) terhadap Aktiva Produktif, Pemenuhan PPAP
{Penyisikan Penghapusan Aktiva Produktif), ROA (Return on Assets), ROE (Return
on Fguity), NIM (Net Interest Muorgin), BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional) serta LDR (Loan to Deposit Ratio). Sampe!l penelitian ind
terdin dari 16 bank sehat, 2 bank yang mengalami kebangkrutan dan é bank yang
mengalami kesulitan kevangen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan rasio yang
mermiliki perbedaan yang signifikan antara bank bermasalah dengan bank tidak
bermasalah adalah CAR, APB, NPL, PPAPAP, ROA, NIM serta BOPO.
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Narulia dan Suryadi melaknkan penelitian tentang kinerja Bank Syariah
Mandiri antara sebelum dikeluarkannya fatwa MUI tertang haramnya bunga bank
dengan sesudah dikeluarkannya fatwa tersebut. Tuivan penelilian ini adalah untuk
membandingkan kinerja Bank Syariah Mandiri antara sebelum dikeluarkannya fatwa
haramnya bunga bank oleh MUI dengan setelah dikeluarkannys fatwa fersebut. Untuk
menilai kKineda Bank Syariah Mandiri antara lain menggunakan rasio: Quick Ratio
(QR), Financing to Deposit Ratio {FDR), Primary Rativ (PR}, Capital Adequacy
Ratio {CAR), Rasio Pengembalian Aset dan Rasio Pengembalian Ekuitas, Hasil dari
penclitian ini menunjukkan aspek likuiditas dan rentabilitas setelah dikeluarkannya
fatwa MUI memang lebih baik, namun aspek solvabilitas mengalami kemunduoran,
Respon masyarakat setelah adanya fatwa harammnya bunga bank terhadap Bank
Syarigh Mandiri menunjukkan hasil yang positif, dibuktikan dengan meningkatnya
total pembiayaan sebesar 237% dan total simpanan juga meningkat sebesar 228%.12

Samesir melakukan penelitian tentang kinerja Bank Mandind setelah merger
{tahun 1998-2001). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi Bank
Mandiri sebeham dan sesudah merger melalul kinerja keuangannyy seria menganalisis
efisiensi Bank Mandiri dibandingkan dengan bank BUMN lainnya. Indikator vang
digunakan untuk menilai kinerja kewangan antara lain: Remurn on dssets (ROA),
Return on Eguity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Debt 10 Total Assets Rotio
(DTAR). Hasil penelitian ini menunjukkan kinerja Bank Mandiri setelah merger tidak
berdampak positif atau dapat dikatakan tidak schat jika dilihat dari rasio kevangan
yang telah dikemukakan sebelhumnya, Disamping itu, 70% pendapatan Bank Mandiri
berasal dari pendapatan bunga obligasi pemerintah, justra pendapatan bungs deri
pemberian kredit hanya sebesar 18% untuk tabun 2001, Dengan demikian, kinerja
bank selama tiga tahun ini tidak lebih baik dibandingkan sebelum merger. Sementara
itu, Bank Mandiri hanya diposisi keempat apabila dilihat efisiensi relatif diantara
bank-bank pemerintah.

Hadad dkk melakukan penelitian tentang kaitan antara struktur kepemilikan
bank di Indonesia dengan kinerja kevangan bank. Tujuan dari penelitian ini adalah
menpcart bubungan antara struktur kepemilikan dengan kinerja bank. Adapun data
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bank yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data perbankan secara cross
section pada periode tahun 2002 serta kinerja bank per Desember 2002. Penelitian ini
mencakup seluruh kelompok kepemilikan bank yang berbeda-beda yang terdirt dari 4
Bank BUMN, 76 Bank BUSN, 26 Bank BPD, 15 Bank Campuran, dan 10 Bank
Asing. Indicator yang digunakan untuk menilai kinerja bank meliputi: Capital
Adequacy Ratio (CAR), Return on Asseis (ROA), Biaya Operasional dibandingkan
dengan Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loans Gross (NPL Gross),
dan unsur kepatuhan terhadap ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yaitu
frekuensi pelanggaran GWM (Giro Wajib Minimum) dan pelanggaran lainnya yaitu
keterlambatan penyampaian laporan dan kesalahan pelaporan (LBU dan LBBU).
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja suatu bank tidak terkait
dengan struktur kepemilikan.14

Kusumo meiakukan penelitian tentang kinerja keuangan dengan pendekatan
PBI No. 9/1/PBI/2007. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja
keuangan Bank Mandiri Syariah (BSM) dengan pendekatan PBI No. 9/1/PB1/2007.
Data-data yang digunakan adalah data laporan kevangan tahunan yang dipublikasikan
Bank Syariah Mandiri dan tahun 2002 sampai dengan tahun 2007. Indikator yang
digunakan untuk menilai kinerja bank, meliputi rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM), rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP), rasio Net Operating
Margin (NOM), rasio Short Term Mismatch (STM), dan rasio Sensitivitas Terhadap
Risiko Pasar (MR). Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa jika dilihat
dari rasio KPMM mencerminkan bahwa BSM memiliki modal sangat kuat. Dilibat
dari rasio KAP mencerminkan bahwa BSM belum dapat mengelola aktiva produktif
yang dimilikinya dengan baik. Dilihat dar rasio NOM mencerminkan bahwa BSM
merupakan bank syariah yang memiliki tingkat profitabilitas sangat baik. Dilihat dari
rasio STM mencerminkan bahwa BSM dapat memenuhi kewajiban-kewajiban jangka
pendeknya tanpa mengganggu kebutuhan likuiditas nasabahnya. Jika dilihat dar
rasio MR mencerminkan bahwa kemampuan BSM untuk mengcover risiko yang
muncul akibat dari perubahan niiai tukar sangat lemah dan penerapan manajemen

risiko pasar yang diterapkannya tidak efektif dan tidak konsisten. Dengan demikian,
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dilihat dari keseluruhan rasio keuangan selama enam periode pengamatan,
mencerminkan bahwa kondisi keuangan BSM tergolong baik dalam mendukung
perkembangan usaha dan mengantisipasi perubahan kondisi perkonomian dan
industri keuangan, serta BSM memiliki kemampuan kevangan yang memadai dalam
mendukung rencana pengembangan usaha dan pengendalian risiko apabila terjadi

perubahan yang signifikan pada industri perbankan.

2.3 Penerapan Teori dalam Pemecahan Masalah

Pentingnya peranan bank dalam melaksanakan fungsinya, maka perbankan
perlu diatur secara baik dan benar. Hal im berfujuan untuk menjaga kepercayaan
nasabah terhadap industri perbankan. Salah satu peraturan yang perlu dibuat untuk
mengatur perbankan adalah peraturan mengenai penilaian kesehatan bank yang
berfungsi sebagai pemberi peringatan terhadap kondisi kesehatan bank, sehingga
dapat terhindar dari kemungKinan terjadinya kerugian yang lebih besar dart aktivitas
operasional bank yang terkait faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan
Rentabilitas. Terutama pada masa-masa terjadinya ketidakstabilan ekonomi seperti
saat Krisis Finansial Global (Global Crisis Financial) yang mulai dirasakan oleh
negara-negara di dunia pada sekitar awal triwulan I11-2008.

Kemudian dengan meningkainya produk dan jasa perbankan syariah yang
semakin kompleks dan beragam akan meningkatkan eksposur risiko yang dihadapi
bank berdasarkan prinsip syariah. Perubahan eksposur risiko dan penerapan
manajemen risiko akan mempengaruhi profil risiko yang selanjutnya berakibat pada
kondisi bank berdasarkan prinsip syariah secara keseluruhan. Perkembangan
metodologl penilaian kondisi bank yang bersifat dinamis, turut mendorong
pengaturan kembali sistem penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan prinsip
syariah, agar dapat memberikan gambaran tentang kondisi saat ini dan di waktu
mendatang.

Dengan adanya ketentuan PBI No. 9/1/PBI/2007 yang dikeluarkan oleh
Dewan Pengawasan Bank Syariah (DPBS) Bank Indonesia, memberikan sistemn
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penilaian yang khas untuk bank syariah, sehingpa diharapkan dapat iebih
menggambarkan kondisi kesehatan bank syariah yang sebenamya.

Penelitian yang dilakukan ini mengenai perbandingan kinerja kevangan Bank
Umum Syariah terkait penerapan PBI No.9/1/PBY/2007 Perihal Sistemn Penilaian
Tingkat Keschatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Penelitian
menggunakan selurub populasi Bank Umum Syariah yang ada pada periode
penelitian, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah
Mega Indonesia, sehingga nantinya dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan

SCCHES WmEn.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab 3 ini akan dipaparkan hal-hal terkait dengan langkah-langkah sistematis
dalam menjawab pertanyaan penelitian dalam tesis, yang disebut dengan metodologi
penglitian. Pemaparan metodologi penelitian meliputi; data yang digunakan dalam
penelitian, teknik pengumpnlan data, variabel-variabel yang akan diukur, definisi variabel
dan atributnya, metode analisis dan tehapan dalam penyelesaian masalah, Tesis ini dalam
pengolahan datanya menggunakan software Mind Tab Release 13.1.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian int adalah data sekunder. Data ini
merupakan data-data yang dibvat dan dilaporkan secara triwulanan untuk disajikan
kepada pihak-pihak vang berkepentingan, baik secara internal {psrusabaan) mavpun
cksternal (Bank Indonesia, Kantor Akunian Publik dan lain sebagainya). Adapun data-
data yang digunakan berasal dari:

1} Laporan Neraca, yaitu laporan bapk yang mengemukakan perbandingan seimbang
antara harta milik (kekayaan) bank dengan semua kewajiban, hotang, dan modalnya.

2) Laporan Perhitungan Rugi Laba, yaitn laporan yang sistematis tentang penghasifan,
biaya-biaya, dan rugi-laba yang dipercleh suato perusabaan selama periode tertenhu.

3} Laporan Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya, vaitu lgporan kualitas
penanaman dana bank syariah batk dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk
pembiayaan, piutang, gardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal,
penyeriaan modal sementara, komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening
adminisirative, seria SBSN.

4} Laporan Komitmen, yaitu laporan bank lentang besamya kewajiban atau tagihan atas
selurnh transakst komitmen yang telah dilakokan,

5) Laporan Kontijensi, vaitu laporan mengenal spatu keadaan yang masih diliputi
ketidakpastian mengenai kemungkinan diperolehnya laba/rugi oleh bank, baru akan
terselesaikan dengan terjadi/tidaknya satu atau lebih peristiwa di masa mendatang.

6) Laporan Maturity Profile
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Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoieh dari Laporan Keuangan
Trivulanan Bark Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandinl, dan Bank Syariah Mega
Indonesia mulai triwulan 1-2006 sampai dengan triwulan IV-2008. Data tersebut
diperoleh melalud situs masing-masing Bank Umum Syarieh, Bank Indonesia, maupun
mengambil langsung dari Bank yang bersangkutan jika data tidak didapatkan mejahn

internet.

3.2 Metode Pemecahan Masalah
3.2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metods kuantitatif yang akan
membandingkan kinerja keuvangan BUS terkait penerapan PBI No.9/1/PBI2007 vang
dijabarkan dalam SE BI No. 9/24/DPbs Perihal Sistern Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, scbagai pengganti atas 8K Direksi BI
No. 30/277/KEP/DIR dan SE BI No.31/9/UPPB Perihal Perubaban SK Direksi Bl
No. 30/1 /KEP/DIR Perthal Tata Cara Penilaian Tingkat Xesehatan Bank Umum.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan Bank Umum Syariah
melalui penilaian tingkat keschatan Bank Umum Syariah pada periode penelitian.
Penclitian ini juga ingin melihat apakah ada perbedaan hasil penilaian kinerja kevangan
di antara Bank Umum Syariah dengan pendekatan PBI1 No.9/1/PBI2007 dan dengan
Ketentuan sebelumnya.

3.2.2 Metode Aunalisis Data

Metode analisis merapakan uraian mengenai detail-detail langkah yang diterapkan
dalam penelitian int. Langkah pertama, yaitu melakukan pengolahan data yang diambil
dari Laporan Keuangan Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandind, dan Bank
Syariah Mega Indonesia melalui empat tahap; pengelompokan data, perhitungan rasio
utama fakior-faktor kinerja keuangan (faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan
Rentabilitas), pemilahan data yang didasarkan pada perhitungan rasio dengan pendekatan
PBI No. $/1/PBI/2007 atau dengan Ketentuan sebelumnya dan melakukan analisa kinerja
untuk masing-masing Bank Umum Syariah maupun secara keseluruhan, serta pengujian

hipotesis.

Hiversitas Indonesla

Perbandingan Kinerja..., Ida Syafrida, Pascasarjana Ul, 2010



47

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang bagaimana penilaian kinerja
faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas dengan pendekatan
PBI No.9/1/PBI/2007 dan bagaimana penilaian kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset,
Likuiditas, dan Rentabilitas dengan pendekatan Ketentuan sebelumnya dilakukan uji
hipotesis dengan metode uji beda rata-rata Multivariate Analysis of Variance
(MANOVA) untuk mengatahui apakah ada perbedaan kinerja faktor-faktor tersebut di
antara jika dinilai dengan kedua Ketentuan tersebut.

Dalam tesis ini digunakan hipotesis komparatif dengan tiga sampel yang berbeda,
dimana masing-masing sampel merupakan sampel yang independen. Untuk menguji
hipotesis komparatif tersebut dilakukan dengan Uji Wilks Lambda, Lawley Hotelling,
Pilay’s, dan Roy’s yang terdapat dalam metode uji beda rata-rata MANOVA.

3.2.2.1 Pengelompokan Data
Data yang berasal dari laporan Neraca, Laba-Rugi, Kualitas Aktiva Produktif dan

informasi lainnya, Komitmen dan Kontijensi, dan Maturity Projile dari Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandin, dan Bank Syariah Mega Indonesia yang diolah dan
kemudian dikelompokkan berdasarkan perhitungan rasio utama faktor-faktor penilaian
tingkat keschatan bank sebagai berikut:
a) Faktor Permodalan

- Modal Inti dan Modal Pelengkap

- Penyertaan

- Aktiva Tertimbang Menurut Rasio (ATMR)
b) Faktor Kualitas Aset

- Aktiva Produktif

- Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
¢} Faktor Likuiditas

- Jumlah Kredit/Pembiayaan yang Diberikan

- Dana yang Diterima

- Aktiva Jangka Pendek (kurang dari 3 bulan)

- Kewajiban Jangka Pendek (kurang dari 3 bulan)
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d) Faktor Rentabilitas
- Laba Sebelum Pajak
- Rata-Rata Total Aktiva
- Pendapatan Operasional setelah dikurangi Distribusi Bagi Hasil
~ Beban Operasional
- Rata-Rata Aktiva Produktif

3.2.2.2 Perhitungan Rasio Utama Faktor-Faktor Tingkat Kesehatan Bank dengan
Pendekatan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan dengan Pendekatan Ketentuan
Sebelumnya
Setelah melakukan pengelompokkan data untuk perhitungan rasio-rasio kinerja
keuangan bank, maka dilakukan perhitungan rasio utama faktor Permodalan, Kualitas
Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas sesuai dengan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan
sebelumnya. Data ini dapat langsung diambil dari Laporan Keuangan yang tersedia
dalam Laporan Keuangan Publikasi triwulanan masing-masing Bank atau dihitung

dengan menggunakan rumus-rumus sesuai teori.

3.2.2.3 Penggolongan Data Berdasarkan Individu Bank Umum Syariah,
Berdasarkan Pendekatan PBI No.9/1/PBI/2007 atau Ketentnan Sebelumnya
Setelah mendapatkan hasil perhitungan dari seluruh rasio utama dan faktor-faktor
kinerja keuangan Bank Umum Syariah, langkah selanjutnya adalah proses penggolongan
data menjadi:

- Faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas dari Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syarizh Mandin, atau Bank Syariah Mega Indonesia pada periode
triwulan 1-2006 sampai dengan periode triwulan IV-2008 dengan pendekatan PBI
No. 9/1/PBI/2007 .

- Faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas dari Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, atau Bank Syariah Mega Indonesia pada periode
triwulan [-2006 sampai dengan periode triwulan IV-2008 dengan pendekatan
Ketentuan sebelumnya.
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3.2.2.4 Uji Hipotesis

Setelah mendapatkan hasil perhitungan rasio utama dar faktor-faktor penilaian
kesehatan bank dari masing-masing Bank Umum Syariah, berdasarkan pendekatan PBI
No.9/1/PBI/2007 dan bherdasarkan Ketentuan sebelumnya, kernudian langkah berikutoya
adalah melakukan uji hipotesis dengan metode Mullivariaie Analysis of Variance
(MANOVA).

Manova mempunyal pengertian sebagai suatu teknik statistik yang digusakan
untuk menghitung pengujian signifikansi perbedaan rata-rata secara bersamaan antara
kelompok untuk dua atay lebil veriabel tergantung (dependens). Teknik ini bermanfaat
untuk menganalisis varizbel-variabel tergantung lebih dan dua yang berskala interval
atau rasio,

Konsep matematis yang dikembangkan MANOVA sebenarnya mirip desgan
ANQVA, tetapi karena pengamatan yang divji banyak, maka rumusannya pun menjadi
Iebih kompleks. Jika pada ANOVA. kit dapat menghitung sum of square menggunakan
data tunggal, sedangkan pada MANOVA kita harus menggunakan vektor atan matriks

untuk membuat rava-rata sebagaimana terlihat di bawah mi:
(‘"

Pig ™ g ® g™ L e
Par &= oo B e L e
Hep ™ ey ™ Hep™ | Hgp
L A

Datam SPSS prosedwr MANOVA disebut juga GLA Multivariate digunskan
untuk menghitung analisis regresi dan varians untuk variabel tergantung lebih dari satn
dengan menggunakan satu atan lebih variabel faktor ateu covariates. Variabel-varinbel
faktor digupakan untuk membagi populasi ke dalam kelompok-kelompok. Dengan
menggunakan prosedur gereral linear model ini, kita dapat melakukan uji Ho mengenai
pengaruh variabel-variabel faktor terhadap rata.rata berbapai kelormnpok distribust
gabungan semua variabel tergantung. Kita dapat meneliti interakasi antara faktor-faktor
dan efek dari faktor-faktor individu, Lebih lanjut, efek-efek covariates dan interaksi antar
covariates dengan semua faktor dapat dimasukkan. Dalam analisis regresi, variabel

bebas atan predictor dispesifikast sebagal covariates.
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Untuk menggunakan MANOVA beberapa persyaratan yang harus dipenubi falgh:

- Variabel tergantung harus dua atau lebih dengan skala interval

- Variabe] bebas sato atau lebih dengan menggunakan skala nominal.

- Untuk semuva variabel tergantung, data diambil dengan cara rawdom sampesl dari
vektor-vektor populasi normal multivariate dalam suat populasi, dan untuk matrik-
matrik variance-covariance untuk semua sel sama.

Unfuk melakukan pengujian MANOVA, ada beberaps jenis alat uji, yaitu; uji

Wilks Lambda, vji Lawley Fotelling, Uil Pilay’s, dan uji Roy’s. Dimana kesemua jemis

uji ini difasilitasi dalam seffware Miniiab. Berikut langkah-langkah penguiian hipotesis:

1y Merumuskan Hipotesis

Hipotesis 1

Ho:  Rata-rata kinerja faktor Pepmodalan, Kualitas Asef, Likuiditas, dan Rentabilitas

BUS dengan Pendekatan PBI No 8/1/PBI/Z007 tidak berheda,

H1: Paling tidak ada satm rata-rate yang berbeda dalam semua variabel.

Hipotesis I

Ho:  Rata-rata kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Remtabilitas

BUS dengan pendekatan Ketentuan sebelum penerapan PBI No. 9/1/PBI/2007
tidak berbeda.

H1: Psling tudak ada satu rata-rata vang berbeda dalam semua variabel,

2} Menentukan tingkat signifikansi, dalam penelitian ini adalah 5% yang artinya Ho

dapat ditolak, jika hasil output pengolahan data menunjukkan angka > 5%.

3} Menetapkan kriteria pengujian, sebagai berikut:

Ho ditolak, apabila P-oufpur < 5%
Ho diterima, apabila P-output » 5%
4) Kesimpulan diambil didasarkan pada hasil langkah-langkah di ates.

3.3 Tahap Penyelesaian Masalah
Tahap penyclesaian masalah dalam penelitian dilakukan langkah-langkah berikut:
1) Observasi masalal, perumusan masalah, penentuan metode dan teknik analisiz data,
2} Mengumpulkan data wiwualanan Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia,
dan Bank Syariah Mega Indonesia, seperti laporan Neraca, Rugi Laba, Kualitas
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4)

5}

6)

7)

8)

9

31

Aktiva Produkfif dan informasi lainnya, Komitmen dan Kontijensi, dan Maturity
Profile pada triwulan 1-2006 sampai dengan triwnlan 11-2008.

Melakukan perhitungan rasio-rasic utarna penilsian tingkat kesehatan bank menurut
pendekatan §K DIR BI No. 30/277/KEP/DIR dan SE BI No. 31/5/UPPB..

Melakukan perhitungan rasio-rasio utama penilalan tingkat kesebatan bank menarut
pendekatan PRI No. 9/1/PBI2007 dan SE BI No. 9/24/DPbs.

Melakukan perbandingan hasil perhitungan rasio-rasio utama faktor Permodalan,
Kualitag Aset, Likuiditas, dan Reniabilitas Bank Umum Syariah dengan pendekatan
PRI No. ¥/1/PBI/2007 vang dihitung pada periode triwulan 1-2006 sampai dengan
teivwlan [V-2008.

Melakukan perbandingan hasil perhitungan rasiotasio utama faktor Permodalan,
Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas Bank Umur Syariah dengan pendekatan
Ketentuan schelum terbimya PBI No. 9/1/PBU2007 yang dibitung pada periode
triwalan [-2006 sampai dengan triwalan IV-2008.

Melakukan Ull Hipotesis.

Melakukan kajian komparatif Kinerjs keuangan antara BMI, BSM, dan BSMI dengan
pendekatan PBI No. 9/1/PBI/Z067 dan kinerja keuvangan antara BMI, BSM, dan
BSEMI dengan pendekatan Ketentnan sebelumnya.

Melakukan apalisis dan pembahasan terhadap hasil uji hipotesis dan kajisn
komparatif yang dilakukan dan menjawab pertanysan-pertanyaan penelitian.

10y Mengambil kesimpulen,

11)Memberikan saran untuk penelitian selanjuinya.

Proses tersebut jika digambarkan akan tampak dalam diagram berikut -
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Gambar 3.1 Flow Chart Tahap Penyelesaian Masalah
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalams Bab ini, pencliti melakukan pengolahan data dan analisis data
scbagaimana ketentuan yang telah dirumuskan dalam pembahasan metodologi penelitian.
Data penelitian ini diolah dengan menggunakan seftware Minitab versi 13.1 guna
melibat kinerja keuangan Bank Umum Syariah berdasarkan penilaian tingkat kesehatan
bank yang mengacu pada ketentvan PBI No. 9/1/PBL2007 Tanggal 24 Januari 2007
Perihal Sistern Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah
yang dijabarkan dalam SE Bl No. 9724/DPbs Tanggal 2 Janvari 2007, dan juga melihat
kinerja keuangan dengan menggunakan Kefentuan sebelumnya berdasarkan SK Direksi
BI No. 30/27HKEP/DIR Tanggal 19 Maret 1998 dan SE BI No31/%/UPPB Tanggal
12 November 1998 Perihal Perubahan SK Direksi BI No, 30/1 1/KEPAJIR Taageal 30
April 1997 Perihal Tata Cara Penilajan Tingkat Kesehatan Bank Umum. Meiode
penelitian yang digunakan adalah metode uji analisis beda rata-rata Meultivarate Analysis
of Variance {Manova).

Pembabasan akan dilakukan dalam tiga tahap. Tabap pertama melakukan kajian
perbandingan secara kualitatif mengenal konsep penilaian fingkat kesehatan falkdor
Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas menurut PBI No. %/1/PBI2007
dan menurut Ketentuan sebelumnya. Tahap kedua adalab melakukan perhitungan rasio
utama dari faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likniditas, dan Rentabilitas berdasarkan
kedua Ketentuan tersebut, kemudian dilakukan perbandingan dan kajian terhadap hasil
pemlaian faktor-fakior kinega keuangan Bank Umom Svariash berdasarkan PBI
No. %/1/PBI/2007 dan berdasarkan Ketenfuap sebelumnya untuk masing-masing Bank
Umum Syarieh maupun secara keseloruban. Tahap ketiga adalah melakukan uii hipotesis
untuk melihat secara statistik apakah terdapat perbedaan hasi! penilaian tingkat kesehatan
faktor-fakior kinerja kenangan Bank Umum Syarfah dengan pendekatan PBI
No.9/1/PBI/2007 dan apakah terdapat perbedaan hasil penilaian tingkat kesehatan faktor-
faktor kineria keuangan Bank Umum Syariah dengan pendekatan Ketentuan sebelum
penerbitan PBI No. S/1/PBY/2007.
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4,1 Kajian Perbandingan Konsep Penilaian Tinghkat Kesehatan Bank Umum
Syarish Berdasarkan PRI Ne. 9/1/PBI/2067 dan Berdasarkan Ketentuan
Sebelumnya

Pada Sub Bab ini akan dilakukan pembahasan kuaiitatif mengenai perbedaan
konsep penilaiap tingkat kesehatan faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan
Rentabilitas Bank Umum Syarizh berdasarkan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan berdasarkan
Ketentuan sebelumnya.

Berdasarkan analisis yvang dilakukan peneliti terhadap tata cara yang digunakan
dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan pendekatan kedua Ketentuan
tersebut, didapatkan hasil sehagai berfkut;

4,1.1 Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Antara PBI No. 9/1/PBL2007 dan Ketentuan sebelurnnya, terdapat beberapa
perbedaan dalam hal; cakupan faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan, penggunaan dan
atau cara perhitungan rasio penilaian tingkat keschatan, dan dalam penetapan kriteria
penilaian terhadap rasio-rasio fersebut.
4,1.1.1 Cakupan Faktor-Fakior Penilaisn Tingkat Kesehatan

Peniiaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah menurut PBI No. 9/1/PBY20G7
memperhitungkan faktor Permodalan (Capital), Kualitas Aset (dssefs), Likuiditas

{Liquidify}, Rentabilitas (Earning), dan Sensitivitas terhadap Risiko Pasar (Sensirivity 1o

Market) sebagai faktor penilaian kuantitatif (faktor finansialy. PBI ini juga memasukkan

faktor Mangjemen sebagai faktor penilaian kualifatif atas kesehatan Bank. Sernentara ity,

penilaian tingkat keschatan Bank Umum Syariah berdasarkan Kstentuan sebelumnya
banya mencekup faktor Permodalan (Capitaf), Kualitas Aset {dssets), Likuiditas

{Ligwidity), Reniabiltas (Eorning) scbapai fakior penilaian kuantitatif, dan faldor

Manajemen sebagal faktor penilaian kualitatif. Sedangkan Sensitivitas terhadap Risiko

Pasar (Sensitivity te Markef) belum diperhitungkan sebagai faktor yang dapat

mempengarchi penilatan tingkat kesehatan bank. Hal ini menandakan bahwa Ketentuan

baru mengenai pentlaian tingkat kesehatan lebih menekankan prinsip kehati-hatian bank
dan lebih bersifat antisipatif terhadap risiko pasar yang mungkin akan dihadapi oleh Bank

Umum Svarish,
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4.1.1.2 Penggunaan Rasio-Rasio Penilaian Tingkat Kesehatan

Scbagaimana diketahui bahwa faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas,
Rentabilitas, dan Sensitivitas terhadap Ristko Pasar merupakan faktor-faktor yang
bersifat kuantitatif, sehingga dalam pentlaiannys menggunakan perhitungan angka-angka
dalam bentuk rasio.

Pada PBI No. 9/1/PBV2007, rasio-rasio penilaian yang digunakan dibedakan atas
rasio utama, rasio penunjang, dan rasio pengamatan (observed). Rasio ulama merupakan
rasio yang memiliki pengaroh kuat (high impact) terhadap tingkat keschatan bank,
sedangkan rasio penunjang adalah rasio vang berpengaruh secara langsung ferhadap rasio
utama dan rasic pengarnatan adalah rasio tambaban yang digunakan dalam analisg dan
pertimbangan {(judgemens).  Berdasarkan Ketentuan sebelumnya rasio-rasio penilaian
tidak diklasifikasikan menjadi tiga bagian sebapaimana PBI No 9/1/PBY2007, rasio dari
faktor-fakior penilaian hanya dibedakan dengen cara memberikan bobot atas tiap-tiap
vasio.

Rasio penunjang dan rasio pengamatan akan turut dijadikan bahan pertimbangan
dalam menilai kesehatan bank, manakala rasio utama menunjokkan indikasi yang kurang
baik, sechingga dibarapkan penilalan dapat lebih adil dan bersifat menyeluruh
{komprehensif).

Demikian pula dengen penggunaan dan cara perhitungan rasio-rasio yang
diponakan, terdapal perbedaan antarsa PBI No. 9/1/BI2047 dengan Ketentuan
sebelumnya {(dapat dilihat pada Tabel 4.1),
4.1.1.3 Penctapan Kriteria Penilaian

Pralam melakukan penilaian terhadap rasio faktor finansial ditetapkan kriteria
penilaian rasio, schingga rasio-rasio tersebut dapat diteriemahkan secara kualitatif,

Pada PBI No. 9/1/PBY/2007 kriteria penilaian rasio didasarkan pada peringkat 1
sampat déngan peringkat 5. Dimana dari masing-masing peringkat tersebut memiliki
kriteria yang berbeds-beda pada tiap-tiap faktor finansial, Peringkat masing-masing
faktor dapat memberikan penjabaran informasi mengenai kondisi bank sesuai penilajan
kriteria yang ditetapkan oleh Bank Indonesta.

Sedangkan kriteria penilaizn rasic berdasarkan Ketentuan sebelumnya tidak
berdasarkan peringkat, melainkan dalam bentuk pernystaan kualitatif, “sehat™, “cukup
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schat”, “kurang sehat”, dan "tidak sehat” dan tidak memiliki penjabaran informasi atas
kondist bank tersebut. Masing-masing kriteria tersebut memiliki ketentiuan cakupan rasio
yang berbeda-beda untuk tiap-tiap faktor finansial.

Untuk lebih memberi penjelasan mengenai perbedaan-perbedaan cara penilaian
tingkat kesehatan berdasarkan PBI No9/1/PBV2007 dan berdasarkan Ketentuan
sehelumnya dari faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas akan
dijabarkan melalui Tabel-Tabel berikut:

Tabel 4.1 Perbandingan Rasio Penilaian Fakior Permodsalan

PBI No. %/1/PBY20867 Ketentuan Sebelumnya
Ragio Utama:
MM = Mtert + M Tier 2+ Mfer 3 Penveriaan AR = . Modat It + Moda! Pelenglap.
ATMR ATMR

ATMR = Aktiva Tertimbang Menurut Risiko ICAR {Capital Adequacy Ratio) = KPMM

M tier 1= Modal Inti ATMR = Aktiva Tertimbang Menurut Kisiko
M tier 2 = Modal pelengkap

M tier 3 = Modal pelengkap tambahan

Kriteria penetapan peringkat rasio KPMM: iteria penilsian ragio CAR, bobot 30%&
Peringkat | KPMM >= 12% Sehat »= 8%

Peringkat 2 9% < KPMM < 12% urang Sehat 6,5% <= CAR < 8%
Peringkat 3 8% <= KPMM < 9% idak Sehat < 6,5%

Peringkat 4 6% <=KPMM <« 8%
Peringkat 5 KPMM <= §%

Sumber: Lampiran SE BI No.924/DPbs

Perhitungan Kewajiban Penyedisan Modal Minimum (KPMM) pada PBI
No. 9/1/PBI/2007 mengacy pada PBI No.8/7/PB1/2006 Tanggal 27 Februan 2006
Tentang KPMM Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, sedangkan Ketentuan
sebelumnya mengacu pada PBINo.5/12/PB1/2003 Tanggal 17 Juli 2003 Tentang KXPMM
Bank Umum. Di antara kedua PBI meogenai KPMM tfersebut tidak dapat perbedaan
dalam komponen maupun tafa cara perhitungan modal inti dan modal pelengkapnya,
tetapi terdapat perbedaan dalam komponen maupun tata cara perhitungan ATMR.

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa penerapan perhitongan risiko
berdasarkan PBI No.8/7/PBL2006 berpotensi menurunkan hast! perhitungan ATMR,
sehingga mendorong meningkatkan rasioc KPMM perbankan syariah. Peningkatan rasio
KPMM disebabkan karena faktor pengurangan bobot risiko dalam PBY No,8/7/PBI2006.
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Tabel 4.2 Perbandingan Rasio Penilaian Faktor Kualitas Aset

PBI No. %/1/PBI/2607 Ketentuan Sehelumnya
Rasio Utama:
KAP =1 - APYDIDPK KL D M) KAP= ARYD
Aktiva Produktf Aktiva Produktif

KAYP adalah Kualitag Aktiva Produktif

» Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan

(APYT)) adalah aktiva produktif yang sudah

maupun  yang moengandung potensi tidak

memberikan penghasilan atau menimbulkan

kerugian yang besarnya ditetapkan sebapai

berikut:

(1) 25% dari aktiva produktif yang
digolongkaa Dalam Perhatian Khusus

(2) 50% dari aktiva produktif yang
digolongkan Kurarg Lanecar

(3) 75% dari aktiva produktif yang
digolongkan Diragukan

(4) 100% dari aktiva produktif yang
digolonghkan Macst,

« Perhitungan berpedoman pada ketentuan

Bank Indonesia temang Penilaiwn Kualitas

Aktiva bagi bank syariah vang berlake,

» Qakupan komponen Aktiva Produksf

berpedoman pada Retentuan Bank Indonesia

tentang Penilalan Kualitas Aktiva bagi bank

syariah,

* Rasio dihitung per posisi tanpgal penilaian.

Kriteria penstapan peringkat rasio KAP:
*  Peringkat | KAP>099

Peringkat 2 096 <KAP <=0.99
Peringkat 3 (.93 <KAP <= (56
Peringkat 4 0.90 <KAP <= (93
Peringkat § KAP <= .90

# ¥ x =

KAP adalah Kualitas Aktiva Produktif

¢ Unsur-unsur dari Aktiva Produktif Yang

Diklasifikasikan (APYD):

{1YDalarn Perhatian Khusus=25%

(2} Kurang Lancar=50%

(3) Diragukan=75%

{4) Macet=100%

= Aktiva produktif meliputi:

- kredit yang diberikan bank

- sprat-surat berharga {baik surat berharga
pasar uang, mavpun pasar modal})

- penempatan pada bank fain (kecuali giro)

- penyertaan saham

- off-balanced

Kriteria penitaian rasioc APYD/AP, bobot 25%:
= Sehat <= 14,353%

= Cukup Sehat 10.35% <KAP < 12,6%

* Xurang Sehat 126% <KAP <= 14,85%

*  Tidak Sehat> 14,85%

KAP= PPAP .

PPAPWD
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produkiif yang
Wajib Dibentuk (PPAPWD) untuk bank
uinum, yaihy; 1% dard AP-L, 5% dari AP-DPK,
15% dari AP-K1, 50% dari AP-D, 100% dani
AP-M,
PPAP adeiah Penyisihan Penghapusan Akiiva
Produktif bank.
Kritsria penilaian rasioc PPAP/PPAPWD, bobot
5%:

Sehat>—81%

Cukup Sehat 66% <=KAP <§1%
Kurang Sehat 51% <= KAP < 656%
Tidak Sehat <51%

Sumber: Lampiran SE Bl No.9/24/DPhs

Penilaian utama faktor Kualitas Aset, menggunakan rasio Kualitas Aktiva

Produktif (KAP) dengan rumus yang berbeda antara kedua Ketentuan, walaupun
memiliki esensi yang sama, yaitu membandingkan antara Aktiva Produktif Yang
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Diklasifikasikan dengan Aktiva Produktif. Penilaian rasio menurat PBINo. 9/1/PBI/2007
menggunakan kriteria penilaian yang lebih ketat dibanding Ketentuan sebelumnya.
Tabel 4.3 Perbandingan Rasio Penilaian Faktor Likuiditas

PBI No. 9/1/PBI/2007

Ketenfuan Sebelumnya

Rasto Uiama:
STM = _Aktive Janzka Peodek |
Kewsiiban Jangka Pendek

STM adalah Short Torm Mismoteh

+ Aktiva janghka pendek adalah aktiva likuid
kurang dari 3 bulan selain kas, SWBI dan
Surat Berhargs Syariah Negara (SBSN)
dalam lasporan maturity profife sebagaimans
dimaksud dalam Laporan Berkala BUS)

+  Kewapiban  jangka pendek adalah
kewajiban Ftkuid kopeang dari 3 bulan dalam
laporan  maturity  profite  sebagaimana
dimaksud dalam Laporan Berkala BUS.

+ Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian.

Kriteria penctapan peringkat rasio STM:

LB I B

Peringkat 1 STM » 25%
Peringkat 2 20% « STM <= 25%
Peringkat 3 15%% « STM <= 20%
Peringkat 4 1094 < STM <= 15%
Peringkat 5 8TM <= 10%

FDR = Jumizh Kredit Yang Diberikan
Dana yang Diterima

FDR sadalah Financing to Deposit Ratio atau
dalam istilah bank konvensional adalah LDR
{Loan 1o Deposit Rotiv)

+ Jumlah Kredit Yang Diberikan adalah kredit

vang kepada pihak ketiga, kepada bank lain,

dan kepada lainnya,

» Dana yang Diterima meliputi;

- simpanan masyarakal yang  borupa;
tabungan dan berbagat jenis deposite

- pinjaman diterima bukan dari bank lebih
dari 3 bulan

- deposito dan pinjaman diterima dari bank
lebih dari 3 bulen

- modal pinjaman

- modal inti

Kriteria penilaian rasio FDR, bobot §%:;
Sehat <= 94,75%

Cukup Sehat 94,75 < FDR < 98,50%
Kurang Sehat 98,50% < FDR < 102,25%
Tidak Sehat > 102,25%

Cash Ratio = Kewaiiban bersih Call Money
Aktiva Lancar

Cash Ratio =_Alat Likuid .

Hulang Lancar
Alat Likuid terdin dari; kas, antar bask aktiva
dalam bentuk giro don tabungan  {nelo)
Hutang Lancar mencakup; kewsjtban segera
dan simpanan pihek ketigas dalam bentuk
tabungan dan deposito berfangka,

Kriteria penilaian rasio Cuash Ratio, hobot §%:
*  Schat >= 4,05%

*  Cukup Sehat 3,30% <= C§ « 4,05%

=  Kurang Sehat 2,53% <= 08 < 3,30%

» Tidak Sehat < 2,55%

Sumber: Lampiran SE BI No.9/24/DPbs
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Likuiditas, berdasarkan PBI Ne.9/1/PBE2607

membandingkan antara Aktiva Lancar dengan Hutang Lancar, sehingga Ketentuan ini

hanya memperhitungkan aset begjangka pendek untuk dapat menutup hutang jangka

pendeknya.
Tabel 4.4 Perbandingan Rasioe Penilaian Faktor Rentabilitas
PRI No. W 1/PBI2007 Keteniuan SebeJumnya
Rasic Uitama:
NOM= {(PO-DBHY-BO . ROA = Laba Sebelum Paisk .
Rata-Rata Aktiva Produktif Rata-Rata Total Aset
NOM adalah Net Operaiing Margin ROA adalah Retirn On dsvet

« Pendapatan Operasional (PO} adalah
pendapatan operasional sctelah Distribusi
Bagi Hasil (DBH) dalam 12 (dus belas)
bulan terakhir.

« Biaya Operasional {BO} adalah beban
operasional termasuk kekurangan PRAP vang
wajib dibenfuk sesuai dengan  ketentuan
delam 12 (duz belas) bulan terakhir.

+ Perhitungan rsterats aklive  produktif
merupakan rata-rata sktiva prodoktif 12 (dua
belas) bulan torakhir,

* Rasio dihitung per posisi tangeal pentlaian,

Kmem penctapan peringke? rasio NOM:
Peringkat § NOM > 3%

Peringkat 2 2% < NOM <= 3%
Peringkst 3 1,59 < NOM <= 255
Peringkat 4 19 < NOM <= | 5%
Peringkat 5 NOM <= 1%

» Perhitungan haba sebelum pajak disetahunkan,
Contol:: Untuk posisi hmi (akumulasi laba
per posisi Juni/6 X 12

* Rata-Rata Total Aset.

Contoh: Untuk posisi Juni (penpumlahan
total asset Januari-funi)/6.

Kriteria penilaian rasio ROA, bobot 5%
Sehat >= 1,215%

Culkup Sehat §,999% <=RCA < 1,215%
Kurang Sehat §1,765% <= ROA <0,999%
Tidak Se¢hat < 0,765%

Beban Operasional .
Pendapatan Operasional

Besarnya nilal untuk Beban Operasional
maupun Pendspatan  Operasional dapat
dilihat pada Laporan Laba-Rugi bask vang
bersangkutan,

Kriteria penilaian rasio BOPQ, bobot 5%:

= Sehat <= 93,52%

= Cukup Schat 93,52%<RO A<= 94,72%
= Kurang Sehat 94,72< ROA <= 95,92%

= Tidak Sehat < 95,92%

BOPO =

Sumber: Lampiran SE Bl No.9724/DPbs

Dalam menilal faktor Reniabilitas, PBI No.9/1/PBI2007 utamanya hanya
memperhitungkan Pendapatan Operasional bersibh yang dibasilkan dari Aktiva Produktif
yang dimiliki, sehingga penilaian rentabilitas Iebih mumi dari hasi! kegiatan operasional

yang dilakukan oleh bank.
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4.1.2 Pertimbangan Terhadap Faktor Risiko

Pada PBI No. 9/1/PBI2007 dijelaskan dasar pertimbangan Bank Indonesia
menerbitkan PBI tersebut adalah karena adanya peningkatan jenis produk dan jasa
perbankan syariah yang akan berpengaruh pada peningkatan kompleksitas usaha dan
profil risiko bank berdasarkan prinsip syariah. Pertimbangan lain adalab karena adanya
perubahan metedologi penilaian kondisi bank yang diterapkan secara internasional yang
akan mempengaruhi sistem penilaian tingkat keschatan bank berdasarkan prinsip syariah
yang saat ini berlakn,

Kedua pertimbangan tersebut menyangkut pertimbangan risiko, dimana
metodologi penilaian kondisi internasional yang dimaksud pada PBI tersebut adalah
Basel 11, sebagai penyempurnaan Basel 1. Rekomendasi dari Basel Il ditujukan uniuk
menciptakan sustn standar infernasiopal yang dapat digunakan regulator perbankan
dalam membuatl ketentuan berapa banyak modal yang harus disisihkan bank sebagai
perlindungan terhadap risiko keuangan dan opersional yang wungkin dihadapi bank,
Dalam praktiknya, Basel H berupaya mencapai hal ini dengan menyiapkan persyaratan
manajemen risiko dan modal yang ketat yang dirancang untuk meyakinkan bahwa suatu
bank memiliki caedangan modal cukup unfik nsiko yang dibadapinya, karena praktik
pemmberian kredit dan investasi vang dilakukenoya. Secara umum, aturan-aturan ini
menegaskan bahwa semakin besar rigiko vang dihadapi bank, semakin besar pula jumiah
modal yang dibutuhkan bank untuk menjega likuiditas bank terscbut serta stabililas

ekonom pada wmumnya.

Dengan demikian, perhitungan tingkat kesehatan bank berdasarkan PBI
Ne. §/1/PBI72007 yang mengacu pada PBI No.8/7/PBI2006 tclah memperhitungkan
risiko melekat {inkerent risk) dan akiivitas bank. Hal ind dapat dilihat dati komponen
dan tata cara perhitungan ATMR antara PBI tersebut dengan Ketentuan sebelumnya yang
mengacy pada PBI No. 5/12/PBI/2003. Pada PBI No. 8/7/PBI/2006 menggunakan rafing
dengan bobot risiko yang berbeda-beda, sedangkan pada PBI No. $/12/PBI2003 tidak
terdapat rating. Hal ini dapat dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 4.5 Perbandingan Komponen dan Bobot Risiko Kas, Emas,
penempatanr pada Bl, penempatan pada Bank Lain, dan Surat Berharga

PBI No. 5/12/PB1/2003 Komponen PBI No. 8/7/PB1/2006
Bobot Risiko P Bobot Risiko
0% Kas 0%

0% Emas 0%

0% Bank Indonesia 0%

20% Bank lain 20%

« Surat berharga

50% (a) Diterbitkan/dijamin oleh 20%
BUMN & perusahaan milik
pemerintah pusat negara lain

100% (b) Pihak swasta lainnya
* Rating AAA s.d. AA- 20%
® Rating A+ sd. A- 50%
=  Raiing BBB+ s.d. BBB- 100%
=  Rating BB+ s.d. BB- 100%
" Rating dibawah B- 150%
" Unrated 100%

Sumber: PBI No.5/12/PBI/2003 dan PBI No. 3/7/PBI/2006

Dari Tabel dapat diketahui bahwa menurut PB] No.5/12/PBI/2003 dan PBI
No.8/7/PBL/2006, komponen kas, emas, penempatan pada Bank Indonesia, dan
penempatan pada bank lain memiliki bobot risiko yang sama sebesar 0 persen. Untuk
komponen surat berharga yang diterbitkan/dijamin oleh BUMN dan perusahaan milik
pemerintah negara lain menurut PBI No.5/12/PBI/2003 mempunyai bobot risiko
50 persen, sedangkan menurut PBI No.8/7/PBI/2006 hanya diberikan bobot risiko
20 persen. Komponen surat berharga yang diterbitkan oleh pihak swasta lainnya menurut
PBI No.5/12/PBI/2003 diberikan bobot ristko sebesar 100 persen, sedangkan menurut
PBI No.8/7/PBI/2006 dibedakan bobot risikonya mulai dari 0 persen sampai dengan
150 persen sesuai rating yang dikeluarkan oleh perusahaan pemeringkat yang disetujui
oleh Bank Indonesia.

Tabel 4.6. berikut akan disajikan perbandingan komponen dan bobot risiko dari
piutang, pembiayaan/kredit, dan tagthan lainnya.
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Tabel 4.6 Perbandingan Kemponen dan Bobot Risiko Piutang,
Pembiayaan/Kredit dan Tagihan Lainnya

PBI No. 5/12/PB1/2003 Kompones PEBI No. 877/PRI2006
Bobot Risiko P Bobot Risiko
Pivtang
X0% {a) diterbitkan/dijamin oleh 20%
BUMN & perusahaan milik
pemerintah pusat negara lain
130% (b} Pibak swasta lainnya:
* Roting AAA s.d. AA- 20%
"  Rating Atsd A- 50%
»  Rating BBB+ 5.4 BBB. 100%
*  Rating BB+ 55 BB- 190%
*  Rating dibawah B- 150%
*  Unraied 100%
0% Pemilikan rumah yang dijamin 35%
oleh pihak pertama untuk dibuni
100% Piutang kepada Usaha Keoil 85%
100% Fiutang kepada Pegawai/pensiun 50%
Pembiaysan/Kredit
50% (a) Diterbitkan/dijamin oleb 20%
BUMN & perusahasn milik
pemerintah pusat negera lain
166% {b} Pihak swasta lainnya
»  Raring AAA 54 AA- 20%
*  Rating At sd. A 50%
*  Rating BBB+ s.d, BB 100%
»  Rating BB+ s.d. BB- 100%
»  Raiing dibawah B- 150%
»  Unrated 100%%
Tagiban Lainnya
0% {a) Diterbitkan/diiamin oich 20%
BUMN & perusabaan milik
pemerintah pusat negara lain
160% (b} Pihak swasta lainnya
*  Rating AAA sd. AA- 20%
*  Rating A+s.d. A- 50%
»  Rating BBB+ s.d. BBB- 100%
*  Rating BB+sd. BB- 100%
*  Rating dibawah B- 1530%
*  hrated 100%

Sumber: PRI No 5/12/PBI2003 dan PRI No. 3/7/PBI200S
Dari perbandingan komponen dan bobot risiko piutang, pembiayaan/kredit, dan
tagihan lainnya pada Tabel diketahui bahwa komponen piutang yang diterbitkan/dijamin

oleh BUMN dan perusshaan milik pemerintab pusat negara lain diberikan bobot
30 persen memurut PBI No.5/12/PBI2003, sedangkan menurut PBI No.8/%PBIF2006
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diberikan bobot risike 20 persen. Pintang kepada pihak swasta lainnya menurut PBI
No.5/12/PBL/2003  diberikan bobot risiko 100 persen, sedangkan menurut PBI
No8/T/PBI2006 bobot risiko disesuaikan dengan »afing yang dimiliki mulai dan
{ persen sampai dengan 150 persen.

Piutang pemilikan rumah yang dijamin oleh pihak pertama dengan tujuan untuk
dihuni diberikan bobot risiko 35 persen menurut PBI No.8/7PB1/2006, sedangkan KPR
yang dijamin oleh hipotik pertama dengan tajuan untuk dibuni menurut PBI
Mo 5/12/PBI2003 diberikan bobot risike 50 persen. Piutang kepada usaha kecil diberikan
bobot ristko 83 persen menurut PBI No.8§/7/PBI/20086, sedangkan kredit yang diberikan
kepada usaha kecil menurut PBI No 5/12/PBI2003 diberikan bobot ristko 100 persen,
karena termasuk kategori pihak swasta lainnya. Piutang kepada pegawar atau pensiunan
diberikan bobot risiko 50 persen menurut PBI No.8/7/PBI/2006, sedangkan kredit yang
dibenkan kepada pegawal atau pensiupan memput PBI No S/12/PB1/2003 diberikan
bobot risika 100 persen, karena termasuk kategori pihak swasta lainnya.

Pembiayaan/kredit yang diberikan atao dijamin oleh BUMN dan perusahaan milik
pemerintah pusat negara lain diberikan bobot 50 persen mepurut PBI No.5/12/PBI72003,
sedangkan menurut PBI  No.8/7/PBI/2006 dibertkan bobot risitke 20 persen
Piutang kepada pihak swasta lainnya merurat PBI No. S/12/PRI2003 diberikan bobot
risiko 100 persen, sedangkan menurut PBI do. 8/7/PBI2008 bobot risike disesuatkan
dengan rating yang dimilika mulai dari 0 persen sampai dengan 150 persen. Begitu puia
dengan tagihan lalnnya kepada atan dijamin oleh BUMN dan perusahaan milik
pemerintah pusat negara lain diberikan bobot SO persen menurut PBI No.5/12/PBL2003,
sedangkan menurut PBI No.8/7/PBI/2006 diberikan bobet ristko 20 persen. Piutang
kepada pihak swasta lainnya menurut PBI No.5/12/PBI2003 diberikan bobot nisiko 160
persen, sedangkan menurut PBI No.8/7/PBL2006 bobot risiko disesuaikan dengan raving
yang dimiliki mulal dan O persen sampai dengan 150 persen. Berbeda dengan komponen
penyertaan menurut  PBl No.5/12/PBI2003  diberikan bobot risiko 100 persen,
menurnt PBI No.§&/7PBI/2006 penyertaan dana yang berasal dari sumber dana Profit
Loss Sharing {PLS} diberikan bobet risiko 1 persen den penyaluran dana PLS vang
sumber dananya berasal dart wadwah, modal sendinl, gardh, dan mudharabah mutiogeh
diberikan bobot risika 156 persen.

*
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Tabel 4.7 akan membahas komponen dan bobot risiko pada rekening

administrative sebagai berikut.
Tabel 4.7 Perbandingan Kemponen dan Bobot Risike Fasilitas Pembiayaan
: yang Belum Digunakan
PRI No. 3/12/PBL2I3 . PBI No, 8/7/PBI006
Babot Risiko Komponen Bobot Risiko
Fasilitas Pembiayaan/Kredit
25% {a} Diterbitkan/dijamin cleh 10%
BUMN & perusahaan milik
pemerintah pusat negara lain
50% (b) Pihak-pihak lainnya
= Rating AAA s.d. AA- 10%
v Rating A+ sd. A~ 25%
= Rating BB+ s.d. BBB- 50%
= Rating BB+ s4. BB- 50%
= Roting divawah B- 18%
e hrated $6%
25% KPR yang dijamin olch pihak Not Staied
pertama dengan fujuan untuk dihunt
Noi Stated 1isaha Kecil 42,5%
Net Stated Pegawai/Pensinn 25%;

Sumber: PBI Ne 3712/FBI2003 dan PBI No, 8/7/P3172886

Dari Tabel 4.7 diatas diketahui bahwa fasilitas pembiayaan/kredit yang belum
digunakan yang disediakan sampai dengan akhir tahun takwim berjalan bagi stau dijamin
oleh/dengan, atau dijamin surat berbarga yang diterbitkan oleh BUMN dan perusahaan
milik pemerintah pusat negara lain menurut PBI MNo.5/12/PBV2003 diberikan bobot
25 persen, sedangkan menurot PBI No &/7/PBI2006 hanya diberikan bobet risiko 10
persen. Fasilitas pembiayaan/kredif yang diberiken atau dijamin oleh pihak swasta
isinnya menurut PBY No.5/12/PBF2003 diberikan bobot risike 50 persen, sedangkan
menuret PBI No.8/7/PBI2006 bobat risiko diberikan sesuai dengan rating yang dimiliki
mulai dari 190 persen sampal dengan 75 persen, Untuk kamponen KPR yvang dijamin oleh
hipotik pertama dengan tajuan uatuk dibunt menuryt PBI No 5/12/PBI/2003 diberikan
bobot risiko 25 persen, sedangkan menurct PBI No.8/7/PBIS2006 tidak disebutkan,
Dalam PBI No. 8/7/PBI/2006 fasilitas pembiayan/kredit untuk usaha kecil diberikan
bobot risiko 42,5 persen dan untuk pegawai pensiunan diberikan hobot risiko 23 persen,
sedangkan menurut PBI No.5/12/PB1/2003 tidak disebutkan,
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Selanjutnya disajikan Tabel 4.8 lanjutan pembahasan kuslitatif rekening

administratif pada komponen garansifjaminan bank,
Tabel 4.8 Perbandingan Komponen dan Bobot Risiko Garansi/JaminanBank

PBI No.5/12/PRI2003 Komponen FPBI Neo. 8/7/PEL/366
Bobot Risiko P Babot Risiko
Dalam rangka pemberian
pembiayaan termasuk standby L/AC
& risk sharing serta endosemen
atau aval atas surat-suret berharga
yang diberikan atas permintaan:
8% {a} BUMN & perusahaan mibk 0%
pemerintah pusst negars lain
50% {b) pihak-pihak lainnya:
*  Rating AAA sd. AA- 10%
*  Rating A+ s, A~ 25%
* Rating BBB+ s.d. BBB- 50%
= Rating BB+ s3d. BB- 0%
= Rating dibawah B- 5%
w  {larated 0%
Bukan dalam rangka pembiayaan,
seperti bid bonds, performance
bonds dan advance payments bonds
vang diberikan atas permintaan:
25% {a) BUMN & perusahaan milik 10%
pemerintah pusat negara lain
50% {b) pihak-pthak Lainnys:
-® Raring AAAsd AA- 10%
= Rating Atsd. A- 25%
*  Rating BBB+ s.d BBB- 56%
*  Rating BB+s.d. BB- 50%
= Rating dibawah B- 75%
*  Unrated 50%
L/C yang masih berlaku (tidak
termasuk standby L/C) yang
diberikan atas permintaan:
10% {a) BUMN & perusahaan milik 4%
pemerintah pusat negara lain
20% {b) ?zhakwpxha}; lainnya
Rating AAA s.d. AA- 4%
»  Hating Atvsd A- 10%
*  Roting BBB+ 5.d. BBB- 20%
»  Raiing BB+ s.d. BB- 20%
*  Rating dibawah B- 30%
»  Unrated 20%

Sumber: PBI No.5/12/PBJ2003 dan PBI Mo, $/VPBI2066
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Dari Tabel 4.8 diatas diketahui bahwa komponen garansifjaminan bank dalam
rangka pemberian pembiayaan termasuk standby L/C dan risk sharing serta endosemen
atau aval alas surat-surat berharga yang diberikan atas permintaan BUMN dan
perusahaan milik pemerintsh pusat negara jain mepurut PBI No 5/12/PBI/2003 dibertkan
bohot risiko 25 persen, sedangkan menurut PBI No 8/7/PBI2006 diberikan bobet risiko
10 persen. Pembiayaan yang diberikan atas permintaan pihak-pihak lainnya menurat PBI
No.5/12/PBI/2003 diberikan bobot risiko sama rata 50 persen, sedangkan menurut PBI
No.8/7/PBI/2006 bobot risiko diberikan sesual dengan rating yang dimiliki oleh pihak
tersebuyt, bobot risike mulai dari 4 persen sampal dengan 30 persen. Garansi/jaminan
bank bukan dalam rangka pemberian pembiayaan seperti bid honds, performance bonds
dan advance bonds yang diberikan atas permintaan BUMN dan perusahaan milik
pemerintal pusat negara lain memunt PBI No.5/12/PB1/2003 diberikan bobot risiko 25
persen, sedangkan menurut PBI No.8/7/PBL/2006 diberikan bobot risiko 10 persen.

Komponen paransifjaminan bukan dalam rangka pembiayaan yang diberikan atas
permintasn pihak-pihak lainnya menurut PBI No.5/12/PBI/2003 diberikan bobet risiko
sama rata 50 persen, sedangkan menurot PBI No. 8/7/PBI2006 bobot risike diberikan
sesuai dengan rafing yang dimiliki oleh pihak tersebut, mulai dari 10 persen sampai
dengan 7§ persen. Bagian yang terakhir dalam aspek garensifiaminan bank L/C vang
magih berlaku {tidak termasuk standby L/C) yang diberikan atas permintaan BUMN dan
perusahaan milik pemerintah pusat negara lain menurat PBI No.5/12/PBI/2003 diberikan
bobot risiko 10 persen, sedangkan menurnt PB1 No.8/7/PBI/2006 diberikan bobot risiko 4
persen.  L/C yang masih berlaku yang diberikan atas permintaan pihak-pihak lainnya
menurut PBI No.5/12/PBI2003 diberikan bobot risiko same rata 20 persen, sedangkan
menurut PBI No.8/7/PBI/2006 bobot risiko diberikan sesuai dengan rafing vang dimiliki
oleh pihak tersebut, mulai dari 4 persen sampai dengaa maksimam 30 persen.

4.1.3 Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah
Pada PBI No. 9/1/PBI/2007 telah terdapat penyesuaian dengan prinsip-prinsip

syariah, scbagaimana dilihat dari penilaian permodalah dalam hal penentuan komponen
modal yang ditunjukkan oleh Tabel berikut:

Universitas Indonesia

Perbandingan Kinerja..., Ida Syafrida, Pascasarjana Ul, 2010



&7

Tabel 4.9 Perbandingan Komponen Modal Inti

PBI No.5/12/PBI2043

PBI No 8/7/PBL2006

A. Modal Inti

1. Modal Disetor

2. Cadangan Tambahan Modal
Agio Saham
Disagio (-/-)
Modal Sumbangan
Cadangan Usnem dan Tujuan
Labs tzhun-tahun lalu  setelah
diperhitugkan pajak
Rugi tahun-tahua lalu
faba tahun berslan  setelah
giperhitungkan pajak (50%)
Rugi tabun bexjalan {4}
Selisih penjabaran japoran
kevangan Kantor Cabang luar
Negeri
j.  Dana Setoran Modal

k. Penurmnan nilal Penyerfaan pada

porfofolio tersedia untuk djual{-/-3

3. Goodwill {14

pos TR

L= < - e}

A. Modal Inti

1. Modal Disetor

2. Cadangan Tambahan Modal
Agio Sabam
Disagio £/-)
Modal Sumbangan
Cadangan Umum dan Tujuan
Faba tahun-fahun  lalu  setelsh
diperhitungkan pajak
Rugi tahun-tahun lalu
Laba tahun  beralan  setelah
diperhitungkan pajak {30%)
Rugi tabun berjalan -/}
Selisik penjabaray laporan
keuangan Kantor Cabang luar
Negeri
3. Dana Scloran Modal

k. Penuronan nilal Penvertaan pada

portofolio tersedia untuk dijual(-/-}

3. Goodwill (-1

& po gp

- R

Surmber: PBI No.5/12/PBY2003 dan PBI No. 8/1/PBI2008

Dari Tabel 4.9 diketahui bahwa tidak ada perbedsan komponen maupun tata cara
perhitungan modal inti antara PBI No. 8/7/PBY2006 depgan PBI No. 5/12/8B12003.
Tabel selanjutnya akan melihat perbandingan modal pelengkap diantara kedua PBI

tersebut.

Tabel 4.10 Perbandingan Komponen Medal Pelenghap

PBI No.5/12/PB1/2003

PBI Na.8/7/PBL2006

B, Modal Pelengkap (Maks. 100% dari | B. Modal Pelengkap (Maks, 160% dari

Modal Inti)

1. Cadangn Revaluesi Aktiva tetap

2. Cadangan Umum Penyisihan
Penghapusan Aktiva
Produktif/PPAP {Maks. 1,25% dari
ATMR)

3. Modal Pinjaman

4, Pinjamen Scebordinasi (Maks. 50%
dari Modal Inti}

3. Peningkatan bharge saham pada
portofolio tersedia untuk  dijual
{45%)

Modal Inti)

1. Cadangn Revaluasi Aktiva tetap

2. Cadangan Umum Penyisihan
Penghapusan Aktiva
ProduktffPPAP (Maks. 1,25%
dari ATMR)

3. Modal Pinjaman

4. Pinjaman  Subordinasi {Maks.
5¢% dari Modal Inti)

5. Peninpkatan harga saham pads
portofolio tersedia untuk  dijual
{459)

Sumber: PBI No.5/12/PB172603 dan PBI No. 8/7/PBL2006
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Demikian pula dengan komponen modal pelengkap, dari Tabel 4.10 diketahui
bahwa tidak terdapat perbedaan komponen dan tata cara perhitungan modal pelengkap,
namun berkaitan dengan Pinjaman Subordinasi (poin B.4) menurut PBL No.8/7/PBL/2006
terdapat penyesuaian yang dimaksudkan agar tidak melanggar prinsip syariah, yaitu surat
berharga yang diterbitkan merupakan obligasi syariah subordinasi dan kewajiban kepada
bank lain juga termasuk obligasi syarish subordinasi. Poin B.JS menurut PBI
No. 5/12/PBY2003 yang dimaksud “peningkatan harga sabam” adalah “peningkatan nilai
penyertaan”,

4.2 Perhitungan Rasio Utama Faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan
Rentabilitas Berdasarkan PE1 No, 9/1/PBL2007 dan Berdasarkan Keteatuan
Sebelumnya

42.1 Perhitungan Rasio Utama Faktor Permodalan

Dalam menghitung rasio faktor Permodalan, terlebil dahulu harus dilibat masing-
masing elemen dari rasio faktor Permodalan, yaitu modal dan ATMR. kemudian dapat
dihitung KPMM sebagal rasic utama fakior Permodalan. Perhitungan tersebut didasarkan
pada PBI No.8/7/PBl/2006 yang digunakan dalam penilaian tingkat kesehatan faktor

Permodalan Bank Umum berdasarkan Pringlp Syanah sebagai acuan dari PBI

NoS/1/PBL2007. Kemudian rasio faktor Permodalan juga dihitung denpan pendekatan

PBI No. 5/12/PBI/2003 yaog digunakan sebagai dasar penilaian kesehatan Bank Umum

sehagai acuan dari Ketentnan sebelumnya.

Perhitungan  rasio menggunakan data-data kewangan periode iriwalan 2006
sarnpai dengan triwplan TV-2008 vang diambil dari Laporan Keuanpan Publikasi dard

Bank Muamalat Indonesia, Bank Svariah Mandirt, dan Bank Syariah Mega Indonesia.

4.2.1.1 Bank Muamaiat Indonesia
Hasil perhitungan Modal Bank Muamalat Indonesia berdasarkan PBI
No.5A12/PB2003 dan PBI No8/7/PBU2006 berdasarkan Tabel 4.11 diketahui hasil
perhitungan modal menurut pendekatan PBI No.5/12/PBI2003 dan PBI No.8/7/PBI/2006
menghasitkan nilal yang sama, karena tidak terdapat perbedaan cara perhitungan. Modal
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Bank Muamalat Indonesia tumbuh rata-vata sekitar 1,34 persen dari trivalan 1.2006

satnpal dengan triwulan TV-2008,

Tahel 4,11 Perhitungan Modal BMI Menurui
PBI No, 5/12/PB1/2003 dan PBI No. 3/7/PBY2006

{Dalam jutaan Rupinh)
Tahun 2086
Maodal - - " -~
Triwalan § | Triwnlan Il | Triwsdan I | Trisvalan IV
PBI Ko.8/7/PBI2066 O98 244 028.140 043.608 035,868
PBI No.5/12/PB12003 G98.246 928.140 343 608 935,868
Tabun 2007
Modal Triwalan I | Triwalan 01 | Triwsalan 11 | Triwulan IV
PRI No8/7/PBI20846 964.838 987,905 930.76% 917.244
PBI No.3/12/PBE2003 0964.838 957.905 930.765 817.244
Tahun 2008
Modal : , " -
Triwulanl | Trisvalan 1i | Triwelan Il | Triwvalan IV
PRI No.B/T/PBI2066 1.041.046 944038 1.251.014 944,951
PBI No.53/12/PBL2003 1.041.046 944 035 1.251.014 944,951

Sumber; Laporan Kousngen BM), data diviah

Tabel 4.12 Perhitungan ATMR Risike Kredit dan Risiko Pasar BMI
Menmuret PBI No. 5/12/PBI/2003 dan PEI No, 8/7/PBL2006

{Dalam Jutaan Rupiah}
ATMR Risiko Kredit& Tahun 2006
Risiko Pasar Triwulag § ; Triwalan i1 | Trisvalan Y | Triwulan IV
PBI No.8/7/PELH2008 £.512.788 6.108.857 8.475.652 6.530.364
.1 PBI No.5/12/PBL1/2003 6.572,312 7.173.486 7.522 368 7825417
ATMNR Risiko Kredit& Tatun 2007
Risiko Pasar Triwualan § | Triwalan I¥ | Triswwulan II1 | Triwulan IV
PBI No.B/T/PRIZE66 6,458,951 F.247 825 8.280.902 7.247.824
PBI Ne.53/12/PRI2003 8.204.018 R.427.765 2.712.29% 2643317
ATMR Risiko Kredit& Tahun 2008
Risike Pasar Friwulan ¥ | Triwulan 1 | Triwulan IIT | Triwalan IV
PBI No.8/7/PBI2006 9.084.675 9 R78.745 10.7533.547 0.8718.745
PBI No.5/12/PBI1/2003 10.082.642 | 11.243.158 11.143.088 10.325.832

Sumber: Laporan Keuangan BMI, data divish
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Dari Tabel 4.12 diketahui bahwa hasil perhinmgan ATMR menuret PBI
No.5/12/PBE2003 lebih besar dibandingkan menurut PBI No.8/7/PBI/2006. Besamya
ATMR dipengaruhi oleh komponen pembiayaan vyang disalurkan, Teradinya
peningkatan pembiayaan ini seiring dengan kenaikan jumlab modal serta dana pihak
ketiza vang dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia.

Setelah mengetahui jumlah modal dan ATMR untuk rigsiko pembiayaan dan risiko
pasar Bank Muamalat Indonesia, maka yang kemudian dilakukan adalah melakukan
perhitungan KPMM Bank Mumalat Indonesia dengan cara merbagi modal dengan
ATMR. Adapun hasil perhitungan KPMM berdasarkan PBI No. 8/7/PBI/2006 dan PBI
No.8/7/PBL2006 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13 Perhitungan KPMM Risiko Kredit dan Risiko Pasar BMI
Menurut PBI Ne. 8/7/PBU2008 dan PBI Ne. 5/12/PBI/2003

{dalam persen)
KPMM Risiko Kredit& Tahun 2006
Risike Pasar Triwuizn 1l | Trwwlan IF | Trivwalan X1 § Trivulan IV
PBI No.8/7/PB1L2006 17 15 14 14
PBI No.5/12/PBL2003 15 13 13 12
KPMM Risiko Kredit& Fahun 2687
Risiko Pasar Frivwalan ¥ | Triwoian 1T | Trieulan Y | FPriwalan IV
P8I No.8/7/PBI/2086 15 i3 i1 118
PBI No.5/12/PB1/2603 iz i1 i1 10
KPMM Risike Kredit& Tahun 2003
Risiko Pasar Triwulan 1 | Triwudan I | Triwalae 111 | Trivwalan IV
PBI No 8/ 7/PBI1/2806 11 10 11 11
PBY No.5/12/PB12003 i0 8 11 9

Sumber: Laporan Kevangan BMI, data diolah

Dari  Tabel 4.13 diketabni babwa perhitungan KPMM  menurut PBI
No.5/12/PBY2003 menghasilkan rasio yang lebih rendah daripada perhitungan KXPMM
mepurnt PBI No.8/7PBI2006. Hal ini ferjadi karena nilai perhitungan ATMR
berdasarkan PBI No.5/12/PBIPBI2003 lebih besar daripade ATMR hasil perhitungan
PBI Nog/7/PBU2006. Semakin besar ATMR, sedangkan modal bernilai tetap
menycbabkan rasic KPMM Bank Muamalat Indonesia menjadi lebih kecil. Rata-rata
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perbedaan besarmya KPMM antara dengan menggunakan PBI No.8/7/PBU/2606 atau
dengan PBI No.5/12/PB1/2003 adalah sebesar 1,3 persen.

Rata-rata KPMM Bank Muamalat Indonesia sebesar 12,75 dan jika dinila
menorut PBI %/1/PBL2007 termasuk dalam peringkat 1 (KPMM>=12%), vang artinya
tingkat modal Bank Muamalat Indonesia secara singmifikan berada lebih tinggi dani
ketentuan KPMM vang berlakn (sebesar §%) dan diperkirakan tetap berada di tingkat ind
untuk 12 bulan mendatang. Sedangkan KPMM Bank Muamalat Indonesia jika dinilai
dengan Ketentuan sebelumnys memiliki ratawrata 11,25 dan termasuk dalam kyiteria
“sehat” (KPMM>=8%).

Berikut disajikan Gambar grafik perhitungan KPMM agar terlibat lebih jelas
mengenai posisi KPMM berasarkan hasi] perhitungan kedua PBI tersebut.

7

20

1% \ !
w/ ™

4{} E R T "*‘”“““" ha t

gm* W M e e

8
Mo G Sepe Doz Mg Jon Sop- Do Mare Jun S Dese
08 08 OB 08 O 07 O oY o8 8 08 D8

s FER N3 N TTFEN2008 » w « « FE NOSMFBY2003

Somber: Laporan Kenangan BMI, data diokih
Gambar 4.1
KPMM BMI Menurut PBI No.5/12/PB1/2003 dan PBI No. 8/7/PBI/2006

Dari Gambar 4.1 dapat dilibat, bahwa KPMM BMI menumt PBF
No.8/7/PBI2006  scbaga acuan penilaian tingkat kesehatan faktor Permodalan

berdasarkan PBI No. 9/1/PBI/2007 selalu menghasilkan nifai yang lebih tinggi, dibanding
hasit penilaian KPMM mmurut PBI No.5/12/PB12003,
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4.2.1.2 Bank Syariah Mandiri
Hasil perhitungan  Moedal Bank  Syariah  Mandii  berdasarkan  PBI
No,5/12/PBI/2003 dan PBI No.8/7/PBI/2006 adalah:

Tabel 4.14 Perhitungan Modal BSM
Mennrut PBI No. 8/7/PB1/2006 dan PBI No. 5/12/PBH2003

72

(Dalam Jutaan Rupiah}
Tahun 2606
Modal Triveatan | Triwulan 1 | Triwalan 10 | Triwalan IV
PBI No.8/7/VPBL2006 728385 740,557 748.872 755.664
PBI No.3/12/PB1/2603 728.365 740.557 748.872 759.664
Tahun 2007
Maodat " e : -
Trivwalan ¥ | Triwnlan 3 | Triwelan 11 | Triwalan IV
PBI No 8/7/PRI/2006 979 884 1,027.5¢1 1.4581.757 1,073.832
PBI No.5/12/PBI2003 979.854 1,0627.581 1.051.757 1.037.832
TFahun 2008
Modal : . :
Triwulan I | Triwulan 1} | Troiwolas I | Triwelan IV
PBI No.8/7/PRI20066 1.167.283 1.311.168 1.349.653 1639285
PBI No.5/13/PBI2O03 1. Zé’é.ﬁBS 1.311.168 1.349.633 1.5839.285

Sumber: Laporan Keusngan BSM, data diclah

Dari Tabel 4.14 diketahui bahwa hasil perhitungan modal menurut pendekatan
PBINo.5/12/PBI2003 dan menurat PBI No.&/7/PRV2006 menghasilkan nilaf yang sama,
karena tidak terdapat perbedaan cara perhitungan. Modal Bank Syariah Mandini turmbuh
sekitar 125 persen dari triwulan 1-2006 sampai dengan triwulan TV-200%.

Kemudian dari Tabel 4.15 yang menyajikan hasil perhitungan ATMR memurut
PBI No. 5/12/PBi/2003 dan PBI No.8/7/PBI/2006 diketahni bzhwa hasil perhitungan
ATMR smenurut PBI No.5/12/PBI/2003 Jebih besar dibandingkan menurnt PRI
No.3/7/PBI2006. Besarmnya ATMR dipengaruhi oleh komponen pembiaysan yang
disalurkan. Terjadinya peningkatan pembiayaan ini seiring dengan kenaikan jumlah
modal serta dana pihak ketiga yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri.
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Tabel 4.15 Perhitungan ATMR Risiko Kredit dan Risiko Pasar BSM
Menurut PBI Na. 8/7/PB1/2006 dan PBI No. 5/12/PBI/2003

(Dralam Jutaan Rupiah)
ATMR Risiko Kredit& Tahun 2006
Risiko Pasar Triwulan } | Triwnlan 11 | Triwalan I | Triwolan IV
PBI No.8/7/PBISZ006 8.749.272 6.435.744 6.254.158 6.046.224
PBI Na.5/12/PB120063 7.805.918 8.356.310 8.545.101 9.124.719
ATMR Risiko Kredit& Tabun 2007
Risiko Pasar Triwnlaa ] | Triwulan I | Triwvulan 111 | Triwulan IV
PBI No.8/7/PB1L2006 $.940.234 £.944.382 7.673.318 8.635.674
PBY No.5/12/PBE2603 0,786,271 G.687.883 10.803.225 12183574
ATMR Risiko Kredit& Tahun 2008
Risiko Pasar Trivnlan ¥ { Triwalan IT | Triwalss I | Trivdan IV
PBI No.8/7T/PBI/2006 9,702.373 10.673.231 11.693.473 11.344,224
PBI No.5/12/PBH 2003 12433.365 | 15.157.436 15.083.424 13.654.595

Sumber: Laporan Kevangan BSM, dats diolah
Setelah mengetahui fumlah modal dan ATMR unfuk risiko pembiayaan dan risiko

pasar Bapk Svarigh Mandin, maka yang kemudian dilakukan adalah melakukan
perhitungan KPMM Bank Syariah Mandid dengan cara membagi modal dengan ATMR.

Tabel 4.16 Perhitungan KPMM Risiko Kredit dan Risiko Pasar BSM
Menurut PBI Neo. 5/12/PB1/2003 dan PBI Ne. 8/7/PB12606

{Dalam persen)
KPMM Risiko Kredit& Tahun 2606
Risiko Pagar Friwalan I | Triwnlan IT | Triwulan 111 | Triwelan IV
PBI No.8/7/PBY 2066 13 12 12 i3
PBI No.5/12/PBER2603 9 g 9 &
KPMM Risiko Kredit& Tahuu 2607
Risiko Pasarx Triwulan I | Triwulan ¥¥ | Triwnlan I | Teiwalan IV
PBI No.8/7/PRI2006 16 15 14 12
PBI No.5/12/PB1/2003 10 11 10 9
KPMM Risiko Kredit& Takun 2008
Risiko Pasar Triwatan I | Triwulaa II { Triwalan 10 | Triwulan IV
PBI Na . B/T7PB1720066 12 12 12 13
PBI No.S/12/PRBRI2063 9 g 9 10

Sumber: Lagoran Keuangan BSM, data divlah
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Dari Tabel 4.16 diketahui bahwa perhitungan KPMM  menurut  PBI
No.5/12/PBI/2003 menghasilkan rasio yang lebih rendah daripada perhitungan KPMM
menurut PBI No.8/7PBI/2006. Hal ini terjadi karena nilai perhitungan ATMR
berdasarkan PBI No.5/12/PBI/PBI/2003 lebih besar daripada ATMR hasil perhitungan
PBI No®/7/PBI2006. Semakin besar ATMR, sedangkan modal bemilai tetap
menyebabkan rasioc KPMM Bank Svariah Mandiri menjadi lebih kecil. Rata-rata
perbedaan besarnya KPMM antara dengen menggunakan PBI No.#/7/PBY2006 atau
dengan PBI No.5/12/PB1/2003 adaleh sebesar 3.5 persen.

Rata-rata KPMM Bank Syariah Mandiri sebesar 13 dan jika dintlai menurot PBI
SIUPBI2007 termasuk dalam peringkat 1 (KPMM>=12%), vang artinya tingkal modal
Bank Syariah Mandiri secara singnifikan berada lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang
berlaku (schesar 8%) dan diperkirskan tctap berada di tingkat ini untuk 12 bulan
mendatang. Sedangkan KPMM Bank Syariah Mandiri jika dinilai dengan Ketentuan
sebelumnya rata-rata 9,33 persen dan termasuk datam kriteria “sehat” (K PMM>=38%).

Berikut disajikan Gambar grafik perhitungan KPMM agar terlibat lebib jelas
mengenal posisi KPMM hasil kedua perhitungan PBI tersebut.
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Sumber: Laporan Keuangan BSM, data diolah

ambar 4.2
KPMM BSM Mepurut PRI Na.5/12/PBL2083dan PRI No. 877/PB1/2006
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Gambar grafik 4.2 diatas menunjukkan bshwa KPMM Baok Syarish Mega
Indonesia jika dihitung dengan ketentuan PBI 8/2/PBV/2006 seialu menghasilkan angka
yang lebih besar dibandingkan dengan penilaian dengan PBI No.5/12/PBI/2003.

4.2.1.3 Bank Syariah Mega Indonesia

Hasil perhitungan Modal Bank Syariah Mandin

berdasarkan  PBI

No.5/12/PBI/2003 sebagai acuan dari SE No. 30/277/KEP/DIR dan PBI No.8/7/PB1/2006
sebapail acuanp dari PBI No. 9/1/PBI/2007adalah sebagai berikut:

Tabel 4.17 Perhitungan Modal BSMI
Menurat PBI No. 5/12/PB1/2003 dan PBI No. 8/7/PBE2086

{Dalamn Jutaan Rupish)
Tahun 2606
Modal " = = -
Triwnlan I | Triwalan I¥ | Triwulas Il | Triwvolan IV
PBI No.8/7/PBL2006 F2.387 91.561 136.881 156,858
PBI Neo.5/12/PB172663 F2387 B81.561 136.881 186.856
Tahun 2067
My Triwalan 1 | Triwulan I | Triwalan 15 | Triwgian 1V
PBI No.8/7/PBL2G06 1RO.043 199 823 212.133 217.990
PBI No.5/12/PB172003 189,043 199,823 212.133 217.990
Tahun 2008
Meodal - g ;
Triwulan I | Triwalan I | Trivvulan T | Teowalan IV
PBI No.8/7/PBI/2006 266.774% 269.121 272.341 273434
PBI No.5/12/PBI1.2003 266,749 269.121 272.341 273.434

Sumber: Laporan Kevangan BSMI, data diolah

Dari Tabel 4.17 diketahui bahwa hasil perhitungan modal menurut pendekatan
PBI No.5/12/PBUV2003 dan menurut PBI No.8/7/PBI/2006 menghasitkan nilai vang sama,
karena tidak terdapat perbedaan cars perhitungan. Modal Bank Syarish Mega Indonesia
tambuh sekitar 278 persen dart triwulan 12006 sampai dengan triwnlan TV-2008,

Kemudian Tabel 4.18 menyajikan hasil perhitmgan ATMR menurut PBI
No. 5/12/PBI/2003 dan PBI No.8/7/PBI/2006 sebagai berikut:
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Tabel 4.18 Perhitungan ATMR Risiko Kredit BSMI
Menurut PBI No, 8/7/PB1/2006 dan PBI No. 5/12/PB1/2003

76

(Dalam Futaan Rupiah)
ATMR Risiko Kredit& Tahun 2006
Risiko Pasar Trisvulan ¥ | Triwulan IF | Troiwaltan 11 | Triwalan IV
PBI No.8/7/PBRI2606 724.355 994.998 1.504.723 1.888.864
PBI No.SA2IPRIZ00G3 789.272 1.170.842 1.784.005 2.318.987
ATMR Risiko Kredit& Tahun 2007
Risike Pasar Triwnlan ¥ | Triwnlan 11 | Triwalan I | Triwvulon IV
PBI No.877/PRI2608 2027639 1.863.346 1.832.239 1.68R.829
PBI No.5/12/PB1/2043 2.501.100 2305180 2.373.319 2.531.073
ATMR Risiko Kredit& Tahun 2008
Risiko Pasar Trivalan I | Triwulan H | Trivalan 11 | Triwulae IV
PBI No B/7/PBI/2006 1.518.343 1.483,280 1.755.562 2.029.293
PBI No.5/12Z/PBL/2003 2.084.376 2.153.654 2.623.285 3.059.548

Sumber: Laporan Kzuangan BSMI, data diolah

Dari Tabel 4.18 diketahui bahwa hasil perhitungan ATMR menurut PBI
No.5/12/PBI/2003 lebih besar dibandingkan menurut PBI No.8/7/PBI/2006. Besamya
ATMR dipengarubi oleh komponen pembiayaan yang disalurkan. Tetadinya
peningkatan pembiayaan ini seiring dengan kenaikan jumlah modal serta dana pihak
kefiga yang dimiliki oleh Bank Syariah Mega Indonesia.

Sefelah mengetahui jumlah modal dan ATMR untuk risiko pembiavasn dan risiko
pasar Bank Syariah Mepa Indonesia, maka vang kemudian dilakukan adalah melakukan
perhitungan KPMM Bank Syarizh Mega Indonesia dengan cara membagi modal dengan
ATMR. Adapun hasil perhitangan KPMM berdasarkan PBI No. 8/7/PBL/2006 dan PRI
No.8/7/PBL/2006 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4,19 Perhitungan KPMM Risiko Kredit dan Risiko Pasar BSMI
Mevurut PBI No. 5/12/PB12663 dan PBI No. 8/7/PB1/2006

(Dalam persen)
KPMM Risiko Kredit& Tahun 2006
Risiko Pasar Triwulan I | Triwnlan II | Triwelan III | Triwaln IV
PRI No.8/7/PBL/2086 10 9 g g
PRI No.5/12/PBH2003 9 g 8 7
KPMM Risiko Kredit& Tahun 2607
Risiko Pasar Triwulan1 | Triwulan I | Triwalan I | Triwulan IV
PBI No.8/7/PBI/2086 g [ § 12 13
PBI No.5/12/PBL/2003 g 5 9 9
KPMM Risike Kredit& Tahun 2008
Risike Pasar Triwulan 1 | Triwulan @1 | Triwalap I | Triwualao IV
PBI No 8/7/PBI2006 18 18 16 13
PBI No.S/12/PBIZ20063 i3 12 10 g

Sumber: Laporan Keuangan BSMI, date diclah

Dan Tabel 4,19 diketahui bahwa perhitupgan KPMM mepunit PBI
No.5/12/PBI/2003 menghasilkan rasic yang lebih rendah daripada perhitungan KPMM
memurut PBI No.8/7PBU/2006. Hal ini tegadi kerena nilai perhitungan ATMR
berdasarkan PBI No.5/12/PBUYPBL2003 lebih besar daripada ATMR hasil perhitungan
PBI No.8/7/PBI2006. Semakin besar ATMR dengan jumlah modal yang tetap
menyebabkan rasic KPMM Bank Syariah Mepa Indonesia menjadi lebih kecil. Rata-rata
perbedaan besamnya KPMM antars dengan menggunakan PBI No.8/7/PBI/2006 atau
dengan PBI No.5/12/PB1/2003 adalah sebesar 3 persen.

Rata-rata KPMM Rata-rata KPMM Bank Syariah Mega Indonesia menurut PBJ
No.9/1/PBL.2007 sebesar 12,17 persen dan jika dinilal termasuk dalam peringkat 1
(KPMM>=12%), yang artinya tingkat modal Bank Syariah Mega Indonesia secara
singnifikan berada lebih tinggi dari ketenfuan KPMM yang berlaku (sebesar 8%) dan
diperkirakan tetap berada di tingkat ini untuk 12 bulan mendatang, Sedangkan KPMM
Bank Syariah Mega Indonesia jika dinilat dengan Ketentuan sebelumnya rata-rata 9,25
persen dan termasuk dalam kriteria “sehat” (KPMM>=8%).

Berikat disajikan Gambar grafik perhitungan XPMM agar terlihat {ebih jelas
mengenal posisi KPMM hasil kedug perhitungan PBI tersebut.
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Sumber: Laporan Kevangan BSMI, data diolah
Gambar 4.3

KPMM BSMI Menurut PBI No.5/12/PBY/20603dan PBI No. 8/7/PB1/2006

Gambar 4.3 menunjukkan perhitungan KPMM Bank Syariah Mega Indonesia

menuruf PBI No.8/7/PBRI/Z008 selalu distas KPMM menurut PRI No. S/1 2/PBI2003.

Setelah memperoleh hasil perhitungan KPMM dan ketiga Bank Umuvin Syariah,

berikut akan diperlihatkan perbandingan antara KPMM Bank Muamalat Indonesia, Bank
Syariab Mandini, dan Bank Syariah Mega Indonesia berdasarkan PBI No. 8/7/PBY2006
sebagai acuan dari penilaian keschatan faktor Permodalan menurut PBI No.9/1/PBE2007
dengan PBI No,5/12/PB1/2003 schagai acuan dari penilaian kesehatan faktor Permodalan

menurut Ketentuan sebelumnys.

Sumber: Laporn Kevangan BMI, BSM, dan BSMI, data diclah

Gambar 4.4

KPMM BMI, BSM, dan BSMI Menurut PBI Ne. 8/7/PB12606
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Dari Gambar dapat dilihat bahwa faktor Permodalan yang ditanjukkan oleh rasio
KPMM menurut PBI No.8/7/PBI/2006 pada Bank Muamalat Indonesia mengalami tren
penuranan.  Walaupun masih berada di atas 8 persen, tren penurunan ini tetap perlu
diwaspadai. KPMM Bank Syarigh Mandiri cenderung stabil dan tetap berada pada posisi
aman, karena selalu dapat memenuhi ketentuan Bank Indonesia. Sementara itn, KPMM
Bank Svariah Mepa Indonssia cenderung mengalami kenatkan, walaupun pada awal
periode sempat berada pada batas minimal ketentuan KPMM.

Pada Gambar 4.5 berikut akan diperiihatkan grafik hasil perhitungan KPMM
menurut PBI No. 5/12/PB1/2003 dari ketiga Bank Umum Syariah.
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Samber: Laporan Kevangan BMI, BSM, dan BSMI, data diolah

Gambar 4.5
KPMM BMI, BSM, dan BSMI Menurut PBI No. 8/12/PR1/2603

Dari gambar diketahui faktor Permodalan vang diwakili oleh rasio KPMM
menurut PBI No.3/12/PBU2003 pada Bank Muamalat Indonesie juga mengalami
pemaranan, walaupun tidak terlaln dalam dan masth berada di astss batas ketentoan
KPMM , sedangken KPMM Bank Syariah Mandiri dan Bank Syariah Mega Indonesia

cenderung stabil dan masih berada pada posisi pemodalan yang aman.

4.2.1 Perhitungan Rasgio Utama Faktor Kualitas Aset
Schagaimana dijelaskan sebalumnys bahrwa untuk menilai kesehatan faktor
Kualias Aset bagi Bank Umum Syariah digunakan rasio Kualitas Aset Produltif (KAP)
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dengan cara perhitungan dan kriteria penilaian rasio yang berbeda antara pendekatan PBI
No. 9/1/PBY/2007 dan Ketentuan sebelumnya.

Berikut adalah perhitungan rasio utama faktor Kualitas Aset dari Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia.

4.2.2.1 Bank Muamalat Indonesia
Hasil perhitungan rasio utama faktor Kualitas Aset Bank Muamalat Indonesia
berdasarkan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan sebelumnya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.20 Perhitungan Rasio Utama Faktor Kualitas Aset BMI
Menurut PBI No. 9/1/PBL/2007 dan Ketentuan Sebelumnya

Rasio Utama Tahun 2006
Faktor Kualitas Aset Triwulan I | Triwalan I | Triwulan III | Triwulan IV
KAP PBI No.9/1/PBL/07 0,97 0,97 0,96 0,96
KAP Ketentuan sbimnya 2,8% 3,0% 3,5% 3,8%
Rasio Utama Tahu“ 2007
Faktor Kualitas Aset TriwulanI | Triwulan IT | Triwulan II1 | Triwulan [V
KAP PBI No.%/1/PBL/07 0,96 0,95 0,94 0,97
KAP Ketentuan shimnya 3,5% 4.1% 5,3% 2,6%
Ragsio Utama Tahun 2008
Faktor Kualitas Aset Triwulan I | Triwulan II | Triwulan III | Triwulan IV
KAP PBI No.9/1/PBL/67 0,96 0,96 0,96 0,96
KAP Ketentuan sbimnya 3,2% 4.0% 4.0% 3.4%

Sumber: Laporan Keuangan BMI, data diolah

Penilaian faktor Kualitas Aset Bank Muamalat Indonesia menurut PBI

No. 9/1/PBI/2007 yang diwakili oleh rasio KAP memiliki rata-rata 0,96 dan jika dinilai
menurut PBI 9/1/PBI/2007 termasuk dalam peringkat 3 (0,93<KAP<=0.96), yang artinya
Kualitas Aset Bank Muamalat Indonesia cukup baik, namun diperkirakan akan
mengalami penurunan apabila tidak dilakukan perbaikan. Kebijakan dan prosedur

pemberian pembiayaan dan pengelolaan risiko dari pembiayaan;

- dilaksanakan dengan cukup baik dan sesuai dengan skala usaha bank, namun

masih terdapat kelemahan yang tidak signifikan, dan atau
- didokumentasikan dan diadministrasikan dengan cukup baik.
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Sementara ifu, penilaian faktor Kualitas Aset Bank Muamalat Indonesia menurut

Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 3,6 persen dan termasuk dalam kriteria
penilaian “sehat” (KAP<=10,35%).

4.2.2.2. Bank Syariah Mandiri
Hesil perhiingan rasio uwtamma faktor Kualitas Aset Bank Syarish Mandiri
berdasarkan PBI No. 9/1/PBI1/2007 dan Ketentuan sebelumnya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.21 Perhitungan Rasio Utama Faktor Kualitas Aset BSM
Menurnt PBI No, 9/1/PBI2M07 dan Ketentuan Sebelumnya

Rasic (iama Tabun 2006
Faktor Knalitas Aset Triwnlan ¥ | Triwalan I | Triwsalan 11 | Triwelan IV
KAP PBI No.9/1/PBYDT 0,96 0,96 0,97 (.94
KAP Ketentuan shlmnya 3,9% 4,0% 3,2% 6,1%
Rasic Htama Toahun 2867
Fakior Kuzlitas Asel Triwulan | | Triwulan 11 | Triwalan 11 | Triwelan [V
KAP PRI No.9/1/PRI/DT 0,54 04,93 (1,94 0,83
KAP Ketentuan shimnya 6,4% 6,8% 5,7% 5.2%
Rasic Utama Talar 2008
Faktor Knalitas Aset Trivvedan ¥ | Troowskan B | Trisvadan 11 | Triwslan IV
KAP PRI No.9/1/PBIO7 (3,55 0,96 0,96 0,95
KAY Ketentuan shimnya 4,8% 4,3% 4.2% 4,8%

Sumber: Laporar Keuangan BSM, data diolah

Penilaian  fakior

Kualitas Aset

Bank Syariah Mandir

menurut PRI

No. 9/1/PBI2007 didasarkan pada hasil perhitungan KAP vang memiliki rata-rata
0,9508. Jika dinilal menurut PBI  9/1/PBE2007  fermasuk  dalam  peringkat
3 (0,93<KAP<=0.96), vang artinya Kualitas Aset Bank Syariah Mandiri cukup baik,
namun diperkirakan akan mengalami penurunan apabila tidak dilakukan perbaiken

Kebijakan dan prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaan risiko dari pembiayaan;
- dileksanakan depgan cukup baik dan sesoai dengan skaiz usaha bank, namun
masih terdapat kelemahan yang tidak signifikan, dan atau
~ didokumentasikan dan diadministrasikan dengan cukup baik.
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Sementara itu, penilaian fakior Kualitas Aset Bank Syariah Mandiri menurut

Ketentoan sebelumnya memiliki rata-rata 4,95 persen dan iermasuk dalam kriteria
penilaian “sehat” (KAP<=10,35%).

4.2.2.3 Bank Syariah Mega Indonesia
Hasil perhitungan rasio utama faktor Kualitas Aset Bank Syariah Mega Indonesia
serdasarkan PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketenman sebelumnya adalah sebagal berikut:
Tabel 4.22 Perhitungan Rasio Utama Faktor Kualitas Aset BSMI
Menurut PBI No. 9/1/PB1/2007 dan Ketentuan Sebelumnya

Rasio Utama Tahun 2006
Fakior Kusalitas Aset Triwalan I | Triwulan I | Triwuilan 1 | Triwalan IV
KAY PBI No.9/1/PBLG7 .99 0,99 4,98 0,99
KAYP Ketentuan sbimnya 0.5% 0.6% 0,6% 0,7%
Fakior Kualitas Aset Triwnlan I | Triwalan 0 | Triwaelan Il | Triwalan IV
KAP PBI Ko ¥1/PBLO7 0,90 0,99 0,99 0,99
KAP Ketentuan sbimnya 1,1% 0.7% 0,9% 1.3%
Rasio Utama Takun 2008
Faktor Kualitas Aset Triwulan 1 | Triwnlan IF | Triwulan I | Triwalan IV
KAP PBI No.9{1/PBIAO7 0,08 0,98 0,98 0,99
KAP Ketentuan sbimnya 1,6% 1.8% 1,8% 1.4%

Sumber: Laporan Keuangan BSMj data diolsh

Penilalan faktor Kualitas Aset Bank Syariah Mega Indonesia menurut PBI

No. W1/PRIZZ007, dimana KAP memiliki rata-rata 06,9875 dan jika dinilai menurut PBI
9//PBI2007 termasuk dalam peringkat 1. Artinya Kualitas aset Bank Syariah Mega
Indonesia sangat baik dengan risiko portofolio yang sangat minimal. Kebijakan dan

prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaan risiko dari pembiayaan telah;
- dilaksanakan denpgan sangat baik dan sesuai dengan skala usaha bark, serta sangat
menduloung kegiatan operasional yang aman dan sehat,
-~ didokumentasikan dan diasdminisirasikan dengan sangat baik.

Universitas Indonesia

Perbandingan Kinerja..., Ida Syafrida, Pascasarjana Ul, 2010



83

Sementara itu, penilajan faktor Kualitas Aset Bank Syarish Mega Indonesia
memurut Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 1,083 persen dan termasuk dalam
kriteria penilaian “sehat” (KAP<=10,35%),

Berikut disajikan Gambar grafik perhiitungan KAP ketiga Bark Umum Syariah
menurut PBI Ne 9/1/PB12007 dan menurut Ketentuan sebelumnya.
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Sumber: Laporan Kevangen BMELBSM, dan BSMY, duta diolah

Gambar 4.6
KAY BMI, BSM, dan BSMI Menurat PBI No. %1/PRI/2007

Dart Gambar grafilk di atas terlibat baliwa KAP dari ketiga Bank Umum Syariah
memiliki kecenderungan yang sama, yaitu stabil, tefapi semipat mengalami penurunan

pada pertode tahun 2007 kemudian kembali normal pada triwalan 12008,
/4
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Sumber: Laporan Keuanpan BMI, BEM, dan BEMI, data diolah

Gambar 4.7
KAP BMI, BSM, dan BSMI Menurut Ketenfuan sebelumnya
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Gambar 4.7 menunjukkan kecenderungan stabil pada KAP ketiga Bank Umum
Syariah, walaupun sempat mangalami sedikit tren penurunan pada periode tabun 2007
dan kerpbali normal pada triwulan [-2008.

4.2.3 Perhitungan Rasis Utama Fakfer Likuiditas

Sebagaimana dijelaskan pada Sub Bab sebelumnya bshwa untuk menila
kesehatan faktor Likuiditas bagi Bank Umum Syariah digunakan rasio utama dengen cara
perhitungan dan  kriteria penilaian rasio yang berbeda amtara pendekatan PBI
No. 9/1/PBI2007 yang menggunakan rasio Short Term Mismatch (STM) sebagai rasio
utama dan rasio Firancing to Deposit Ratio (FDR) sebagai rasio yang lazim digunakan
menung Ketentuan sebelumnya..

Berikut adalah perhifungan masio utama fakfor Likuiditas dan Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia.

4.2.3.1 Bank Muamalat Indonesia
Hasil perhitungan rasio utama faktor Likuiditas Bank Muamalat Indonesia
berdasarkan PBI No. 9/1/PB1/2007 dan Ketentvan sebelumnya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.23 Perhitungan Rasio Utama Faktor Likuiditas BMI
Menurut PBI No, 9/1/PBI2007 dan Ketentuan Sebelumnya

Rasio Utama Tahun 2006
Faktor Likuiditas Triwalan I | Triwulss H | Triwulan 111 | Triwvalan IV
STM 28.65% 33,4% 33,5% 22.4%
FDR 92,0% 31,2% B7.3% 83,6%
Rasio Utama Tahun 2007
Faktor Likuiditas Tyiwndan § | Triwulan 1L | Triwalan XY | Triwulan IV
STM™ 41,1% 44 4% 23,8% 34,4%
FDR 50,5% 57.1% 102,5% 99,1%
Rasie Utama Tahun 2008
Faktor Lilkuiditas Triwplan 1 | Triwalan I | Trigwulan [ | Triwnlan IV
ST™M 36,3% 48 3% 23,9% 41,7%
FDR ' 98,7% 102,9% 106,1% 104.4%

Sumber; Laporan Kenangan BMI, data diolah
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Penilaian faktor Likuiditas Bank Muamalat Indonesia menurnt PBI
No. 9/1/PBI/2007 yang ditunjukkan oleh rasio STM memiliki rata-rata 34,38 persen dan
jika dinilai menurut PBI 9/1/PB1/2007 termasuk dalam peringkat 1 (STM>25%);, artinya
kemampuan likuiditas Bank Muamalat Indonesia untuk mengantisipasi kebutuban
likuiditas dan penerapan manajemen risiko likuiditas sangat kuat.

Sementara itu, penilaian faktor Likuiditas Bank Muamalat Indonesia menurut
Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 96.07 persen dan termasuk dalam kriteria
penilaian “cukup schat” (94,75%<FDR<98,50%).

4.2.3.2 Bank Syzariah Mandiri
Hasil perhitungan rasio utama faktor Likuiditas Bank Syariah Mandirl
berdasarkan PRI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan sebelumnya adalah sebagai berikut:
Tahel 4.24 Perhitungan Rasio Utama Fakter Likuiditas BSM
Mesorut PBI No. 9/1/PB1/2007 dan Ketentuan Sebelumnya

Rasio Utamsa $ Takun 2006
Faktor §iknidifas Triwulan I | Triwalan IF | Triwnlan 111 | Trivelan IV
ST™ 49 2% 35,1% 50,0% 118,6%
FDOR 87,9% 93, 7% 35.4% 80,2%
¥akior Likuidifas Triwulan 1 | Triwalan IT | Triwulan iIl | Triwnlan IV
8TM 132,9% 30,3% 25,5% 25,89
¥FBR 87.3% 95,6% 94 3% 92.9%
Rasio Utama Tahun 2008
Faktor Likuiditas Triwulan I | Triwulan 71 | Triwnlan I | Triwelan IV
8T™ 28,4% 22,5% 24.2% 28,2%
¥BR 91.0% 89.2% 99.1% 89,1%

Sumber: Laporan Keuangan BSM, duia diokb

Penilaian faktor Likuiditas Bank Syariah Mandid menurut PBI No, %/1/PBI2007
dengan menggunakan rasie 8TM, memiliki rata-ratz 48,2 persen. Jika dinilai menurut
PBI %/1/PBI2007 termasuk dalam peringkat 1 (STM>23%) yang artinya kemampuan
likuiditas Bank Syariah Mandii untuk mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan
penerapan manajemen risiko lkuiditas sangat kuat.
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Sementara itu, penilaian faktor Likuiditas Bank Syariah Mandin menurt

Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 92.14 persen dan termasuk dalam kriteria
penilaian “sehat” (FIIR<=94,75%).

4,2.3.3 Bank Syariah Mega Indonesia
Hasil perhitungan rasio utama faktor Likuiditas Bank Syariah Mega Indonesia
berdasarkan PRI No. 9/1/PBE2007 dan Ketentuan sebelumnya adalah sebagai benikul:
Tabel 4,25 Perhitungan Rasio Utama Faktor Likulditas BSMI
Menurut PBI No. 5/1/PB1/2067 dan Ketfentuan Sebelumnya

RRSiG Htgma Tah“l] 2006

Faktor Likuiditas Triwulan 1 | Triwulan I | Triwulan I | Triwulan 1V
STM 10,7% 17, ™% 34,1% 59.5%
EFDR 270,5% 132,1% 41.8% 67,8%

Rasie Uﬁma Tﬂiﬁ!ﬂ. 2@8?

Faktor Likuiditas Triwulan | | Triwalan 1T | Triwulan 111 | Triwajan IV
StM 41,2% 32,1% 37 9% 23,9%
FDR 58,5% 57.4% 20,8% 18,5%

Rasio Utawa Tahun 2008

Fakior Likuiditas Triwnlanl | Triwulan I | Triwnlas 11T | Triwvalan IV
STM 41,2% 3ILi% 26,6% 28 6%
FDR 28.8% 26,1% 24,4% 20,7%

Sumber Laporan Keusngan BSMI data diclah

Penilaian faktor Likuiditas Bank Svyariah Mega Indonesia menurut PBI
No. %1/PBI2007 memiliki 8TM rata-rala 32,88 persen dan jika dinilai menurut PBI
9/1/PBI/2007 termasuk dalam peringkat 1 (STM>25%), artinya kemampuan Likuiditas
Baok Syariab Mega Indonesia untuk mengantisipasi kebutuban likuiditas dan penerapan
manaijemen risiko likniditas sengat kuat,

Sementara itu, penilaian faktor Likuiditas Bank Syariah Mega Indonesia menurut
Ketentuan sebelunmnya memiliki rata-rata 64 persen dan termasuk dalam  kriteria
penilaian “sehat” (FDR<=94,75%).

Berikut disajikan Gambar grafik perhitungan faktor Likuiditas Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syarish Mandini, dan Bank Syariah Mega Indonesia berdasarkan
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PBI No.%/1/PBI/2007 dan Ketentuan sebelumnya, agar terlihat lebik jelas mengenat
posisi STM dan FDR hasil kedua perhitungan PBI tersebut.

;:é
158 o - J—
" LN
430 Lo o s e T
&+
’ -
an I . t e s s vt = e
* *
% ™ - s l x )
3{} . . - T '-":ﬂw e L :
&

#ar  June Bep Bos Mpre Jure Sep Des Her - Sepe Oese
i ¥ o o5 o7 oF 97 47 o8 B o o

[:_:g_mg’?'. - BEM — :@

Somber: Laporan Kevanpan BMEBSM, dan BSMA, dats diclah

Gambar 4.8
STM BMI, BSM, dan BSMI Mcenurut PBI Ne, 9/1/PBI2107

Dari Gambar di atas terlihat bahwa STM Bank Muamalat Indonesia dan Bank
Syariah Mega Indonesia cenderung stabil.  Untuk Bank Syariah Mandiri, terlihat
peningkatan STM yang cukup drastis pada pertode pertengahan tahun 2006 sampai
dengan pertengahan tehun 2007, tetepi kemudian kembali turun (normal),
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Sumber; Laporan Keuangan BMI, BSM, dan BSMJ, data diolab

Gambar 4.9
FDR BMI, BSM, dan BSMI Menurat Kctentuan sebelumnya

Gambar 4.9 memperlihatkan fren FDR yang stabil pada Bank Muamalat
Indonesia dan Bank Svarish Mandiri. FDR Bank Syariah Mega Indonesia sempat tinggt
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pada awal tahun 2006, tetapi kemudian turun drastis sampai dengan akhir tahun 2006 dan

kemudian stabil.

4.2.4 Perhitungan Rasio Utama Faktor Rentabilitas

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa untuk menilai kesehatan faktor
Rentabilitas bagi Bank Umum Syariah digunakan rasio utama rentabilitas yang berbeda
antara PBI No. 9/1/PB1/2007 dengan Ketentuan sebelumnya. Berdasarkan PBI, penilaian
menggunakan rasio Net Operating Margin (NOM), sedangkan berdasarkan Ketentuan
sebelumnya penilaian didasarkan pada hasil perhitungan rasio Return On Assets (ROA),
sebagai rasio yang lazim digunakan.

Berikut adalah perhitungan rasio utama faktor Rentabilitas dari Bank Muarnalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesta.

4.2.4.1 Bank Muamalat Indonesia
Perhitungan rasio utama faktor Rentabilitas Bank Muamalat Indonesia didasarkan
pada cara perhitungan rasio rentabilitas menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan ketentuan
sebelumnya sebagai berikut:
Tabel 4.26 Perhitungan Rasio Rentabilitas BMI
Menurut PBI No. 9/1/PBL/2007 dan Keteniuan Sebelumnya

Rasio Tahun 2006
Rentabilitas Triwular I | Triwulan II | Triwulan III | Triwulan IV
NOM 7,6% 6,8% 8,6% 6,1%
ROA 2,9% 2,6% 2,4% 2,1%
Rasio Tahun 2007
Rentabilitas Trivwulan I | Triwulan II | Triwulan IT1 | Triwulan IV
NOM 8.3% 13,9% 8,4% 7,6%
ROA 3,3% 3,0% 2,4% 2,3%
Rasio Tahun 2008
Rentabilitas Triwualan ¥ | Triwulan II | Triwulan III | Triwulan IV
NOM 8,3% 8,4% 8,3% 7,4%
ROA 3,0% 2,8% 2,6% 2,6%

Sumber: Laporan Keuangan BMI, data diolah
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Penilaian faktor Rentabilitas Bank Muamalat Indonesia menurut PBI
No. 9/1/PB1/2007 dengan rasio NOM memiliki rata-rata 8,308 persen dan jika dinilai
memurut PBI 9/1/PBI/2007 termasuk dalam peringkat 1 (NOM>3%), yang artinya

kemampuan rentabilitas Bank Muamalat Indonesia sangat tinggi untuk mengantisipast

potensi kerugian dan meningkatkan modal. Penerapan prinsip akuntansi, pengakuan

pendapatan, pengakuan biaya, dan pembagian keuntungan {profit distribution) telah
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sementara itu, penilaian faktor
Rentabilitas Bank Muamalat Indonesia menurut Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata
2.667 persen dan termasuk dalam kriteria penilaian “sehat” (ROA>=1,215%).

4.2.4.2 Bank Syariah Mandiri
Perhitungan rasio utama faktor Rentabilitas Bank Syariah Mandiri didasarkan
pada cara perhitungan rasio rentai)ilitas menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan
sebelumnya sebagai berikut:
Tabel 4.27 Perhitungan Rasio Rentabilitas BSM
Menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan Sebelumnya

Rasio Tahun 2006
Rentabilitas Triwulan I | Triwulan IT | Triwnlan IIT | Triwulan IV
NOM 4.9% 5,2% 5,0% 5,6%
ROA - 1,3% 1,1% 0,9% 1,1%
Rasio Tahun 2007
Rentabhilitas Triwulan I | Triwulan II | Triwulan III | Triwulan IV
NOM 6,9% 6,6% 6,8% 6,3%
ROA 2,0% 1,7% 1,6% 1.5%
Rasio Tahun 2008
Rentabilitas Triwwlan I | Triwulanr II | Triwulan III | Triwulan IV
NOM 13,2% 6,8% 6,9% 6,7%
ROA 2,0% 1,9% 1,9% 1,8%

Sumber: Laporan Keuangan BSM, data diolah

Penilaian faktor Rentabilitas Bank Syariah Mandid menurut PBI
No. 9/1/PB1/2007 dengan rasio NOM, memiliki rata-rata 6,742 persen dan jika dinilai
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menurut PBI 9/1/PBI/2007 termasuk dalam penngkat 1 (NOM>3%). Artinya
kemampuan rentabilitas Bank Syariah Mandiri sangat tinggi untuk mengantisipasi
potensi kerugian dan meningkatkan modal. Penerapan prinsip akuntansi, pengakuan
pendapatan, pengakuan biaya, dan pembagian keuntungan (profit distribution) telah
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sementara itu, penilaian faktor
Rentabilitas Bank Syariah Mandiri menurut Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata

1.567 persen dan termasuk dalam kriteria penilaian “sehat” (ROA>=1,215%).

4.2.4.3 Bank Syariah Mega Indonesia
Perhitungan rasio utama faktor Rentabilitas Bank Syariah Mega Indonesia
didasarkan pada cara perhitungan rasio rentabilitas menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan
Ketentuan sebelumnya.
Tabel 4.28 Perhitungan Rasio Rentabilitas BSMI
menurut PBI No. 9/1/PBI/2007 dan Ketentuan Sebelumnya

Rasio Tahun 2006
Rentabilitas Triwalan I | Triwulan II | Triwulan ITI | Triwulan IV
NOM 4.3% 7,0% 8,1% 8.2%
ROA -0,9% 2,0% 3.4% 3,9%
Rasio Tahun 2007
Rentabilitas Triwulan I | Triwulan II | Triwulan I1I | Triwulan IV
NOM 9,0% 8.8% 9,0% 8,9%
ROA 5,4% 5,4% 5,6% 54%
Rasio Tahun 2008
Rentabilitas Triwunlan I | Triwulan 11 | Triwulan ITE | Triwulan IV
NOM 8.3% 7.8% 7,6% 6,9%
ROA 4,2% 3,1% 2,1% 0,9%

Sumber: Laporan Keuangan BSM]| data diolah

Penilaian faktor Rentabilitas Bank Syariah Mega Indonesia menurut PBI

No. 9/1/PBI/2007 memiliki NOM rata-rata 7,825 persen dan jika dinilai menurut PBI
9/1/PBI/2007 termasuk dalam peringkat 1 (NOM>3%), yang artinya kemampuan
rentabilitas Bank Syariah Mega Indonesia sangat tinggi untuk mengantisipasi potensi
kerugian dan meningkatkan modal. Penerapan prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan,
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pengakuan biaya, dan pembagian keuntungan (profit distribution) telah dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Sementara itu, penilaian faktor Rentabilitas
Bank Syariah Mega Indonesia menurut Ketentuan sebelumnya memiliki rata-rata 3.375
persen dan termasuk dalam kriteria penilaian “sehat” (ROA>=1,215%).

Berikut disajikan Gambar grafik perhitungan faktor Rentabilitas Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Madiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia berdasarkan PBI
No.9/1/PBL/2007 dan Ketentuan sc¢beluninya, agar terlihat lebih jelas mengenai posisi
STM dan I'DR hasil kedua perhitungan PBI tersebut.

%
15

12

Sumber: Laporan Kevuangan BMI,BSM, dan BSMI, data diolah

Gambar 4.10
NOM BMI, BSM, dan BSMI Menurut PBI No. 9/1/PB1/2007

Dari Gambar 4.10 dapat dilihat NOM ketiga Bank Umum Syariah mengalami
kecenderungan kenaikan, namun tidak ferlalu nampak. NOM Bank Muamalat Indonesia
sempat naik curam pada periode tahun 2007, sedangkan Bank Syariah Mandin juga
mengalami hal yang sama pada periode friwulan I dan II tahun 2008.

Pada Gambar 4.11 NOM Bank Syariah Mega Indonesia (erlihat mengalami
kenaikan gradual, namun kemudian menurun mulai triwulan I11-2007. NOM Bank
Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri cenderung stabil selama periode

penelitian.
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Sumber: Laporan Keuangan BMI, BSM, dan BSMI, data diolah

Gambar 4.11
ROA BMI, BSM, dan BSMI Menurut Ketentuan sebelumnya

Rangkuman hasil perhitungan rasio-rasio penilaian faktor Permodalan, kualitas
Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas dar keseluruhan Bank Umum Syariah akan
ditampilkan pada Tabel 4.29 dan Tabel 4.30 berikut:
Tabel 4.29

Hasil Perhitungan Rasio Perhitungan Rasio-Rasio Menurut Ketentuan
Sebelum Penerapan PBI No. 9/1/PBL2007

BANK NILAI KRITERIA
KPMM BMI 11,25% Sehat
BSM 9,33% Schat
BSMI 9,25% Sehat
KAP BMI 3,6%| Sehat
BSM 4,95% Sehat
BSMI 1,083 Sehat

FDR BMI 96,07% Cukup sehat
BSM 92 14% Sehat
BSMI 64,00%i Sehat
ROA BMI 2,667% Sehat
BSM 1,567% Sehat
BSMI 3,375% Sehal

Perbandingan Kinerja...,
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Tabel 4.30
Hasil Perhitungan Rasic Perhitungan Rasio-Rasio Menurut PBI No. %/1/PBI1/2607

FAKTOR | BANK NILAT JKRITERIA| BOBOT | NILAI AKHIR
KPMM BMI 12,75% 1 25% 3.1875%)
BSM 13,00% 1 3,2500%
BSMI 12,17% 1 3,&425‘}’1
KAP BMI 80,9600 3 0% 48,00%
BSM £6.9508 3 47,54%
BS8MI (1,9875 i 49,.37%

STM BM1 34.38% 1 10%4 3,438%
BSM 48,20% ! 4,820%%

BSMI 32,88% I 3,2889
NOM BMI 8,308% 1 10%1 3,8308%
BSM 6,742% 1 0,6742%
BSMI 7,825% 1 0,7825%

Tabel 4.31
Total Hasil Perhitungan Rasio Dengan Pertimbangan Bobot
FAKTOR KPMM KAP STH NOM TOTAL

BMI 3,1875% 48,00% 3,438%  0.830%% 55,4563%
BSM 3,2500% 47,54% 4.820% 0,6742% 56,2542%
BSmMi 3,0425% 49,37% 3,288% {3;?825{’/&1 56,4830%

Berdasarkan perhitungan keselurshan rasio seteleh pembobotan berdasarkan PBI
No, 9/1/PBI2007 pada Tabel 4.31, maka dapat diketahoi total penilatan dari faktor
Permodalan, Kualitas Aset, Likuoiditas, dan Rentabilitas dari masing-masing Bank Umum

Syariah., Dari total hasil penilaian faktor kinerja kenangan {(selain faktor Sensitivitas),
Bank Syariah Mega Indonesia mendapatkan nilai tertinggi, disusul Bank Syariah Mandixl

dan kemudian Bank Muarnalat Indonesia. Dimana perbedaan nilai tidak terfahu jauh.
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4.3 Pengujian hipotesis

Setelah melakukan perhitungan rasio-rasio tingkat kesehatan faktor Permodalan,
Kualitas Aset, Likuiditas, dan Profitabilitas dari Bank Muamalat Indonesia, Bank
Mandiri Syariah, dan Bank Syariah Mega Indonesia, maka kemudian akan dilakukan
pengujian atas hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. ‘

Berdasarkan teori dan metode penelitian yang telah dikemukakan, uji hipotesis
yang dilakukan menggunakan metode uji beda rata-rata multivariate analysis variance
(MANOVA) dengan bantuan program Minitab 13.1 untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kinerja keuangan Bank Umum Syariah dengan ketentuan PBI
No. 9/1/PBL/2007 dan apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank Umum Syariah
dengan Ketentuan sebelumnya.

4.3.1 Pengujian Hipotesis Mengenai Perbedaan Kinerja Kenangan Bank Umum
Syariah dengan Pendekatan PBI No. 9/1/PBL/2007
Berdasakan pertanyaan penelitian dan kerangka pemikiran yang telah dibuat,
maka hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: Rata-rata kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas
Bank Umum Syariah dengan Pendekatan PBI No.9/1/PBI/2007 tidak berbeda.
H1:  Paling tidak ada satu rata-rata yang berbeda dalam semua variabel.
Setelah data-data rasio faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan
Rentabilitas yang telah dihitung sebelumnya dinji dengan metode Multivariate Analysis
of Variance {Manova), maka hasilnya sebagai berikut:

General Linear Model: KPMM, KAP, STM, NOM versus BUS

MANOVA for BUS ST 2 m= 0.5 n = 14.0
Criterion Test Statistic F RE P
Wilk's 0.16638 10.887 { 8, 60} 0.000
Lawley-Hotelling 4_39660 15.901 { 8, 58} 0.000
Pillai's 0.93741 6.837 { 8, 82) 0.000
Roy's 4.23945

Berdasarkan hasil uji rata-rata dengan menggunakan Multivariate Analysis of

Variance (MANOVA) terlihat bahwa probabilitas Manova for BUS (P) lebih kecil dari
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5 persen, maka keputusannya adalah tolak HO pada a= 5%. Dengan demikian berarti
paling tidak ada satu rata-rata yang berbeda dalarn semua variabel kinega faktor
Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas berdasarkan PBI
No. 9/1/PBI/2007 antara BMI, BSM, dan BSMI.  Kemudian jika ingin dilihat secara
lebih detail lagi maka kemudian data diolah dengan Minitab. 13.1 untuk melihat statistic
descriptive dari adanya perbedaan tersebut. Berikut adalah hasil output dari pengolahan

tersebut:

Descriptive Statistics: KPMM by BUS

Yariable  iki ke § Hean Madian Tridean Sthev
BPMM i 12 12,154 1Z.500 12.6400 2.221
2 iz 13.84G0 12.506 1Z2.86¢ 1.348
3 12 1Z2.37 11.58 1Z2.60 3.54
Variable BIS £E Mean Minimum Maximam 931 o3
KEhad i G.54% 158,680 17.8496 11.848 314.758
2 0.385 1Z2.88¢C i&£.8480 12.46488 13.758
3 1.82 8,00 18.48¢ 3,50 15.25

Adapun kategon output Bank Umum Syariah sebagai berikut
1 adalah Bank Muamaslat Indonesia
Z2 sadalah Bank Syarigh Mandin
3 adalah Bank Syarizh Mega indonesta

Berdasarkan hasil descriptive anglysis dengen menggunakan Muliivariate
Anaiysis of Varfance {MANOVA), dimsna data-dalz yang digunakan berjumlah
12 (N=12) untuk masing-masing kategori oulput, dihasilkan meagn Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum (KPMM) Bank Syariah Mandii (13.000%) paling tinggi, sedangkan
mean KPMM Bank Syariah Mepa Indonesia (12.170%) adalah yang paling rendah.
Walsupun demikian, rasio utama fekior Permodalan ketipa BUS tersebut masih
memenuhi ketentaan BI mengenai rasio uvtama faktor Permodalan {KPWMM) sebesar
minirmal 8 persen. Nilai KPMM tertinggi dicapai oleh Bank Syariah Mega Indonesia
sebesar 18 persen dan KPMM terendah juga dialarmi oleh Bank Syariah Mega Indonesia
dengan nilai 8 persen.
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Descriptive Btatistics: KAP by BUS

Variabis RBUs " Mean Median TrHean SrDev
Kap i iz 0. BEH00 &.96G48 0.88100 0.G0833
2 12 ., 35083 G.85500 n.as108 3.91165
3 iz G, 88750 §.93000 3. 88800 2.55452
Yariable Bs SE Mesn Minimom tax Lmam £ 43
KAR 1 0.0024% G.%4005 Q. 9378060 . 98000 {3, 968750
2 J.00338% 0. BA000 0.57800 §,94600 &.9€0080
3 0.0013% 0. 930408 0.2940G0 G, 98250 g.92308C

Berdasarkan hasil descriptive gnalysis dengan menggunakan Multivariate
Analysis of Variance (MANOVA), dimana data-data yang digunakan befjumlah
12 (N=12} untuk masing-masing kategori output dihasilkan mean X AP Bank Syanah
Mega Indonesia {0.9875) paling tinggi, sedangkan mean KAP Bank Syarigh Mandiri
(0.9508) adalah yang paling rendah. Nilai KAP tertinggl dicapai oleh Bank Syarizh
Mega Indonesia sebesar 0,99, sedangkan KAP terendah dialami oleh Bank Syariah
Mandiri dengan nilai 6,93.

Desoriptive Statistics: STM by BUS

Yariasble R 2 Mesn Hedian Tr¥aan Sthev
&M i 12 34,38 33.835 34.18 8.55
2 12 4.2 2.7 §%.3 37.4
3 12 32.6u 33.1% 32.44 izZ.4%8
Variahle  BUS SE Mean Mindrmam Maz imam b} Q3
BT 1 2.47 22.40G 48, 50 25,08 41.55
2 ig.8 eR.8 132.9 25,5 45.8
3 3.860 0.6 59,50 £5.08 40.36

Berdasarkan hasil descripfive analysis dengan mengpunakan Multivariote
Analvsis of Variance (MANOVA), dimana data-data yang digunskan berjumlah
12 (N=12) untuk masing-masing kaiegeri output dihasilkan mean STM Bank Syariah
Mandiri (48.2%) paling tinggi, sedangkan mean STM Bank Syariah Mega Indonesia
{32.88%) adaleh yang paling rendah. Nilai STM tertinggi pernah dicapai oleh Bank
Syariah Mandiri sampai 132,90 persen dan STM terendah dialami oleh Bank Syariah

Mega Indonesia dengan nilai 10,7 persen,
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Descriptive Statistics: NOM by BUS

Variable Big N Mean Median Trroean Bthae

B )3 b ¥4 g.348 8.3l T.9 1.818
2 iz 5.F42 6,850 6. 284 2.3073%
3 iz 7.825 8,150 4,060 1.328
Variable - BUS BE Mean 3 nimam Maximum 231 33
HOM i 0.553 6.100 13.380 7458 B.40€
2 G.628 4,360 13,280 8. 309 5.8%5
A $.383 4,358 9.0680 715G 8.875

Berdasarkan ‘hasil descriptive analysis dengan menggunakan  Mulrivariate
Analysis of Voriance (MANOVA), dimana data-date yang digunakan berjumlah
12 (p4=12) untok masing-masing kategori oulput dihasilkan mear NOM Bank Muamalat
Indonesia (8,308%) paling tinggi, sedangkan mean NOM Bank Syariah Mandir
{6,742%) adaleh vang paling rendah. Nilai NOM tertinggi dicapai oleh Bank Muamalat
Indonesia dengan nilai 13,9 persen dan terendah dialami Bank Syariah Mega Indonesia
dengan nilal NOM 4,3 persen.

4.3.2 Pengajian Hipotesis Mengenai Perbedaan Kinerja Keuangan Bank Umum
Syariah dengan Pendekatan Ketentuan Sebelumnnya
Berdasakan perianyaan penelitian dan kerangka pemikiran yang telah dibuat,

maka hipotesis yang akan divji adalah:

Ho:  Rata-rata kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentebilitag
Bank Umun Syaniah dengan pendekatan Ketentuan sebelum pengrzpan PBI No.
Y1/PBI2007 tidak berbeda,

Hl: Paling tidak ada saty rata-rata vang berbeda dalam sernua variabel.

Setelah data-data rasio faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditss, dan

Rentabilitas yang telah dihifung sebelumnya divji dengan metode Midivariate of

Varience (Manava}, maka hasilnya sebaga: berjkut:
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General Linear Model: KPMM, KAP, FDR, ROA versus BUS

MANOVD for BUS g = 2 m= 0.3 n = 14.0
friterion Tesk Statistis F DF P
Wilk's G.10143 14.050 { 8, 60y  0.000
Lawley-Rotalling %.50004 2D.264 { 8, a8y 0,000
Pillai's 1.2301.8 12.385 { B8, g2y 0.000
Roy* s 4.62627

Berdasarkan hasil uji rats-rata dengan menggunakan Multivariate Analysis of
Variance (MANOVA) teslihat balvwa probabilitas Manova for PBI adalab (.000 atau
lebih kecil dari § persen, maka keputusannya adalah tolak HO pada a= 5%.
Dengan demikian berarti paling tidak ada satu rata-rata yang berbeda dalam semua
variable hasil penilaian kinerja fakior Permodalan, Kualitas Aset, Likuviditas, dan
Rentabilitas BUS dengan pendekatan Ketentuan sebelum PBI No, 9/1/PBI2007,

Kemudian jika ingin dilihat secara lebih detail lagl maka kemudian data diolah
dengan Minitab, 13.1 untuk melihat sraristic descriptive dari adanya perbedaan tersebut,
Berikut adalah hasil output dari pengolahan tersebut:

Descriptive Statistics: KPMM by BUS

Vayiable Bus N Mean, Madian TrMaan Sty
KEMM 1 12 11.250 11,040 11,200 1.813
2 1Z 3,333 9.05C 3,300 {0, 78
3 12 4,250 9,006 2.104 1.1
Variable Bus SE Mean Minimum Wa 431 o3
EPM 1 D.552 g.000 15.060 1G. 000 12.158
2 0.225 8.000 11.000 5,000 1. 000
3 0.484 7.000 13.000 g.000 9,758

Adapun kategori cutput Bank Umum Syariah sebagai berikut;
1 adalah Bank Muamalat Indonesia
2. adalah Bank Syariah Mandiri
3 adalah Bank Syarizh Mega Indonesia

Berdasarkan hasil descriptive analysis dengan menggunakan  Multivariate
Andysis of Varionee (MANOVA), dimana data-data yang digunakan berjumlah
12 (N=12} untuk masing-masing output, dihasilkan mear KPMM dengan pendekatan
Ketentuan sebelum PBI No.9/1/PBI/2007 terbesar adalah Bank Muamalat Indonesia
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(11.250%) dan mean KPMM Bank Syariah Mega Indonesia (9,25%) adalah yang
terkecil. Nilai KPMM tertinggi berdasarkan Ketentuan ind adalah 15 persen dicapai oleh
Bank Muamalat Indonesia, sedangkan nilai KPMM terkecil mencapal 7 persen pemah
dialami oleh Bank Syariah Mega Indonesia.

Degcriptive Statistics: KAP by BUS

variable  BUS ¥ Mean Hedian TrMesn Sthev
BAp 1 12 1,600 3.800 3.535 0.72%
2 1z 4£.950 4.808 4.840 1.111
3 12 L1.B83 1.4040 1.070 1.484
Yariable BUS SE Haan Minimum Fhasimum Gl 43
AR i G.20u 2.600 5.308 3,058 4.00%
2 0.321 3,200 & 804 4,054 6. 0048
3 0,140 4,300 1. 840 0.6253 L1.5%50

Berdasarkan hasil descriptive analysis dengan menggunakan AMultivariate
Analysis of Varienece (MANOVA), dimana data-date yang digunakan bequmliah
12 (N=12), dihasilkan mean KAP dengan pendekatan Ketentwan sebelum
PBI No. 9/1/PBIf2007 tertinggi adalah Bank Syariah Mega Indonesia (1,083%) dan
terendah adalah KAP Bank Syariah Mandin (4,95%). Nilai KAP tertinggi mencapai 0,5
persen dicapal oleh Bank Syariah Mega indonesia dan KAP terendah bernilaj 6,8 persen
dialami oleh Bank Syariah Mandin.

Descriptive Statistics: FDR by BUS

Yariable Bog H Mean Medinn TrMean TDew
FDR i iz 9€.67 96.40G 96. 31 7.24
2 12 8&.1¢ al, 83 91.93 3.8
3 iz 64.0 35,3 §7.8 T2 . B
Variania BUS SE Mean #inimom Maximumn 03 pa
FhR 1 2.0% 83,60 188,14 0. 68 102.90
2 1.04 87,38 32.16 89.13 285,13
3 25,49 8.5 276.5 2i. a5. 8

Berdasarkan hasil deseriptive analysis dengan menggunakan Mulfivariate
Anglysis of Voriance (MANOVA), dimana dais.data yeng digunakapn berjumiah
12 (N=12), dihasilkan mean FDR dengan pendekatan Ketentuan sehelum PBI
No.Y1/PBI/2007 tertinggi (64,0%) dimiiiki oleh Bank Syariah Mega Indonesia dan FDR
terendah (96,07%) milik Bank Muamalat Indopesia. Nilai FDR tertinggi mencapai 18,5
persen pada Bank Syariah Mega Indonesia dan nilai FDR terendah 106,1 persen dialami
oleh Bank Muamalat Indonesia. |
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Descriptive Statistics: ROA by BUS

¥arilable Bs
ROA 1

2

3
Yeriakble BLs
ROA 1

Z

3

]
12
12
12

BE Mezn
4., 09%5
.11
O, 582

Menn
2. 6887
1_8547
3.37h

Minimuamn
2.1650
0. 844
-, 80G0

Modian
2, 80408
PR 5t
3.6530

Haximum
3.3000
Z.604
5. 64040

Tridean
2.6600
1.5%80
3.580

oL
2.4300
1,150
2.028

Sty
G.3447
0.385
2.049

3
2,%750
1,900
5.490

160

Berdasarkan hasil desoriptive analysis dengan menggunskan Mulfivariote
Analysis of Variance (MANOVA), dimana data-data yang digunaskan besjumiah
12 {(N=12), dihasilkan mean ROA dengan pendekatan Ketentuan scbelum PBI
Ne. B/1/PBI2007 tertingm (3.375%) pada Bank Syardah Mega Indonesia dan ROA
terkecil pada Bank Syariah Mandixi (1,567%). MNilai ROA tertinggi mencapai 5,6% pada
BSMI dan ROA terendah juga pernah dialarmi BSMI dengan nilai 0,9 persen,

Dari hasil-hasil uji hipotesis di atas akan diperjelas dengan Tabel 4.32 dun Tabel

433 berikut ini:

Tabei 4.32
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Kinerja Keuapgan Bank Umum Syariah
Berdasarkan Ranking Bank Umum Syariah

PBI No %/ 1/PBL2007 Tertinggi Terendah
’ Bank | Nilai | Kriteria | Bank | Nilai | Kriteria
KPMM BSM 13,0% 1 BSMI | 12,17% 1
KAP BSMI 0,9875 ] BSM 06,9508 3
STM BSM 482% 1 BSMI | 32,88% 1
NOM BMI 8,3% I BSM 6,74% 1
KETENTUAN Tertinggi Terendah
SEBELUMNYA Bzok | Nilai | Kriteria | Bank | Nilai | Kriteria
KPMM BMI 11,25% !  Schat BSMI 9.25% | Schat
KAP BSMI 1,08% |  Scha BSM 4,95% | Sehat
FDR BSMI | 64,00% | Sechat BMI | 96,67% | Ckp sehat
ROA BSMI 3,37% |  Sehat BSM 1,57% ] Sehat
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Pada Tabel 4.32 diketahui penilaian kinerja berdasarkan PBI No.9/1/PBI/2007
dan berdasarkan Ketentuan sebelumnya memberikan ranking yang sama untuk faktor
Permodalan dan Kualitas Aset, tetapi berbeda untuk faktor Likuiditas dan Rentabilitas.

Kinerja Bank Umum Syariah tidak ada yang dominan, masing-masing memiliki
keunggulan dan kelemahan yang berbeda-beda pada masing-masing faktor penilaian
kesehatan.

Tabel 4.33
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Kinerja Kcuangan Bank Umum Syariah
Berdasarkan Tinggi Rendah Nilai Rata-Rata Rasio

PBI No.9/1/PB1/2007 Tertinggi Terendah
Nilai | Kriteria Bank Nilai Kriteria Bank
KPMM 18,0% 1 BSM 8,0% 1 BSMI
KAP 0,99 1 BSMI 0,93 4 BSM
STM 132,9% 1 BSMI 10,8% 4 BSMI
NOM 13,9% 1 BMI 4,3% 1 BSMI

KETENTUAN Tertinggi Terendah
SEBELUMNYA Nilai | Kriferia Bank Nilai Kriteria Bank
KPMM 15,0% Sehat BMI 7,0% | Krgsehat | BSMI
KAP 0,5% Sehat BSMI 6,8% Sehat BSM
FDR 18,5% Sehat BSMI 106,1% | Tdk sehat BMI
ROA 5,6% Sehat BSMI -0,9% | Tdk sehat | BSMI

Dari Tabel 4.33 dikelahui bahwa berdasarkan PBI No.9/1/PBI/2007, kinera
Kualitas Aset dari Bank Syariah Mandiri dan kinerja Likuiditas dari Bank Syariah Mega
Indonesia pernah mengalami penilaian pada kriteria 4 (kurang baik).

Penilaian kinerja berdasarkan Ketentuan sebelum penerapan PBI  No.
9/1/PBI/2007, diketahui bahwa Bank Syariah Mega Indonesia pernah mengalami
penilaian kurang sehat pada faktor Permodalan dan tidak sehat pada faktor Rentabilitas.
Demikian pula dengan Bank Muamalat Indonesia pernah memperoleh nilai tidak sehat

pada faktor Likuiditasnya.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakokan sebelumnya,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1} Terdapat perbedaan konsep penilaian tingkat kesehatan bank antara PRI
Ne. #/1/PBI/2007 dengan Ketentuan sehelumnya dimana berdasarkan analisa
ditemukan bahwa:

2)

a.

Penilaian PBI No %/1/PBU2007 mencakup faktor-faktor; Permodalan,
Kualitas Aset, Likuiditas, Rentabilitas, Sensitivitas terhadap Risiko Pasar,
dan Manajemen. Sedangkan penilaian berdasarkan Ketentuan sebelum
penerbitan  PBI No. @/I/PBI2007 belam memperhitungkan faktor
Sensitivitas terhadap Risiko Pasar.

Rasto penilaian berdasarkan PBI No.9/1/PBL2007 terdird dari rasic utama,
rasio penunjang, dan rasio pengametan. Sementara penilaian berdasarkan
Ketentuan sebelum penerbitan PBI No. 9/1/PBI20067 tidak mengklasifikan
rasio, melainkan langsung memberi bobot pada masing-masing rasio
terssbut.

Kriteria penilaian memuut PBI No, 9/1/PBF2067 menggunakan peringkat
1 sampati dengan peringkat § vang kemudian dijabarkan secara kualitatif
mengenal kondisi bank terkait peringkat tersebut. Sementara kriteria
penilaian meournt Ketentvan sebelum penecbitan PBI No 9/1/PBY2007
hanya menggunakan pernyataan “sehat”, “cukup schat”, “kurang sehat”,
dan “tidak sehat”.

Berdasackan pentlaian kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas,
dan Rentabilitas menurut PBI No. 9/1/PBL2007 terdapat perbeduan rata~rata

di antara ketipa Bank Umwn Syarish. Dimene berdasarkan penilaian

keseluruhan faktor-faktor kinerja keuangan (selain faktor Sensitivitas terhadap
Risiko Pasar) setelah dilakukan pembebotan, maka Bank Syariah Mega
Indonesia mendapatkan mlai tertingi, disusw! Bank Syariah Mandini dan

kemudian Bank Muoamalat Indonesia, Narmun nilal di anfara ketiga Bank
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Umum Syariah tersebut tidak terlalu jauh berbeda. Penilaian faktor
Permodalan tertinggi pada Bank Syariah Mandiri dan terendah pada Bank
Syariah Mega Indonesia. Penilaian faktor Kualitas Aset tertinggi pada Bank
Syariah Mega Indonesia dan terendah pada Bank Syariah Mandiri. Penilaian
faktor Llikuiditas tertinggi pada Bank Syariah Mandiri dan terendah pada
Bank Syariah Mega Indoncsia. Penilaian faktor Rentabilitas tertinggi pada
Bank Muamalat Indonesia dan terendah pada Bank Syariah Mandiri.

Berdasarkan penilaian kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas,
dan  Rentabilitas menurut Ketentuan sebelum  penerbitan PBI
No. 9/1/PBI/2007 terdapat perbedaan rata-rata di antara i(etiga Bank Umum
Syariah. Penilaian faktor Permodalan tertinggi pada Bank Muamalat Indonesia
dan terendah pada Bank Syariah Mega Indonesia. Penilaian faktor Kualitas
Aset tertinggi pada Bank Syarizh Mega Indonesia dan terendah pada Bank
Syariah Mandiri. Penilaian faktor Likuiditas tertinggi pada Bank Syariah

" Mega Indonesia dan terendah pada Bank Muamalat Indonesia. Penilaian

faktor Rentabilitas tertinggi pada Bank dSya:ia.h Mega Indonesia dan terendah
pada Bank Syariah Mandiri.

5.2 Saran

1)

2)

3

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

Bank Indonesta sebaiknya mempertimbangkan kriteria penilaian faktor
Kualitas Aset berdasarkan PBI No. 9/1/PBI/2007 yang terlalu tinggi jika
dibandingkan Ketentuan sebelumnya. Mengingat bobot yang cukup besar
dalam vpenilaian faktor Kualitas Aset, sehingga dikhawatitkan dapat
memberikan penilaian yang kurang baik pada kesehatan Bank Umum Syariah.
Bank Muamalat Indonesia sebaiknya lebih memperhatikan faktor Permodalan,
karena berdasarkan pembahasan terlihat adanya tren penurunan faktor
Permodalan, walaupun masih memenuhi ketentuan Bank Indonesia.

Bank Muamalat Indonesia dan Bank Mandiri Syariah sebaiknya lebih
memperhatikan f{aklor Kualitas Aset, karcna berdasarkan hasil penilaian
kinerja faktor Permodalan, Kualitas Aset, Likuiditas, dan Rentabilitas menurut

PBI No.9/1/PB1/2007 mcndapatkan peringkat 3 (kurang memuaskan).
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Laporan Keuangan Triwnlanan Fublikasi Bank Syariah Mega Indonesia periode
triwulan }-2006 s.d. tiwulan [1-2009

Laporan Tahunan {4mmwal Repordy Taln 2004 s.d. Tahun 2008 Bank Muamalat

Indonesia
Laporan Tahunan (drmuad Report) Tahun 2004 s.d. Tahun 2008 Bank Syariah
Mandirt

Laporan Tahunan (Annual Repari) Tahun 2004 sd. Tahun 2008 Bank Syariah
Mega Indonesia

Universitas Indonesia
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PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR:Y/1/PBI2007
TENTANG

SISTEM PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM

Menimbang: a

BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

GUBERNUR BANRK INDONESIA,

bahwa keschatan suata bank berdasarkan prinsip syariah
merupakan kepentingan semua pihak vang terkait, baik
pemilik dan pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank
maupun Bank Indonesia selaku oforitag pengawasan bank;
babwsa dengan meningkatnya jenis produk dan jasa perbankan
syariah berpengaruh pada peningkatan kompieksiias usaha dan
profil risiko bank berdasarkan prinsip syariah;

baimra perubahan metodologi pentlaian kondisi bank vang
diterapkan secara internasional akan mempengarubl sistem
penilajian Tingkat Kesehatan Bank berdasarkan prinsip syariah
yang saat ini berlaku;

bahwa sehubungan dengan hal tersebut dipandang perlu untok
mengatur kermbali Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum berdasarkan prinsip syariah dalam suatu Peraturan

Bank Indonesia;
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Mengingat: 1.  Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 1992 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
34723 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1998 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1998 Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3790);

2, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3843) sebagaimana tfelah diubab dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2004 {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4357);

MEMUTUSKAN:
Menetapkan: PERATURAN  BANK  INDONESIA  TENTANG  SISTEM

PENILAIAN  TINGKAT  KESEHATAN BANK  UMUM
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH
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BARBI
KBETENTUAN UMUM
Pasal i

Dalam Peraturan Bank Indonesia ini yang dimaksud dengan:

1.

Bank adalah Bank Upmm sebagaimana dimaksud dalam Usndang-Undang

Nomor 7 Tahun 1992 temang Perbankan sebagaimana telah divbah dengan

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, yang melaksanakan kegiatan usaha

berdasarkan prinsip syariah,

Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalsh unit kerja di kantor

pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagal kantor induk dari Kantor

(Cabang Syariah dan atau Unit Syarigh, atan unit kerje di Kantor Cabang Bank

Asing yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi

sebagal kantor induk dari Kantor Cabang Pembaniu Syarish dan atau Umit

Syariah,

Kantor Cabang Bank Asing adalah kantor cabang dari suatn bank yang

perkedudukan di Tuar negen

Direksi:

a. bazi bank berbentuk- hukum Perseroan Terbatas adalah direks: sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomer 1 Tahun 1995
tentang Perseroan Terbatas,

b. bagi bank berbentuk hukum Perusahaan Dacrah adalah direksi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1] Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang
Peruszhaan Daergh;

¢. bagi bank berbentuk hukum Koperasi adalsh pengurus sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 29 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang

Perkoperasian,

5. Komizaris ...
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. Komisaris:

a.

bagi bank berbeptuk hukum Perseroan Terbatas adalah  kemisacs
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas;

bagi bank berbentuk hukum Perusahaan Daerah adalah  pengawss
scbagaimans dimaksud dalam Pasal 19 Undang-Undang Nomor § Tehun
1962 tentang Perusahaan Daeraly;

bagi bank berbentuk hukurn Koperas: adalabh pengawas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang

Perkoperasian.

. Tingkat Kesehatan Bank adalzh hasil penilaian kualitatif atas berbagai aspek
vang berpengarub terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank atau UUS melalui:

a.

b.

Penilgian Kuantitatif dan Penilaian Kualitatif terhadap faktor-faktor
permodalan, kualitas aset, rentabilitas, Iikuiditas, sensitivitas terhadap risiko
pasar; dan

Penilaian Kualitatif techadayp fakior manajemen.

. Peringkat Komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian Tingkat Kesehatan
Bank.

. Penilaian Kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi, perkembangan roaupun

proyeksi ragio-rasio kevangan Baok atau ULJS,

. Penilaian Kualitatif adalah penilaian terhadap faktor-faktor yang mendukung

hasil Penilaian Kuantitatif, penerapan mapajemen risiko, dan kepatuban Bank

atau UUS.

10. Manajemen Risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan

untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan nsiko yang

timbul dari kegiatan usaha Bank dan UUS,

L1, Faktor ...
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11, Faktor Finansial adalah salah satu faktor pembentuk Tingkat Kesehatan Bank
yang ferdiri dari faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, dan
sesifiviias ferhadap ristko pasar.

12.Peringkat Faktor Finanstal adalah peringkat akhir hasil penilaian Faktor

Finansial

Pasal 2
{1} Bank wajib melaksimakan kepiatan usahia berdasarkan prinsip Kehati-hatian
dan prinsip syariah dalam rangka menjaga ateu meningkatkan Tingkat
Kesehatan Bank.
(2) Komisarts dan Direksi Bank watib memantau dan mengambil langkah-langkah
yang diperlukan agar Tingkat Keschatan Bank sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat dipenuhi.

Pasal 3
Penilaian Tingkat Kesebatan Bank mencakup penilaian terhadap faktor-faktor
sebagai berilout:
a. permodalan (copital);
b. kualitas aset {assef quality};
<. manajemen (managementy;
d. rentabilitas (earning};
Likuiditas {Hguidityy; dan

f sensitivitas techadap ristko pasar {sensitivity fo marke! risk}.

&

Pasal 4

(1} Penilaian techadap faktor permodalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

hurofa ...
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(3)

{5

-6
huruf 2 meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

2. kecukupan, proyeksi (frend ke depan) penmodalar donm kemampuan
persnodalan dalam mengeover risiko;

b. kemampuan memelihara kebutuhan penambahan modal yang berasal dan
keuntungan, rencana permodalan untuk mendukung pertumbuhan usaha,
akses kepada sumber permodalan dan kinerja keuangan pemegang saham.

Penilaian terhadap faktor kualitss aset sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

huruf’ b meliput] peailaian techadap komponen-komponen sebagai berikut:

a. kuahtas aktiva produkiif, perkembangan kualitas aktiva produkfif
berrnasalab, konsentrasi sksposur risiko, dan eksposur risiko nasghah inti.

b. kecukupan kebijakan dan prosedur, sistem kaii ulang {review} internai,
sistern dokumentasi dan Kinerja penanganan aktiva produktif bermasalah.

Pemilaian terhadap faktor manajemen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

huruf ¢ melipufi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikar:

3, kualitas manajemen umun, pencrapan manajemen risiko  terutama
pemahaman manajemen atas risiko Bank atag UUS;

b. kepatuhan Bank atau UUS teriaadap ketentuan yang berlaku, komitmen
kepada Bank Indonesia maupun pihak lain, dan kepatuhan terhadap prinsip
syariah termasuk edukast pada masyarakat, pelaksanaan fungsi sosial.

Penilaian terhadap faktor rentabilitas sebagaimsna dimaksud dalam Pasal 3

hurutf d meliputl penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

a. kemampuan dalam menghasilkan laba, kemampuan laba mendukung
ekspangi dan menutup risiko, serta tingkat efisienst;

b. diversifikasi pendapatan termasuk kemarapuan bank untuk mendapatkan
Jee based income, dan divergifikasi penanaman dana, serta pencrapan

prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya.

{5} Penilaian ...
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{6)

6

&)

&)

(4}

ZT

Pentlaian torliadap faktor hkuidites sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

hurui e meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagal benikut:

a. kemampuan memenuhi kewajiban jangka pondek, potensi marerisy
mismaich, dan konsentrasi sumber pendanasn;

b. kecukupan kebijzkan pengelolaan likuiditas, akses kepada sumber
pendanaan, dan stabiliias pendanaan.

Penilaian terhadap faktor sensitivitas terhadap visikg pasar sebagaimana

dirzksod dalam Pasal 3 horuf § meliputi penilaian terhadap komponen-

komponen schagai benikut:

a. kemampuan modal Bank atay UUS mengeover potensi kerugian sebagai
akibat fluktuasi (adverse movement) nilal tukar;

b. kecukopan penerapan manajemeén risiko pasar.

Pasal 5
Penilaian periagkat komponen atau rasic keuangan pembentuk faktor
permodalan, kualiias aset, rentabilitss, hikuiditas, dan sensitivitas terhadap
risiko pasar dihitung secara kuantitatif,
Penilaian peringkat komponen pombenfuk faktor manazjemen dilakukan
melaiui analisis dengan mempertimbangkan indikator perndukung dan unsur
Jjudgement,
Peringkat setiap rasio sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdin dan
peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat 5.
Peringkat setiap komponen sebagaimana dintsksud pada ayat (2} terdiri dari

peringkat A, peringkat B, peringkat C, dan peringkat D.

Pasal§ ...
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Pagal 6
Berdasarkan hasil penilaian peringkat setiap rasio dan komponen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ditetapkan peringkat setiap faktor,
Penilaian peringkat faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas,
dan sensifivitas terbadap risiko pasar ditentukan melalui enalisis dengan
mempertimbangkan indikator pendukung dan atau pembanding vang relevan
{fudgement) atas:
a. peringkal rasio utama; dan
b. peringkat rasio penunjang.
Penilatan peringkat fakior manajemen dilakukan dengan mempertimbangkan

unsur judgement atas peringkat komponen pembentuk.

Pasal 7
Perinpkat faktor permodalan, kualitas aset, rentsbilitas, likuiditas, dan
sensitivitas terhadap risike pasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal & ayat
(2) ditetapkan dulam 5 {lima} peringkat, sebagai berikut:
a.  penngkat 1,
b. peringkat 2,
e, peringkat 3,
d. peringkat 4, gtan
e. penngkat3.
Penilaian peringhkat faktor manajemen ditetapkan datam 4 {empat) peningkat
schagal benkut:
a. Peringkat manajemen A mencerminkan bahwa bank memiliki kualitas tata
kelola (corporate governance) vang baik dengan kualitas manajﬁ:mén risiko

dan kepatuhan yang tinggi terbadap peraturan yang berlaku dan pensip

syavigh ...
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syariah;

Peringkat manajemsn B mencerminkan bahwa hank memiliki kualitas tata
kelola {corporate governance) yang cukup baik dengan  kualias
manajemen risiko dan kepatuban vang cukup finggi terhadap peraturan
yang berlaku dan prinsip svariah;

Peringkat manajemen C mencerminkan babwa bank memiliki kualitas tata
kelola (corporate governgnce} vyang kurang baik dengan  kualitas
manziemen risiko dan atau kepatuhan yang rendab terhadap peraturan yang
berlaku dan atau prinsip syarigh; atau

Peringkat manajemen D mencerminkan bahwa bank memiliki kualitas tata
kelola feorporate governance) yang tidak baik dengan kualitas manajemen
risiko dan atay kepatuhan sangat rendah ferhadap peraturan yang beriaku

dan atan prinsip syaniah.

Pasal 8

Berdasarkan hasil penilaian peringkat faktor sebagaimana dimmaksud dalam

Pasal 7 ayat (1) ditetapkan Peringkat Faktor Finansial.

Proses penilaian Peringkat Faktor Finansial dilaksanakan dengan pembobotan

atas nilal peringkat faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas,

dan sensitivitas terhadap risiko pasar.

(3) Peringkat Faktor Finansial ditetapkan sebagai berikut.

4.

Peringkat Faktor Finansial 1, mencerminkan bahwa kondist kevangan Bank
atau UUS tergolong sangat baik dalam mendukung perkerabangan usaba
dan mengantisipasi  perubahan  kondisi  perskonomian  dan  industi
keuangan.

Peringkat Fakior Finansial 2, mencerminkan bahwa kondisi kenangan Bank

atau UUS tergolong bezik dalam mendukung perkembangan usaha dan

menganbigipas! ..
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mengantisipasi perubahan kondisi perckonomisn dan industl keuangan.

c. Peringkat Faktor Finansial 3, mencerminkan bahiwa kondisi keuangan Bank
atau UUS wrgolong cukup baik dalam mendukung perkembangan usaha
namun masih rentan/lemah dalam mengantisipasi risiko akibat perabahan
kondisi perekonomian dan indusiri keuangan,

d. Peringkat Faktor Fiaansial 4, mencerminkan babwa kondisi keuangan Bank
atau {JUS fergolong kurang baik dan sensitif ferhadap perubahan kondisi
perekonomian dan industn keusngan,

e. Pernngkat Faktor Finansial 5, mencenminkan bahwa kondisi kenangan Bank
atan UUS vang buruk dan sangat sensifif terhadap pengaruh pegatif kondisi

perekononian, serta industri keuangan.

Pasal ¢

Berdasarkan hasi] penilaian Peringkat Faktor Finansial dan penilaian peringkat

faktor manajemen, ditetapkan Peringkat Komposit.

Peringkat Kompuosit ditetapkan sebagai berikut:

a. Peringkat Kompaéit 1, mencerminkan bahwa Bank dan UJUS tergolong
sangat baik dan mampu mengatast pengarvh negatif kondisi perekonomian
dan industri keuangan,

b. Peringkat Komposit 2, mencerninkan bahwa Bank dan UUS tergolong
baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perckonomian dan
industri kenangan narmun Bank dan UUS masih memiliki kelemahan-
kclemahan minor yang dapat segera diatasi oleh tindakan rutin,

¢. Peringkat Komposit 3, mencerniinkan bahwa Bank dan UUS tergolong
cukup baik namun terdapat beberapa kelemahan yang dapat menyebabkan

peringkat komposit memburuk apabila Baok dan UUS tidak segera

melakukan ...
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miciakukan tindakan korektif.

d. Peringkat Komposit 4, mencerminkan bahwa Bank dan UUS tergolong
kurang baik dan sensitif techadap pengarvh negatif kondisi perekonomian
dan indusfri kenangan ateu Bank dan UUS memiliki kelernaban keuvangan
yang serfus atau kombinasi dari kondisi beberspa faktor vapg tidak
mermuaskan, yang apabila tidak dilakukan tindakan yang efektif berpotensi
mengalami kesulitan yang dapat membahayakan kelangsungan usaha,

¢. Peringkat Komposit 5, mencerminkan bahwa Baok dan UUS sangat
sensitif terhadap pepngamuh  negatif kondist perckonomian, indusir
keuangan, dan mengalami kesuitian yang membahayakan kelangsungas
usaha,

{3} Proses penilaian Peringkat Komposit dilaksanakan melalui agregasi atas

Peringkat Faktor Finansial dan peringkat faktor manajemen menggunaken

tabel konversi dengan mempertimbangkan indikator pendukung dan unsur

Judgernent.
BABII
MEKANISME DAN TINDAK LANJRIT HASIL PENILAIAN
Pasal 10

Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank sesuai dengan Peraturan
Bank Indonesia ind secara triwulapan, untuk posisi akhir bulan Maret, Juni,

September, dan Desember.

Pasai 1
(1) Dalam rangka melaksanakan pengawasan bank, Bank Indonesia melakukan
penifaian Tingkat Kesehatan Bank secara triwulanan, untuk posisi akhir bulen

Maret ...
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)
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(1)

(2)

- 12 .

Maret, Juni, September, dan Desember.

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dilekukan berdasarkan hasil pemeriksaan,
laporan berkala yang disanwpaikan bank, dan atau informasi lain vang
diketahui secara umum seperti hasil penilajan oleh otoritas atan lembaga lain
yang berwenang.

Dalam rangka memperoleh hasil penilaian tingkat kesshatan yang sesua
dengan kondisi bank yang sesungguhnya, Bank Indonesia dapat meminta
informasi dan penjelasan dari bank.,

Bank Indonesia melakukan peayesuaian terhadap penilaian Tingkat Keschatan
Bank apabila diketahui terdapat data dan informasi yang mempengaruhi
kondisi bank seecara signifikan pada posisi setelab posisi penilaian (subseguent
evenis}.

Apabila terdapat perbedaan hasil penilatan Tingkat Keschatan Bank yang
dilakukan oleh Bank Indonesia dengan hasil penilaian Tingkat Keschatan
Bank vang dilakukan oleh bank, maka yang berlsku adalab hasil penilaian
Tingkat Kesehatan Bank yang dilakukan oleh Bank Indonesia.

Apabila diperlukan, Bank Indonesia dapat melakukan penilaian Tengkat
Keschatan Rank diluar wakiu sebagaimana dimaksud pada avat {1 ).

Pasal 12
Berdssarkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13, Bank
Indonesia dapat meminta Direkst, Komisaris, dan atan Pemegang Saham untuk
menyampaikan action plan yang memua! langkah-langkah perbaikan yang
waiib dilaksanakan oleh bank ferbadap permasalahan signifikan dengan target
waktu penyelesaian selama periode tertentu.

Apabila diperlukan Bank Indonesia dapal meminta bank untuk melakukan

penyesuaian ..
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penyosuaian terhadap action pian sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Pasal 13
{1} Bank wsjib menyampaikan laporan pelaksanaan action plan scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 avat (1) paling lambat [0 {sepuluh) bari kexja setelah
pelaksanaan action plan.
{2y Dalam hel pelaksanaan action pian dilskukan secara bertahap, bank wajib
melaporkan pelaksanaan tahapan action plan dimakeud paling lambat 10
{sepuluh} hari kerja setelah pelaksaniaan setiap tahapan action plan dipalksud.

Pasal 14
Apabila diperlukan Bank Indonesia melakukan pemertksasn khusus terhadap hasii
pelaksanaan getion plan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13.

Pasal 15
Dalam penilaian tingkat keschatan Ul dari Kantor Cabang Bank Asing, apabila
diperiukan Bank Indonesia meminta data atau informasi mengenal permagkat kantor

pusat baok asing,

BAB I

SANKSI

Pasal 16
Bank yang melakukan pelanpgaran terhadap ketentuan sebagaimana diatur dalam
Pasal 2 dan Pasal 10, Pasal 12, dan Pasal 13 dikenakan sankst administratif
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992
tentang Perbankan sebagatmana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10

Tahun ...
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Tahun 1998 berupa:

4. teguran tertulls;

b. pembekuan kegiatan vsaha tertenty; dan atag

¢. pencantuman pengurus dan atau pemegang saham bank dalam dafiar orang yang
dilarang menjadi pemegang saham dan pengurus bank.

BABTV
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 17
Pelaksanaap sistem penileian Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Bank Indonesia mi mulai diterapkan unfuk penilaian data bulan
Desember 2007,

Pasal 18
Dalam rangka persiapan pencrapan sistemn penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara
cfektif, bank harus melsksanakan uji coba penilaian Tingkat Kesebatan Bank

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 s¢jak posisi bulan Septemnber 2007,

Pasal 19
Sebelurn dilaksanakannya sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17, penilaian Tiogkat Kesehatan Bank oleh Bank Indonesia
dilakukan berdasarkan:
a. Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30/1 /KEP/DIR tanggal 30
April 1997 tentang Tatacara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umuom;
b. Surat Keputusan Direks: Bank Indoncsia Nomor 307277/ KEP/DIR tanggal 19

Maret 1998 tentang Perubahan Surat Keputusas Direksi Bank Indonesia Nomor

SO/LVKERMNDIR ..
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301 I/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 tentang Tatacara Penilaian Tingkat
Kegehatan Bank Umnum.

BABY
KFTENTUAN PENUTUR
Pasal 20

Ketentuan lebth lanjot yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan Peratumn Rank

Indonesia ini akan ditetapkan dengan Surat Edavan Bank Indonesia.

Pasal 21

Dengan berlakunya Peraturan Bank Indonesia m, maka:

a,

d

Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomeor 23/81/KEP/DIR tanggal 28
Februari 1991 tenlang Tatacara Pendaian Tingkat Keschatan Bank;

Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia NMomor 30/1 VKEP/DIR tanggal 30
April 1997 tentang Tatacara Penilaian Tingkat Keschatan Bank Umum;

Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30/277/KEP/DIR tanggal 19
Maret 1998 tentang Perubahan Surat Kepu}zzsan Direksi Bank Indonesia Nomor
30/1/KEP/DIR tangeal 30 Apnl 1997 tentang Tatacara Penilaian Tingkat
Keschatan Bank Unyimg

Surat Edaran Bank Indonesia No. 31/97UPPB tgi 12 Nov 1998 iig Perubaban SK.
Dir No. 26/20/KEP/Dir tanggal 28 Mei 1993 ttg KPMM.

dicabut dan dinvatakan tidak berlaku sejak penilatan Tingkat Keschatan Bank posisi
akhir bulan Desember 2007.

Pasal 22 ...
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T’agal 22

Peraturan Bank Indonesia inf mulai berlaku scjak tangga!l ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

Pada tanpggal 24 Janvan 2007

GUBERNUR BANK INDONESIA,

BURHANUDDIN ABDULLAH

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2007 NOMOR 3]
DPbS
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Lampiran 2a; Permodalan {Capiah

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR PERMODALAN

PERINGKAT
FAKTOR
1 2 3 4 5
Permuodalan Tingkat modal Tingkat modal Tingkat modal Tingkat modal Tingkat modal
{Capitah secara signifikan berada lebih tinggl | berada sedikit sedikit dibawah berada lebih
berada lebih tinggi | dari ketentuan datas atau sesual | ketentuan KPMM | rendah dari
dari ketentuan KPhM yang dengan ketentuan | yang berlaku dan | ketentuan KPMM
KPhiiVi yang berlaku dan KPMM vang diperkirakan yang berlaku dan
berlaku dan diperkirakan tetap | berlaku dan mengalarmi diperkirakan tetap
diperkirakan fetap | berads di tingkat | diperkiraken tetap 1 perbaikan dalam 6 | berada as tingkat
berada di tingkat | ini serfa membaik | berada pada {enam} buian ini atau menurun
ini untuk 12 {(dua | dari tingkat saat ini | tingkat ini selama | mendatang dalam 6 {enam)
belas) bulan untuk 12 (dua 12 {dua belas) bulan mendatang.
mendatang belas) bulan bulan mendatang
mendatang
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Lampiran 2b; Kualitas Aset (Asset Quality)

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR KUALITAS ASET

FAKTOR

PERINGKAT

1

2

3

4

5

Kualitas Aset
(Asset Quality)

Kualitas aset
sangat baik
dengan risiko
portafalio yang
sangat minimal

Kebijakan dan
prosedur
pemberian
pembiayaan dan
pengelolaan resiko
dari pembiayaan
telah:

¢ dilaksanakan

Kualitas aset baik
namun terdapat
kelemahan yang
tidak signifikan

Kebijakan dan
prosedur
pemberian
pembiayaan dan
pengelolaan resiko
dari pembiayaan
telah:

¢ dilaksanakan

‘Kualitas aset

cukup baik namun
diperkirakan akan
mengalami
penurunan apabila
tidak dilakukan
perbaikan

Kebijakan dan
prosedur
pemberian
pembiayaan dan
pengelolaan resiko
dari pembiayaan
telah:

o dilaksanakan

Kualitas aset kurang
baik dan
diperkirakan akan
mengancam
kelangsungan hidup
bank apabila tidak
dilakukan perbaikan
secara menaasar

Kebijakan dan

prosedur pernberian

pembiayaan dan

pengelolaan resiko

dari pembiayaan:

¢ dilaksanakan
dengan kurang
baik dan atau

Kualitas aset tidak
baik dan
diperkirakan
kelangsungan
hidup bank sulit
untuk dapat
diselamatkan

Kebijakan dan
prosedur
pemberian
pembiayaan dan
pengelolaan
resiko aari
pernbiayaan:

s dilaksanakan

dengan sangat dengan baik dengan cukup belum sesuai dengan tidak
baik dan sesuai dan sesuai baik dan sesuai dengan skala baik dan atau
dengan skala dengan skala dengan skala usaha bank, tidak sesuai
usaha bank, usaha bank, usaha bank, serta terdapat dengan skala
serta sangat serta namun masih kelemahan yang usaha bank,
mendukung mendukung terdapat signifikan serta terdapat
kegiatan kegiatan kelemahan apabila tidak kelemahan
operasional operasional yang tidak segera dilakukan yang sangat
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Lampiran 2b: Kualllas Aset (Asset Quality)

PERINGKAT
FAKTOR
1 2 3 4 5
yang aman yang aman signifikan; dan tindakan korektif signitfikan dan
dan sehat; dan dan sehat; dan atau dapat kelangsungan
didokumentasi didokumentasi didokumeniasi membahayakan usaha bank
kan dan kan dan kan dan kelangsungan sulit untuk
diadministras diadministrasi diadministrasi usaha bank; dan dapat
kan dengan kan dengan kan dengan atau dikelamatkan;
sangat baik baik cukup baik didokurmentasi dan atau
kan dan didokumentasi
diadministrasi kan dan
- Kan dengan diadministrasi
tidak baik kan dengan
tidak baik
2
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Lamgpiran 2¢: Rentabiltas (Earmings)

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR RENTABILITAS

PERINGKAT
FAKTOR
1 2 3 4 5
Rentabilitas Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemarmpuan
{Earnings) rentabilitas sangat . | rentabilitas tinggl | rentabifitas cukup | rentabilites rendah | rentabilitas sangat
tinggl untuk untuk Hinggl untuk untuk rendab untuk
mengantisioasi mengantisipasi menganiisipasi mengartisipasi mgngantisipast

potensi kerugian
dan meningkatkan
maodal

Penerapan prinsip
akuntansi,
pengakuan
pendapatan,
pengakuan biaya
dan pembagian
keuntungan (profit
distriburtion) telah
dilakukan sesuai
dengan ketentuan
yang berlaku

potensi kerugian
gdan meningkatkan
modal

Penerapan prinsip
akuntansi,
pengakuan
pendapatan,
pengakuan biaya
dan pembagian
keuntungan {profit
gistaibution) tetah
dilakukan sesuai
dengan ketentuan
yang berlaku

potensi kerugian
dan meningkatkan
modal

Penerapan prinsip
akuntansi,
pengakuan
pendapatan,
pengakuan biaya
dan pembagian
keuntungan (profit
distribution) belum
sesuai dengan
ketentuan yang
berlaku

potensi keruglan
dan meningkatkan
modal

Penerapan prinsip
akuntansi,
pengakuan
pendapatan,
pengakuan biaya
dan pembagian
keuntungan {profit
distribution) belum
sesual cengan
ketentuan yang
berlaku

potensi keruglan
dan meningkatkan
mcdal

Pengrapan prinsip
akuntansi,
pengakiian
pendapatan,
pengakuan  biaya
dan  pembagian
keuntungan (profit
distribution}  tidak

sesual gdengan
Ketemtuan  yang
beriaky
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Lampiran 2d; Likuiditas {Uquidity)

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR LIKUIDITAS

PERINGKAT
FAKTOR
1 Z 2 4 5
Likuiditas Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
{Liquidity) likuiditas bank likuiditas bank licuiclitas bank fikuiditas bank likuiditas bank
untuk untuk uniuk untuk LNtk
mengantisipas mengantisipasi rengantisipasi menganiisipast mengantisipasi
kebutuhan kebutuhan kebutuhan kehutuhan kebutuhan
likuidites dan likuiditas dan likuiditas dan likuiditas dan likuiditas dan
pengrapan penerapan penerapan penerapar penerapan
manajemen risiko | manajernen risiko | manajemen risike | manajemen risiko  { manajemen risiko
likuiditas sangat likuiditas kuat likuiditas memadai | tikuiditas temah likuiditas sangat
Kuat lemah
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Lampiran Ze: Sensitivitas {Sensitivity)

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR SENSITIVITAS TERHADAP RISIKO PASAR

PERINGKAT
FAKTOR 3 3 3 3 5
Sensitivitas Risiko sangat Risike relatif Risiko moderst Risike maoderat Risiko moderat
Terhadap Risike | rendah, dan rerwdahy, dan atau tingyi, dan atay tinggl, dan atau tinggl, dan
Pasar penerapan penerapan penerapan penerapan peneragan
{Sensitivity to manajemer} risiko mana}em@ risiko mam}emeq riskc | manajemen risiko manajemen risikr:?
Market Risk) pasar efektif dan | pasar efektif dan | pasar efektif dan | pasar yang kurang | pasar tidak efektf
konsisten konsisten konsisten efektif dan kurang | dan tidak
konssien konsisten
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Lampiran 3: Peringkat Faktor Kevangan

MATRIK BOBOT PENILAIAN FAKTOR KEUANGAN

Keterangan e - | . Bobot
Peringkat Faktor Permodalan | | | | 5%
Peringkat Faktor Kualitas Aset 50%
Peringkat Faktor Rentabilitas 10%
Peringkat Fakior Likuidtas : 10%
Peringkat Faktor Sensitivitas atas Risiko Pasar 5%
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Lampiran 30 Peringkat faltor Keuangen

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR KEUANGAN

PERINGKAT
FAKTOR
1 2 3 4 5

1. Permodalan | Kondisi keuangan | Kondisi keuangan | Kondisi keuangan Bank | Kondisi keuangan | Kondisi keuangan
2. Kualitas Aset Bank atau UUS Bank atay UUS atau UUS tergolong Bank atau UUS Bank atau UUS

tergolong sangat | tergolong baik cukup baik dalam tergolong kurang | yang buruk dan
3. Rentabilitas  baik dalam delam mendukung | mendukung balk dan sensitif | sangst sensitif
4. Likuiditas mendukung perkembangan perkembangan usaha | terhadap terhadap pengarub

N perkembangan ysaha dan namun masih perubahan kondisi | negatif kondis
5. Sensitivitas usaha dan mengantisipasi rentan/lernsh dalam perekonomian dan | perekonomian,
terhadap mengantisipasi perubahan kondisi | mengantisipasi risiko industrt keuangan | serta industri
Risiko Pasar | perubahan kondisi | perekonomian dan | akibat perubahan Bank m . | keuangan
2 . , i : engalami

perekopomﬁan dan | industri keuangan | kondisi perekonomian kesulitan Bank mengalami

industri kevangan Bank atau UUS dan industri keuangan keuangan yang cesulitan

Bank memiliki rmemifiki Bank memiliki berpotensi keuangan yang

kemampuarn kernamptan kemampuan keuangan | membahayakan membahayakan

keuangan yang keuargan yang untuk mendukung kelangsungan kelangsungan

kuat dalam memadai dalam rencana usaha usaha dan tidak

mendukung mendukung pengembangan usaha dapat

rencana rercana namun dinilai belum diselamatkan

pengernbangan pengembangan memadal unipk

usaha dart usaha dan pengendsalian risiko

pengendalian pengendalian apabila terjadi

risiko apabila risiko apabila kesalahan dalam

tarjadi perubahan | terjadi perubahan | kebijakan dan

vang signifikan yang signifikan perubahan yang

pacia industr pada industri signifikan pada industri

perbankan, perbankar. perbankan.
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Larnpiran 4: Manajemen (Management)

MATRIXS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR MANAJEMEN

PERINGKAT
FA
KTOR A B C D
Manajemen Manajemen Bank Manajemen Bank Manajemen Bank memiiiki | Manajemen Bank memiliki
(Management) | memiliki track record me miliki track record track record yang cukup track record yang kurang

yang sangat memuaskan,

independen, mampu
beradaptasi dengan
perubahan kondisi
ekstern, dan memiliki
sistem pengendalian
risiko yang sangat kuat
serta mampu mengatasi
masalah yang dihadapi
baik saat ini maupun di
masa yang akan datang.

Respon pengurus sangat
baik sehingga tidak
diperlukan tindakan
pengawasan yang
bersifat mandatory.

yang memuaskan,
independen, mampu
beradaptasi dengan
perubahan kondisi
ekstern, dan memiliki
sistemn pengendalian
risiko yang kuat serta
mampu mengatasi
masalah yang dihadapi
baik saat ini maupun di
masa yang akan
datang.

Respon pengurus baik
dan otoritas hanya
memerlukan tindakan
pengawasan
(mandatory) yang tidak
material.

memuaskan, cukup
independen, cukup mampu
beradaptasi dengan
perubahan kondisi ekstern,
dan memiliki sistemn
pengendalian risiko yang
memadai serta cukup
mampu mengatasi masalah
yang dihadapi baik saat ini
maupun di masa yang akan
datang.

Respon pengurus cukup
baik namun otoritas periu
mengambil tindakan
pengawasan (mandatory)
agar kondisi Bank tidak
berpotensi mengalami
kesulitan yang
membahayakan
kelangsungan usahanya.

memuaskan, kurang
independen, kurang
mampu beradaptasi
dengan perubahan kondisi
ekstern, dan memiliki
sistern pengendalian risiko
yang lemah serta kurang
mampu mengatasi masalah
yang dihadapi baik saat ini
maupun di rnasa yang akan
datang.

Respon pengurus kurang
baik sehingga otoritas perlu
mengambil beberapa
tindakan pergawasan
(rmandatory) agar kondisi
Bank tidak mengalami
kesulitan yang
membahayakan
kelangsungan usahanya.
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MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT KOMPOSIT BANK UMUM SYARIAH

Lampiran 5. Peringkat Komposit

diatasi oleh
tindakan rutin

tingakan korektif

kondisi beberapa
faktor yang tidak
memuaskan, yang
apabila tidak
dilakukan tindakan
vang efektf
berpotensi
mengalami
kesulitan yang
dapat memba
hayakan
kelangsungan
usaha

PERINGKAT
FAKTOR i 3 3 3 g
1. Permodalan | mencerminkan mencerminkan mencerminkan mencerminkan mencerminkan
2. Kualitas Aset bahwa bank bahwa bank bahwa bank bahwa bank bahwa bank
) tergolong sangat tergolong balk dan | tergolong cukup | fergolong kurang | sangat sensitif
3. Manajemen | baik dan mampu mampu mengatasi | balk namun haik dan sensitif terhadap pengaruh
4. Rentabilitas | Menoatssi pengaruh | pengaruh negatif | terdapat beberaps | terhadap pengaruh | negatif kondisi
A negatif konidisi kondisi kelemshan yang | negatif kondisi perekonomian,
5. Likuiditas perekonomian dan | perekonomian dan | dapat perekonomian dan | industs keuangan,
6. Sensitivitas | industr kevangan | industri keuangan | meayebabkan industri keuangan | dan mengalami
tethadap namun Dank masih | peringkat atau bank memiliki | kesulitan yang
Risiko Pasar rremiliki kampasit kelemahan rembahayakan
kelernahan- memburuk apabila | keuangan yang kelangsungan
ketemahan minor | bank fidak segera | serius atau usaha
yany dapat segera | melakukan kombinasi dari
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